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SARI 
 

Faqih, Muhammad Abdul. 2014. Pengaruh Pendekatan Problem Posing 
Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Pelajaran 
Sejarah Di SMA Negeri 8 Semarang Tahun 2013-2014. Skripsi. Jurusan Sejarah, 
Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing: Drs. Ibnu Sodiq, 
M.Hum. 
Kata kunci: Pendekatan Problem Posing Learning, kemampuan berpikir kritis. 

Salah satu masalah yang dihadapi dalam pembelajaran sejarah adalah kurang 
tingginya kemampuan berpikir kritis peserta didik, sehingga dalam proses 
pembelajaran peserta didik cenderung pasif. Model pembelajaran yang diterapkan 
guru selama ini kurang bisa meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
Salah satu alternatif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis yaitu dengan 
pendekatan Problem Posing Learning. Adapun permasalahan yang akan dibahas 
dalam penelitian ini adalah apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis 
peserta didik yang memperoleh pembelajaran Problem Posing Learning  dengan 
peserta didik yang memperoleh pembelajaran ekspositori. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas    IPS SMA Negeri 8 
Semarang tahun pelajaran 2013-2014. Sampel dalam penelitian ini diambil secara 
acak dan terpilih          sebagai kelas eksperimen menggunakan pendekatan 
Problem Posing Learning, dan kelas          sebagai kelas kontrol menggunakan 
pembelajaran ekspositori. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode 
tes, kuesioner dan observasi. Data yang diperoleh dianalisis dengan uji proporsi, uji 
perbedaan dua rata-rata, dan uji regresi linear sederhana, sebelumnya akan di uji 
persyaratan analisis yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 

Berdasarkan analisis  hasil penelitian, diperoleh bahwa data berdistribusi 
normal dan homogen. Kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki rata-rata 
kemampuan berpikir kritis berturut-turut       dan      . Berdasarkan penelitian di 
peroleh uji ketuntasan klasikalnya mencapai 93,548%. Berdasarkan uji hipotesis I 
diperoleh                           , ini berarti bahwa rata-rata kemampuan 

berpikir kritis kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Sedangkan pada uji 
hipotesis II diperoleh bahwa terdapat pengaruh positif aktivitas peserta didik terhadap 
kemampuan berpikir kritis sebesar       . 

Simpulan penelitian ini  adalah: rata-rata kemampuan berpikir kritis peserta 
didik kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Besarnya pengaruh aktivitas 
peserta didik terhadap kemampuan berpikir kritis       . Maka terdapat pengaruh 
positif pendekatan Problem Posing Learning terhadap kemampuan berpikir kritis 
peserta didik. Saran penelitian ini adalah sebagai berikut : 1) pendekatan Problem 
Posing Learning dapat dijadikan alternatif pembelajaran sejarah di SMA N 8 
Semarang, 2) Pendekatan Problem Posing Learning  dapat digunakan guru untuk 
menambah motivasi peserta didik dalam mempelajari  sejarah di SMA N 8 
Semarangat, 3) Guru dalam melaksanakan Pendekatan Problem Posing Learning 
hendaknya memperhatikan perencanaan waktu dan peningkatan kedisiplinan pada 
peserta didik sehingga pembelajaran bisa lebih efektif. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

Pembelajaran adalah upaya yang dilakukan oleh seseorang (guru atau yang 

lain) untuk mentransfer pengetahuan kepada siswa yang sedang belajar. Pada 

pendidikan formal (sekolah), pembelajaran merupakan tugas yang dibebankan kepada 

guru karena guru merupakan tenaga profesional yang dipersiapkan untuk melakukan 

pengajaran (Hasanah, 2012). 

Setiap pembelajaran tentunya memiliki tujuan, salah satu tujuan  

pembelajaran yaitu bertambahnya kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik 

setelah mereka mempelajari bahasan tertentu dalam suatu pertemuan. Di tingkat 

mikro tujuan pembelajaran dirumuskan oleh guru sesuai dengan yang sudah 

dirancang dalam rencana pelaksanaan pembelajaran. Proses pembelajaran tidak 

selamanya berjalan dengan baik, ada kalanya pembelajaran mengalami hambatan-

hambatan yang mengganggu proses pembelajaran. Faktor penghambat proses 

pembelajaran bisa berasal dari luar ataupun dari dalam. Faktor dari luar atau yang 

biasa disebut faktor eksternal seperti: tempat belajar, lingkungan belajar, proses 

belajar, sarana prasarana, sedangkan faktor internal atau faktor dari dalam merupakan 

faktor yang berasal dari dalam diri pribadi seperti: intelektual, emosional, kondisi 

sosial.   
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Dalam proses KBM penyampaian informasi seringkali dianggap sebagai suatu 

kegiatan yang paling penting dalam proses pembelajaran, padahal bagian ini hanya 

merupakan satu komponen dari strategi pembelajaran pendahuluan. Artinya perlu 

adanya kegiatan yang menarik atau dapat memotivasi peserta didik (Hamzah Uno, 

2008: 4). Ketidakmampuan guru dalam menciptakan suasana yang menarik 

menyebabkan situasi belajar tidak efektif dan materi pelajaran yang disampaikan 

tidak bisa diserap oleh peserta didik. 

Proses penyampaian informasi yang dilakukan oleh guru sering dilakukan 

dengan cara yang sama, maksudnya penyampaian informasi antara kelas IPA dan 

kelas IPS dilakukan dengan ceramah. Harusnya guru membedakan cara penyampaian 

informasi antara kelas IPA dan IPS. Di kelas IPS yang sering dianggap pelajaran 

hafalan dan membosankan guru harusnya bisa menyampaikan informasi secara lebih 

inovatif sehingga pelajaran IPS khususnya sejarah tidak membosankan. 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) khususnya sejarah sering dianggap pelajaran 

hafalan dan membosankan. Pelajaran ini tidak lebih dari rangkaian angka tahun dan 

rangkaian peristiwa yang harus dihafal kemudian ditulis kembali ketika mengerjakan 

soal. Tidak hanya itu kebanyakan peserta didik dalam mengikuti pelajaran sejarah 

tidak antusias, mereka mengikuti pelajaran sejarah hanya sebagai formalitas semata, 

jarang sekali ada peserta didik yang serius dan antusias dalam mempelajari sejarah. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Suparman (2010) yang mengatakan para generasi 

tua mengeluh tentang anak masa kini yang tidak peduli dengan sejarah bangsa, para 
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generasi muda juga mengeluh tentang pelajaran sejarah yang membosankan dan tidak 

ada esensinya. 

Padahal tidak dipungkiri bahwa pendidikan sejarah mempunyai fungsi yang 

penting dalam pembentukan kepribadian, karakter, kualitas manusia dan masyarakat 

Indonesia. Tidak hanya itu melalui pendidikan sejarah juga bisa menumbuhkan rasa 

nasionalisme. Hal ini sejalan dengan penelitian Suparman (2010) yang mengatakan 

proses tumbuh anak maka penyelenggaraan pendidikan sejarah tingkat SMA 

mempunyai tujuan utama yaitu sebagai upaya pemgembangan nilai-nilai yang 

menopang karakter bangsa serta mengembangkan kemampuan berpikir dan 

ketrampilan melakukan penelitian sejarah. Sangat ironis mengingat bangsa Indonesia 

memiliki karakter dan kebudayaan yang beranekaragam akan tetapi generasi muda 

lebih memilih untuk mempelajari dan mengikuti budaya asing, ditambah lagi dengan 

keengganan generasi muda untuk mempelajari sejarah menambah krisis nasionalisme 

generasi muda Indonesia. Dengan fenomena seperti ini perlu ada pembenahan dalam 

pelaksanaan pendidikan sejarah agar pendidikan sejarah bisa diminati peserta didik. 

Permasalahan pembelajaran sejarah yang sering terjadi karena pembelajaran 

sejarah cenderung hanya memanfaatkan fakta sejarah sebagai materi utama, 

pembelajaran sejarah kurang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

menggali makna dari sebuah peristiwa sehingga pembelajaran sejarah terasa kering 

dan kurang menarik. Hal ini menyebabkan peserta didik kurang antusias dalam 

mengikuti pelajaran sejarah. 
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Pembelajaran sejarah yang terasa kering dan membosankan bukan satu-

satunya penyebab masalah dalam pembelajaran sejarah, minat belajar peserta didik 

tidak semata-mata hilang karena sejarah yang membosankan, cara penyampaian, 

pengajian, dan gaya bahasa guru juga turut mempengaruhi minat peserta didik. Guru 

yang mengemas dan menyajikan materi dengan menarik tentu akan membuat peserta 

didik antusias dalam belajar, tetapi sebaliknya guru yang menyajikan materi dengan 

membosankan tentu menurunkan minat belajar peserta didik. 

Faktor lain yang dihadapi dalam pembelajaran sejarah adalah proses 

pembelajaran yang terkesan pasif, peserta didik cenderung lebih suka mendengarkan 

daripada mengajukan pertanyaan, sehingga pembelajaran hanya berpusat pada guru, 

yang pada akhirnya akan melahirkan output yang kurang tanggap. Untuk membuat 

peserta didik lebih aktif perlu dikembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Berpikir kritis merupakan kemampuan untuk menganalisis suatu masalah. 

Pikiran harus terbuka, jelas dan berdasarkan fakta. Seorang pemikir kritis harus 

mampu memberi alasan atas pilihan yang diambil. Pada langkah awal, berpikir kritis 

merupakan proses yang bersifat coba-coba. Dalam proses pembelajaran, kemampuan 

berpikir kritis sangat diperlukan, hal ini bertujuan untuk mewujudkan pembelajaran 

yang efektif. Untuk menjadikan peserta didik mempunyai kemampuan berpikir kritis 

yang tinggi memang tidak mudah, peserta didik harus mempunyai disposisi dan 

kemampuan yang dapat dianggap sebagai sifat dan karakteristik pemikir kritis. 

Kemampuan berpikir kritis peserta didik merupakan hal yang sangat perlu 

ditekankan dalam proses pembelajaran, sehingga dalam pembelajaran peserta didik 
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tidak hanya diam dan mendengarkan akan tetapi memberikan tanggapan terhadap 

materi yang diajarkan oleh guru. Selain itu meningkatkan kemampuan peserta didik 

juga merupakan upaya untuk memciptakan pembelajaran yang aktif dan efektif. 

Berdasarkan hasil observasi pembelajaran sejarah di SMA N 8 Semarang pada 

tanggal 5 November 2013 diketahui pembelajaran sejarah di SMA N 8 Semarang 

juga mengalami masalah. Masalah pembelajaran sejarah disebabkan karena penyajian 

sejarah yang kurang bisa menarik minat peserta didik dan peserta didik yang 

cenderung pasif dalam proses pembelajaran. Penggunaan metode ceramah yang 

diterapkan membuat pelajaran sejarah terasa membosankan karena umumnya 

pembelajaran yang menggunakan cenderung kurang bisa menarik minat dari peserta 

didik. Hal ini membuat peserta didik kurang antusias dalam belajar sejarah karena 

sebelum mulai belajar sejarah peserta didik sudah enggan karena kesan sejarah yang 

kurang menarik untuk dipelajari, ditambah lagi dengan sikap peserta didik yang pasif 

menambah masalah pembelajaran sejarah. Dengan kondisi seperti ini tentu 

pembelajaran tidak berjalan efektif, tujuan pembelajaran sudah dirancangpun tidak 

dapat terlaksana. 

Melihat kondisi yang ada perlu dikembangkan suatu pembelajaran yang dapat 

mengubah kesan sejarah dari membosankan menjadi menyenangkan. Pembelajaran 

yang dikembangkan juga harus bisa meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik agar pembelajaran bisa berjalan efektif dan tujuan pembelajaran bisa tercapai. 

Tidak hanya itu yang diperhatikan, hasil belajar peserta didik pun harus mencapai 



 
 

 

6 

standar KKM, hasil belajar peserta didik yang bisa lebih baik dari hasil belajar 

peserta didik yang diajar dengan metode ekspositori. 

Pembelajaran konvensional dengan menggunakan metode ekspositori sering 

diterapkan pada mata pelajaran sejarah. Oleh karena itu perlu adanya suatu 

penyegaran dalam proses pembelajaran sejarah didalam kelas. Guru perlu 

mengembangkan pembelajaran yang inovatif dan dapat mengembangkan kemampuan 

berpikir peserta didik agar terjadi timbal balik dalam pembelajaran, dalam hal ini 

pembelajaran tidak hanya terpusat pada guru. Tujuanya menciptakan suasana 

pengajaran yang baru dan dapat membangkitkan motivasi belajar sejarah peserta 

didik. Selain itu peserta didik harus diajak berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran. Selama ini peserta didik hanya diam dan mendengarkan apa yang 

diajarkan oleh guru tanpa adanya timbal balik yang aktif dari peserta didik, pada 

akhirnya pembelajaran hanya berpusat pada guru padahal guru hanya sebagai 

fasilitator dalam poses pembelajaran. Perlu adanya upaya pengarahan agar peserta 

didik bisa aktif dalam pembelajaran. 

Pemilihan strategi, metode ataupun pendekatan pembelajaran harus 

berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, seperti yang diketahui dalam proses 

pembelajaran peserta didik lebih banyak diam ketika guru menyampaikan materi 

pelajaran. Hal tersebut bisa disebabkan karena kurangnya sikap kritis dari peserta 

didik itu sendiri. Salah satu kelemahan pembelajaran yang dilakukan para guru adalah 

kurangnya usaha pengembangan kemampuan berpikir peserta didik. Pada setiap 
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proses pembelajaran pada mata pelajaran apapun guru lebih mendorong agar peserta 

didik menguasai sejumlah materi pelajaran (Sanjaya, 2006: 226).  

Belajar berpikir menekankan kepada proses mencari dan menemukan pengetahuan 

melalui interaksi antar individu dengan lingkungan. Dalam pembelajaran berpikir 

proses pendidikan di sekolah tidak hanya menekankan kepada akumulasi 

pengetahuan materi pelajaran, tetapi yang diutamakan adalah kemampuan peserta 

didik untuk memperoleh pengetahuannya sendiri (Sanjaya, 2006: 107). 

Titik tolak untuk menentukan strategi belajar mengajar adalah perumusan 

tujuan pengajaran secara jelas. Agar siswa dapat melaksanakan kegiatan belajar-

mengajar secara optimal guru harus dapat memilih strategi pembelajaran yang efektif 

dan efisien (Hardini, 2012: 76). Dalam penelitian ini tujuan yang ingin dicapai adalah 

meningkatnya kemampuan berpikir kritis peserta didik sehingga pemilihan strategi 

belajar-mengajar yang digunakan adalah strategi, metode ataupun pendekatan yang 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 

Salah satu proses pembelajaran yang menekankan berbagai tindakan dan 

kegiatan adalah pembelajaran dengan menggunakan pendekatan tertentu. Pendekatan 

dalam pembelajaran pada hakikatnya merupakan sarana untuk mencapai tujuan 

pembelajaran serta dapat mengembangkan dan meningkatkan aktivitas belajar yang 

dilakukan guru dan peserta didik. Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik adalah pendekatan Problem 

Posing Learning. 
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Sebenarnya pendekatan Problem Posing Learning sudah pernah dilakukan 

untuk penelitian. Penelitian yang menggunakan pendekatan Problem Posing 

Learning salah satunnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Laksmi (2013) 

dengan hasil terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar model Problem 

Posing Learning dengan metode tugas terstruktur dengan pembelajaran konvensional 

dengan rata-rata untuk kelas eksperimen sebesar 79,32 sedangkan rata-rata untuk 

kelas kontrol sebesar 62,48. Sedangkan persentase rata-rata siswa dengan model 

Problem Posing Learning menunjukan aktivitas siswa sebesar 88,54%. Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Saleh Haji yang mendapat hasil terdapat perbedaan secara 

berarti antara hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan pendekatan Problem 

Posing Learning dengan yang diajar dengan pendekatan konvensional. Rata-rata 

kelas eksperimen sebesar 70 melebihi rata-rata kelas kontrol. Untuk uji Rerata dua 

sampel diperoleh thitung = 4,022 dan ttabel =  2,01. Karena thitung > ttabel, maka Ho 

ditolak sehingga terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

Untuk penelitian tentang kemampuan kemampuan berpikir kritis siswa. Salah 

satunya adalah penelitian Purwanto dkk (2012) yang mengatakan terdapat 

peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dengan pendekatan Problem Based 

Learning sebesar 73,71% pada silkus I dan 83,09% pada siklus II. 

Problem posing merupakan pendekatan dalam pembelajaran dengan meminta 

siswa untuk mengajukan soal atau masalah sendiri. Keterkaitan antara berpikir kritis 

dan Problem posing adalah Problem posing merupakan bagian dari proses berpikir 
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dan tidak bisa dilepaskan dari kemampuan berpikir seseorang. Dengan mengajukan 

soal sendiri diharapkan kemampuan berpikir kritis peserta didik bisa tumbuh melalui 

proses pembuatan soal yang dilakukan secara mandiri oleh peserta didik. 

Penggunaan pendekatan Problem Posing Learning dirasa tepat untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik di SMA N 8 Semarang, hal ini karena 

pembelajaran yang berawal dengan suatu masalah akan mengubah proses 

pembelajaran yang biasanya peserta didik hanya menerima pelajaran dari guru, 

mencatat dan menghafal dirubah dengan mencari dan menemukan pengetahuan 

sehingga terjadi peningkatan terhadap pemahaman materi yang dipelajari. 

Dalam penelitian ini kemampuan berpikir kritis peserta didik ditingkatkan 

dengan penerapan pendekatan Problem Posing Learning, karena pembelajaran 

dengan menggunakan Problem Posing Learning menekankan peserta didik untuk 

membuat soal, yang tentunya dalam proses pembuatan soal peserta didik 

menggunakan kemampuan berpikir yang dimilikinya. Dari proses pembuatan soal 

tersebut diharapkan kemampuan kemampuan berpikir peserta didik bisa meningkat 

yang nantinya pada saat pembelajaran peserta didik dengan kemampuan berpikir 

kritis yang dimiliki dapat mengajukan pertanyaan bahkan memberikan tanggapan 

kepada guru. 

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 14 Januari 2014 kelas XI IPS 1 

sampai kelas XI IPS 4 didapatkan hasil kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas 

XI IPS 1 rendah, hal ini didasarkan pada karakter peserta didik yang masuk dalam 

kelas XI IPS 1 termasuk peserta didik yang pasif dan hanya mau aktif ketika guru 
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meminta peserta didik untuk mengerjakan soal. Terlihat dalam proses pembelajaran 

sejarah, tidak ada peserta didik yang mengajukan pertanyaan ataupun memberi 

tanggapan. Peserta didik lebih banyak diam ketika guru memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk bertanya peserta didik tetap tidak ada yang mengajukan 

pertanyaan. Peserta didik kelas XI IPS 1 cenderung baru mau melakukan aktivitas 

ketika guru meminta peserta didik diminta untuk mengerjakan soal. Melihat kondisi 

dikelas XI IPS 1 penerapan pendekatan Problem Posing Learning dirasa tepat untuk 

merubah kondisi yang ada pada kelas XI IPS 1. Hal ini karena dalam proses 

pembelajaran Problem Posing Learning menuntut aktivitas peserta didik. Sehingga 

dalam prakteknya guru dapat meminta peserta didik untuk melakukan pre-reading 

karena membaca kritis merupakan tahapan dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis kemudian guru menjelaskan materi pelajaran setelah itu meminta peserta didik 

membuat untuk membuat soal. Melalui proses pendekatan Problem Posing Learning 

peneliti menginginkan adanya perubahan kondisi dari pembelajaran di kelas XI IPS 1. 

Perubahan sikap peserta didik dari pasif menjadi aktif melalui pendekatan Problem 

Posing Learning yang menuntun aktivitas peserta didik dan adanya peningkatan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik melalui keharusan peserta didik membuat 

soal, yang dari proses pembuatan soal tersebut diharapkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik bisa meningkat secara bertahap. 

Penggunaan pendekatan Problem Posing Learning diharapkan dapat 

menciptakan situasi belajar yang lebih menyenangkan, mendorong siswa belajar dan 

memberikan kesempatan kepada peserta didik memahami konsep - konsep materi 
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yang diajarkan sehingga tercapai hasil belajar yang lebih baik. Pemberian suatu 

masalah kepada peserta didik akan meningkatkan rasa ingin tahu dan bagaimana cara 

untuk menyelesaikannya. Hal ini akan mendorong peserta didik untuk menggunakan 

pengetahuan yang dimiliki dan mencari cara untuk dapat memecahkan masalah 

tersebut. Pembelajaran semacam ini akan  membuat peserta didik lebih memahami 

konsep sejarah dan mengetahui cara menyelesaikan masalah. Berdasarkan uraian 

diatas, maka peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pendekatan 

Problem Posing Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada 

Pelajaran Sejarah di SMA Negeri 8 Semarang Tahun 2013-2014‟‟. 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi rumusan masalah 

adalah : 

1) Adakah perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta didik yang 

melaksanakan  pendekatan Problem Posing Learning dengan peserta didik 

yang melaksanakan pembelajaran Ekspositori? 

2) Adakah pengaruh pendekatan Problem Posing Learning terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik ? 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1) Untuk mengetahui adakah perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

yang melaksanakan pendekatan Problem Posing Learning dengan berpikir 

kritis peserta didik yang melaksanakan pembelajaran Ekspositori. 
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2) Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh pendekatan Problem Posing 

Learning terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

 

1.4 MANFAAT PENELITIAN 

Secara praktis diharapkan hasil penelitian dapat memberi manfaat sebagai berikut 

1) Bagi guru sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam meningkatkan 

sikap berpikir kritis melalui penggunaan pendekatan problem posing learning. 

2) Sebagai masukan bagi calon pendidik tentang penggunaan pendekatan 

problem posing learning. 

3) Bagi peserta didik untuk menambah motivasi dalam mempelajari sejarah. 

1.5 PENEGASAN ISTILAH 

Penegasan istilah dilakukan untuk memperoleh pengertian yang sama tentang 

istilah yang digunakan dalam penelitian ini. Selain itu, penegasan istilah juga 

dimaksudkan untuk membatasi ruang lingkup permasalahan sesuai dengan tujuan 

dalam penelitian. Istilah-istilah yang perlu diberi penegasan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1.5.1 Pengaruh 

Menurut Kamus besar Bahasa Indonesia , pengaruh adalah daya yang ada atau 

timbul dari sesuatu (orang / benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau 

perbuatan seseorang. Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pengaruh 

pendekatan Problem Posing Learning terhadap kemampuan berpikir kritis. Dalam 

penelitian ini besarnya tingkat pengaruh diukur dengan analisis regresi. Manfaat 
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analisis regresi adalah untuk membuat keputusan apakah naik dan menurunnya 

variabeldependen  dapat dilakukan melalui peningkatan variabel atau tidak.Pengaruh 

tersebut Dapat dilihat dari beberapa indikator . 

(1) Kemampuan berpikir kritis peserta didik yang diajar dengan pendekatan 

Problem Posing Learning harus lebih baik dari kemampuan berpikir kritis 

peserta didik yang diajar dengan metode ekspositori. 

(2) Terdapat pengaruh positif aktivitas peserta didik pada pendekatan Problem 

Posing Learning terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

1.5.2 Pendekatan Problem Posing Learning. 

Problem Posing merupakan Istilah dari Bahasa Inggris yang berarti 

pembentukan masalah, ada juga yang mengartikan sebagai pembentukan soal. Jadi 

Poblem Posing Learning merupakan pembelajaran yang berdasarkan pengajuan 

masalah ataupun soal yang diajukan oleh siswa. 

Menurut Suryanto (1998) problem posing adalah perumusan soal sederhana 

atau perumusan soal yang ada dengan beberapa perubahan agar lebih sederhana 

sehingga soal tersebut dapat diselesaikan. 

1.5.3 Kemampuan Berpikir kritis  

Berpikir kritis adalah interpretasi dan evaluasi yang terampil dan aktif 

terhadap observasi dan komunikasi, informasi dan argumentasi (Fisher and Scriven, 

1997: 21). Dalam penelitian ini tahapan-tahapan berpikir kritis adalah : (a) klarifikasi 

dasar (elementary clarification), (b) memberikan alasan untuk suatu keputusan (the 

basis for the decision), (c) menyimpulkan (inference), (d) klarifikasi lebih lanjut 
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(advanced clarification), dan (e) dugaan dan keterpaduan (supposition and 

integration) 

 

 

1.6 SISTEMATIKA SKRIPSI 

Penulisan skripsi ini terdiri dari tiga bagian yang dapat dirinci sebagai berikut:  

1. Bagian Pendahuluan 

Bagian pendahuluan berisi halaman judul, pengesahan, abstrak, motto dan 

persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel dan daftar lampiran. 

2. Bagian Isi 

Bagian isi terdiri dari lima bab yakni sebagai berikut: 

BAB I: Pendahuluan  

Berisi latar belakang masalah, petrumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah dan sistematika skripsi. 

BAB II: LandasanTeori 

Meliputi tinjauan belajar dan pembelajaran, teori belajar yang 

mendukung, pendekatan Problem Posing Learning, kemampuan berpikir 

kritis, kerangka berpikir dan hipotesis. 

BAB III: Metode Penelitian 

Meliputi metode penentuan objek penelitian, variabel penelitian, metode 

pengumpulan data penelitian, instrumen penelitian, analisis lembar 

observasi penelitian dan metode analisis data penelitian. 
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BAB IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Laporan hasil penelitian berisi tentang hasil penelitian dan 

pembahasannya. 

BAB V: Penutup 

Meliputi simpulan dari hasil penelitian dan saran-saran peneliti. 

3. Bagian Akhir 

Bagian akhir meliputi daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
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BAB 2 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Teori Belajar  

2.1.1 Teori  Belajar 

Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 

interaksi. Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak bisa dilepaskan dari proses 

belajar. Disadari atau tidak manusia sering melakukan kegiatan belajar. Hal ini 

terlihat dari aktivitas keseharian manusia, contohnya dalam sebuah masyarakat 

sedang mengadakan kegiatan pemilihan ketua RT dengan menggunakan pilihan 

secara langsung. Ini menunjukan bahwa dalam masyarakat tersebut sedang 

melakukan proses belajar. Dalam hal ini manusia sedang belajar memilih pemimpin 

secara demokrasi, aspek-aspek yang menjadi pembelajaran bisa berupa belajar 

menyiapkan perlengkapan pemilihan, cara memilih, belajar tanggung jawab sampai 

belajar belajar menerima kekalahan. Dalam satu kegiatan saja banyak sekali aspek-

aspek yang bisa dipelajari, ini menunjukan bahwa proses belajar melekat dalam 

kehidupan masyarakat. 

 Belajar merupakan hal yang kompleks, kompleksitas belajar tersebut dapat 

dipandang dari dua aspek, yaitu dari siswa dan guru. Dari segi siswa belajar dialami 

sebagai suatu proses. Dari segi guru proses belajar tampak sebagai perilaku belajar 

tentang sesuatu hal. Pandangan seseorang tentang belajar akan mempengaruhi 



 
 

 

17 

tindakan-tindakannya yang berhubungan dengan belajar dan setiap orang mempunyai 

pandangan yang berbeda tentang belajar. Untuk lebih memahami tentang belajar 

berikut pandangan belajar dari para ahli : 

Menurut Dimyati (1994) belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang 

kompleks, sebagai tindakan maka belajar hanya dialami oleh siswa sendiri. Proses 

belajar terjadi berkat siswa mempelajari sesuatu yang ada di lingkungan sekitar. 

Sepaham dengan Dimyati, Gagne mengatakan bahwa belajar merupakan kegiatan 

yang kompleks, dan hasil dari belajar berupa kapabilitas. Setelah belajar orang 

memiliki ketrampilan, pengetahuan, sikap dan nilai. Timbulnya kapabilitas tersebut 

dari (i) stimulus yang berasal dari lingkungan , dan (ii) proses kognitif yang 

dilakukan oleh pebelajar. Dengan demikian, belajar adalah seperangkat proses kogitif  

yang mengubah sifat stimulus lingkungan, melewati pengolahan informasi menjadi 

kapabilitas baru ( Dimyati : 2006). 

Berbeda dengan Dimyati dan Gagne, Slameto berpendapat bahwa belajar 

merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamanya 

sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya ( Slameto, 2010: 2), Sedangkan Slavin 

menyatakan bahwa belajar merupakan perubahan individu yang disebabkan oleh 

pengalaman ( Anni, 2009: 82) 

Dari pemahaman tentang belajar diatas tampak bahwa belajar mengandung 

tiga unsur yaitu: 
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a) Belajar berkaitan dengan perubahan perilaku. Untuk mengukur apakah 

seseorang telah belajar atau belum belajar diperlukan adanya pengukuran 

antara perilaku sebelum dan sesudah mengalami kegiatan belajar. Apabila 

terjadi perbedaan perilaku, misalnya terjadi perubahan perilaku dari perilaku 

buruk menjadi perilaku baik, dari perubahan perilaku tersebut menunjukan 

bahwa telah terjadi proses belajar. Dalam kegiatan belajar disekolah, mengacu 

pada kemampuan mengingat atau menguasai berbagai bahan belajar dan 

kecenderungan peserta didik memiliki sikap dan nilai-nilai diajarkan oleh 

guru. 

b) Perubahan perilaku itu terjadi karena didahului oleh proses pengalaman. 

Pengalaman dalam pengertian belajar dapat berupa pengalaman fisik, psikis, 

dan sosial. 

c) Perubahan perilaku karena belajar bersifat relatif permanen. Lamanya 

perubahan perilaku yang terjadi pada diri seseorang sukar untuk diukur. 

Perilaku itu dapat berlangsung selama satu hari, satu bulan, atau bahkan 

bertahun-tahun. 

Dari beberapa pemahaman diatas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 

Perilaku atau tindakan kompleks yang dilakukan seseorang berkaitan dengan proses 

praktek atau pengalaman dan interaksi dengan lingkungan  yang kemudian bisa 

merubah perilaku seseorang yang melakukan kegiatan belajar itu sendiri. 

2.1.2 Teori-Teori Belajar 

1. Teori Gestalt 
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Teori Gestalt dikemukakan oleh Koffika dan Kohler dari Jerman, dalam teori 

ini terdapat hukum pengamatan dan hukum dalam belajar. Inti dari teori ini adalah 

sesuatu yang penting dalam belajar yaitu adanya response yang tepat untuk 

memecahkan problem atau masalah yang dihadapi. Terdapat prinsip-prinsip belajar 

yang berjumlah delapan prinsip. Keseluruhan prinsi-prinsip tersebut berkaitan dengan 

proses belajar yang menekankan bahwa belajar merupakan kegiatan mengtransfer 

pengetahuan yang dilakukan secara terus-menerus dan berkembang ( Slameto, 2010: 

9). 

2. Teori Belajar Menurut J.Bruner 

Dalam teori J. Bruner lebih menekankan pada lingkungan tempat belajar 

peserta didik, dalam hal ini sekolah dituntut untuk menyediakan lingkungan belajar 

yang bisa memberikan kesempatan kepada peserta didik dapat dengan cepat 

menyesuaikan kemampuan dengan mata pelajaran yang dipelajari. Lingkungan yang 

dimaksud oleh J. Bruner yaitu “ discovery learning environment ” yang merupakan 

suatu tempat dimana peserta didik bisa melakukan eksplorasi, penemuan-penemuan 

baru ( Slameto, 2010: 11). Misalnya dalam sebuah pelajaran mengharuskan peserta 

didik untuk melakukan praktek membuat website, maka sekolah harus menyediakan 

suatu ruangan yang memungkinkan peserta didik bisa membuat website, seperti lab. 

Komputer. Sedangkan dalam pelajaran sejarah agar peserta didik lebih bisa 

memahami pelajaran yang disampaikan oleh guru, sekolah dituntut membuat history 

room yang berisi replika peninggalan sejarah, miniature candi atau hal-hal yang 
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berkiatan dengan sejarah agar peserta didik bisa melihat secara langsung peninggalan 

sejarah dan tidak hanya mendengarkan penjelasan dari guru. 

3. Teori Belajar dari Piaget 

Teori belajar Piaget menekankan pada  perkembangan proses belajar anak 

berbeda dengan orang dewasa, karena anak mempunyai struktur mental yang berbeda 

dengan orang dewasa, mereka mempunyai cara untuk menyatakan kenyataan dan 

menghayati dunia sekitarnya.  

Terdapat tahapan-tahapan perkembangan mental anak yang dalam proses 

perkembanganya setiap anak mempunyai perkembangan mental yang berbeda. Secara 

garis besar ada tiga tahapan yaitu: berpikir intutif, beroperasi secara konkret dan 

beroperasi secara formal ( Slameto, 2010: 12). 

4. Teori Belajar Gagne 

Teori ini mengatakan bahwa belajar merupakan suatu proses untuk 

memperoleh motivasi dan penguasaan pengetahuan, ketrampilan, kebiasaan dan 

tingkah laku. Segala sesuatu yang dipelajari oleh manusia dapat dibagi menjadi lima 

kategori yaitu: keterampilan motoris, informasi verbal, kemampuan intelektual, 

strategi kognitif dan sikap (Slameto, 2010: 13). 

5. Teori belajar Konstruktivistik 

Teori konstruktivistik dikembangkan oleh Seymour Papert. Awalnya teori ini 

kurang mendapat perhatian, karena adanya pandangan bahwa anak yang bermain 

dipandang tidak memiliki tujuan apapun. Akan tetapi dewasa ini teori konstruktivistik 

mempunyai pengaruh yang luas dalam pendidikan modern. Inti dari teori ini peserta 
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didik menemukan dan mentransfer informasi kompleks apabila menghendaki 

informasi itu menjadi miliknya. Teori ini menggambarkan bagaimana belajar itu 

terjadi pada individu ( Anni, 2009: 226). Teori belajar ini sering dikaitkan dengan 

pendekatan pembelajaran yang meningkatkan kegiatan belajar aktif. 

Penelitian ini menggunakan teori belajar yang dikemukakan oleh Gagne dan 

Gestalt, Gagne yang mengatakan belajar merupakan proses dimana individu 

memperoleh motivasi dan penguasaan pengetahuan, ketrampilan, kebiasaan dan 

tingkah laku. Sedangkan teori gestalt yang mengatakan bahwa perlu adanya respons 

yang tepat untuk memecahkan masalah yang ada. Teori-teori tersebut tetap digunakan 

dalam penelitian ini, karena isi dari teori tersebut sesuai dengan pemikiran peneliti, 

dimana dalam proses pembelajaran tentunya terdapat pengetahuan baru yang 

didapatkan oleh peserta didik, disisi lain dalam proses pembelajaran tidak selalu 

berjalan efektif. Hal ini disebabkan karena prosesnya terdapat masalah-masalah yang 

menjadikan pembelajaran tidak efektif. Dalam penelitian ini dikatakan pembelajaran 

sejarah yang dilakukan di SMA N 8 Semarang tidak berjalan efektif karena 

kemampuan berpikir kritis peserta didik tergolong rendah, hal ini menyebabkan 

proses pembelajaran berjalan hanya satu arah. Melihat masalah tersebut peneliti 

berusaha memecahkan masalah dalam pembelajaran sejarah dengan menerapkan 

pendekatan Problem Posing Learing untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Diharapkan dengan kemampuan berpikir kritis yang tinggi dari peserta 

didik bisa menjadikan pembelajaran sejarah lebih efektif. 

 2.2 Problem Posing Learning 
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Problem Posing Learning merupakan istilah dari bahasa Inggris yang berarti 

pembentukan masalah atau pengajuan masalah. Dalam proses pembelajaran Problem 

Posing Learning merupakan pembelajaran yang diawali dengan pengajuan masalah 

atau soal dari peserta didik berdasarkan informasi yang sudah ada. Pengertian lain 

dari Problem Posing Learning adalah perumusan masalah yang berkaitan dengan 

syarat-syarat soal yang telah dipecahkan atau alternalif soal yang masih relevan. 

Dalam pelaksanaanya Problem Posing Learning dapat membantu peserta didik dalam 

mencari topik baru dan menyediakan pemahaman yang lebih mendalam. Selain itu 

juga dapat mendorong ide-ide baru dari topik yang diberikan. 

Dijelaskan dalam buku Miftahul Huda Problem Posing Learning masuk 

dalam kategori pendekatan berpikir dan berbasis masalah, yang artinya suatu 

pendekatan pembelajaran yang bisa digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir dan pembelajaran bisa berdasarkan masalah yang sudah ada. Problem Posing 

Learning pertama kali muncul dalam buku Pedagogy Of the Oppresed (1970) yang 

dikembangkan oleh ahli pendidikan asal Brasil, Paulo Freire, Problem Posing 

Learning merujuk pada pendekatan pembelajaran yang menekankan pemikiran kritis. 

Sebagai pendekatan pembelajaran Problem Posing Learning melibatkan tiga 

ketrampilan dasar, yaitu: menyimak (listening), berdialog (dialogue) dan tindakan 

(action) (Huda, 2013: 276). 

Pengajuan masalah atau soal dalam pendekatan Problem Posing Learning 

mencakup dua kegiatan yaitu: (1) pembentukan soal baru atau pembentukan dari 

situasi pengalaman peserta didik, (2) pembentukan soal dari soal yang sudah ada. 
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Sehingga bisa dikatakan bahwa Problem Posing Learning merupakan pengajuan 

masalah atau soal yang dilakukan peserta didik dengan membuat soal yang tidak jauh 

berbeda dari soal yang diberikan guru atau berdasarkan dari pengalaman peserta 

didik. 

Dalam pelaksanaannya terdapat tiga jenis   Problem Posing Learning antara lain: 

1. Problem Posing Learning bebas, situasi dimana peserta didik diberi 

kebebasan seluas-luasnya untuk mengajukan soal sesuai yang dikehendaki. 

Peserta didik dapat menggunakan fenomena dalam kehidupan sehari-hari 

sebagai acuan. 

2. Problem Posing Learning semi struktur, situasi dimana peserta didik diberi 

situasi atau informasi terbuka. Kemudian peserta didik diminta untuk 

mengajukan soal dengan mengaitkan informasi tersebut dengan pengetahuan 

yang dimiliki. Situasi dapat berupa informasi yang diihubungkan dengan 

konsep tertentu. 

3. Problem Posing Learning terstuktur, penggunaan soal atau penyelesaian 

sebuah soal. 

Pengajuan soal mandiri dapat diaplikasikan dalam 3 bentuk aktivitas kognitif 

matematis, yaitu:  

1.  Pre Solution Posing, yaitu peserta didik membuat pertanyaan berdasarkan 

pernyataan yang disampaikan oleh guru. 

2. Within Solution Posing, yaitu merumuskan kembali masalah agar menjadi 

lebih mudah untuk diselesaikan. 
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3. Post Solution Posing, yaitu memodifikasi tujuan atau kondisi dari masalah 

yang sudah diselesaikan untuk merumuskan masalah baru.  

Penerapan pendekatan Problem Posing Learning dalam proses pembelajaran 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk dapat berpikir bebas dan mandiri 

dalam menyelesaikan suatu masalah atau soal. Disini penerapan pendekatan Problem 

Posing Learning diharapkan dapat meningkatkan kreativitas dan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik dalam pembelajaran sejarah, sehingga ada perubahan dalam proses 

pembelajaran sejarah yang sering dianggap kering dan membosankan menjadi suatu 

proses pembelajaran yang lebih hidup dengan kreativitas dan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik dalam membuat soal dan dalam proses penyelesaian soal tersebut. 

Dalam proses pembelajaran penerapan Problem Posing Learning bisa 

dilakukan secara individu atau kelompok, jadi dalam pelaksanaan penyelesaian soal 

yang sudah dibuat dengan cara mendistribusikan soal kepada peserta didik lain. Hal 

ini berarti setiap peserta didik diharuskan mengajukan soal dan setiap peserta didik 

juga diharuskan menjawab soal yang diajukan oleh peserta didik lain. Pada penerapan 

Problem Posing Learning secara berkelompok diharapkan pembelajaran bisa menjadi 

lebih berkualitas karena setiap anggota kelompok diharuskan berpastisipasi dalam 

proses pengajuan atau penyelesaian soal yang dibuat. Dalam penelitian ini 

pembelajaran Problem Posing Learning dilakukan secara berkelompok dengan sifat 

Problem Posing Learning semi struktur dengan pemberian informasi terbuka kepada 

peserta didik, informasi disini berupa materi pembelajaran berkaitan dengan 

pergerakan nasional di Indonesia kemudian peserta didik diharuskan mengajukan soal 
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yang berkaitan dengan materi yang telah diajarkan. Untuk lebih memudahkan proses 

pembuatan soal maka model Problem Posing Learning yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu pre solution posing yang nantinya peserta didik membuat soal 

berdasarkan pernyataan yang dibuat oleh guru.  

a. Langkah-langkah Pembelajaran 

1. Membuka Kegiatan pembelajaran, 

2. Menyampaikan tujuan pembelajaran, 

3. Meminta peserta didik untuk melakukan pre-reading tentang materi yang akan 

dipelajari, 

4. Menjelaskan materi pelajaran, 

5. Memberi contoh soal, 

6. Memberi kesempatan bertanya kepada siswa untuk bertanya tentang hal yang 

belum jelas, 

7. Membentuk peserta didik kedalam beberapa kelompok, 

8. Guru menyampaikan pernyataan yang akan dijadikan bahan untuk dibuat 

pertanyaan atau soal, 

9. Memberikan kesempatan pada siswa untuk membentuk soal dan menye-

lesaikanya dengan berdiskusi secara kelompok, 

10. Mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan, 

11. Membuat rangkuman berdasarkan kesimpulan, 

12. Menutup kegiatan pembelajaran ( Huda, 2013: 277-278). 

b. Kelebihan dan kekurang Problem Posing Learning 
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Kelebihan pendekatan Problem Posing Learning 

1. Kegiatan pembelajaran tidak berpusat pada guru, menuntut keaktifan peserta 

didik. 

2. Peserta didik terpacu untuk lebih aktif dalam membuat soal. 

3. Dengan membuat soal dapat menimbulkan dampak terhadap kemampuan 

peserta didik dalam menyelesaikan masalah. 

4. Dapat membantu Peserta didik melihat permasalahan yang ada dan baru 

diterima. 

Kekurangan pendekatan Problem Posing Learning 

1. Persiapan guru harus lebih maksimal dalam menyiapkan informasi apa yang 

akan disampaikan. 

2. Materi yang diajarkan lebih sedikit karena waktu banyak digunakan untuk 

membuat soal dan menyelesaikanya ( http://ashidiqpermana.wordpress. 

com./2010/05/17problem-posing-dalam-pembelajaran-matematika diakses 30 

November 2013). 

 2.3 Pendekatan Pembelajaran Ekspositori 

Pembelajaran Ekspositori  adalah pembelajaran yang menekankan kepada 

proses penyampaian materi secara Verbal dari seorang guru kepada sekelompok 

siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai materi pelajaran secara optimal 

(Sanjaya, 2006: 176). Pembelajaran Ekspositori merupakan pembelajaran yang sering 

dipakai dalam proses pembelajaran disekolah, pembelajaran semacam ini berpusat 

pada guru karena guru memegang peran secara dominan. Melalui pembelajaran ini 

http://ashidiqpermana.wordpress/
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guru menyampaikan materi secara terstruktur selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

Terdapat tiga karakteristik pembelajaran ekspositori. Pertama, pembelajaran 

ekspositori dilakukan dengan penyampaian materi secara verbal atau biasa disebut 

dengan ceramah. Kedua, materi yang diajarkan merupakan materi yang sudah jadi, 

seperti data atau fakta, konsep tertentu yang harus dihafal sehingga tidak menuntut 

peserta didik untuk berpikir ulang. Ketiga, tujuan utama pembelajaran adalah 

penguasaan materi pelajaran itu sendiri. 

 2.4 Berpikir kritis 

Pada hakikatnya manusia telah diberi kemampuan berpikir, kemampuan 

berpikir yang dimiliki manusia bisa dikembangkan dengan cara melatihnya. Salah 

satu kemampuan berpikir yang bisa dikembangkan adalah kemampuan berpikir kritis. 

Kemampuan berpikir kritis menjadi sesuatu yang harus dimiliki terutama diera 

globalisasi seperti ini, mengingat semakin majunya teknologi dan budaya dunia perlu 

adanya pemikiran kritis terhadap budaya-budaya dan teknologi yang ditawarkan agar 

kita bisa memilih yang baik dan buruk. 

Dalam dunia pendidikan kemampuan berpikir kritis sangat dibutuhkan dalam 

proses pembelajaran, akan tetapi belum banyak guru yang secara khusus mengajarkan 

tentang ketrampilan berpikir kritis kepada peserta didik, para guru kebanyakan 

mengajarkan ketrampilan berpikir kritis secara tidak langsung atau secara implisit, 

yaitu sembari menyampaikan isi materi pelajaran. Padahal dalam proses 

pembelajaran kemampuan berpikir kritis dari peserta didik sangat diperlukan agar 
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pembelajaran tidak berjalan satu arah. Dengan berpikir kritis peserta didik bisa 

menjadi aktif dalam proses pembelajaran yang menjadikan pembelajarn lebih efektif. 

Melihat pentingnya kemampuan berpikir kritis dalam proses pembelajaran, dalam 

penelitian ini lebih mengutamakan ketrampilan berpikir kritis dalam proses 

pembelajaran. Untuk lebih memahami tentang kemampuan berpikir kritis berikut 

penjelasan tentang berpikir kritis: 

Berpikir kritis secara esensial adalah sebuah proses „aktif‟ , proses dimana 

seseorang memikirkan berbagai hal secara lebih mendalam untuk mengajukan 

pertanyaan, menemukan informasi yang relevan dan lain-lain, ketimbang menerima 

berbagai hal dari orang lain sebagian besarnya secara pasif ( Fisher, 2009: 2). 

Berpikir kritis berarti melihat secara skeptikal terhadap apa yang telah kita 

lakukan dalam hidup ini, berpikir kritis juga berarti usaha untuk menghindarkan diri 

dari ide dan tingkah laku yang telah menjadi kebiasaan. Dengan berpikir kritis kita 

dapat melihat manfaat cara berpikir yang lain, dan ini dapat mempengaruhi stabilitas 

emosi kita. Dari segi negatif, hal ini dapat menyebabkan kecemasan dan 

kebimbangan , takut, ketidakpastian dan terancam, tetapi dari segi positifnya ia dapat 

menciptakan suasana kebebasan, kemudahan dan kegembiraan (Hassoubah, 2004 

:89). 

Mengadopsi istilah dari John Dewey (dalam Fisher, 2009: 2) mengatakan 

berpikir kritis adalah Pertimbangan yang aktif, persintnent (terus-menerus), dan teliti 

mengenai sebuah keyakinan atau bentuk pengetahuan yang diterima begitu saja 

dipandang dari sudut alasan - alasan yang mendukungnya dan kesimpulan 
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kesimpulan lanjutan yang menjadi kecenderungannya. Pertimbangan aktif disini 

dimaksudkan adanya cara berpikir yang lebih dalam dimana kita tidak menerima 

begitu saja informasi dan gagasan yang diterima, akan tetapi adanya tanggapan dari 

kita terhadap informasi atau gagasan tersebut dengan mengajukan pertanyaan atau 

membandingkanya dengan informasi lain. 

Edward Glaser (dalam Fisher, 2009: 3) mendefinisikan berpikir kritis sebagai 

: (1) suatu sikap mau berpikir secara mendalam tentang masalah-masalah dan hal-hal 

yang berada dalam jangkauan pengalaman seseorang, (2) pengetahuan tentang 

metode-metode pemeriksaan dan penalaran yang logis,dan (3) semacam suatu 

ketrampilan untuk menerapkan metode-metode tersebut. Berpikir kritis menuntut 

upaya keras untuk memeriksa setiap keyakinan atau pengetahuan asumtif berdasarkan 

bukti pendukungnya dan kesimpulan-kesimpulan lanjutan yang diakibatkanya. 

Menurut  Ennis  ( dalam Hassoubah, 2004: 87)  memberikan  definisi,  

berpikir  kritis adalah  suatu proses berpikir  secara  beralasan  dan  reflektif  dengan  

menekankan  pembuatan keputusan  tentang  apa  yang  harus  dipercayai  atau  

dilakukan.  Reflektif  artinya mempertimbangkan  atau  memikirkan  kembali  segala  

sesuatu  yang  dihadapinya sebelum  mengambil  keputusan. 

Ennis menjelaskan bahwa seseorang yang sedang berpikir kritis memiliki 

kecenderungan-kecenderungan sebagai berikut :  

a. Mencari pernyataan yang jelas dari setiap pertanyaan,  

b. Mencari alasan,  

c. Berusaha mengetahui informasi dengan baik,  
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d. Memakai sumber yang memiliki kredibilitas dan menyebutkannya,  

e. Memperhatikan  situasi dan kondisi secara keseluruhan,  

f. Berusaha tetap relevan dengan ide  utama,  

g. Mengingat kepentingan yang asli dan mendasar,  

h. Mencari alternatif, 

i. Bersikap dan berpikir terbuka,  

j. Mengambil posisi ketika ada  bukti yang cukup untuk melakukan sesuatu,  

k. Mencari penjelasan sebanyak mungkin apabila memungkinkan,  

l. Bersikap  secara  sistematis  dan  teratur  dengan  bagian-bagian  dari 

keseluruhan masalah, dan  

m. Peka terhadap tingkat keilmuan dan keahlian orang lain.  

Berdasarkan penjelasan diatas, kemampuan berpikir kritis tidak samata-mata 

mengumpulkan informasi kemudian mengungkapkannya kembali, akan tetapi 

kemampuan berpikir kritis merupakan suatu sikap berpikir aktif, mendalam mengenai 

masalah tertentu yang kemudian dari hasil berpikir tersebut menghasilkan 

kemampuan untuk menarik suatu kesimpulan ataupun pernyataan. 

 2.4.1 Cara Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis 

 1. Membaca Dengan Kritis 

Untuk dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis seseorang, seseorang 

harus sering melakukan kegiatan membaca secara kritis. Berpikir kritis dengan 

mambaca kritis mempunyai relevansi yang kuat. Untuk dapat melakukan kegiatan 

membaca secara kritis seseorang harus melakukan langkah-langkah : (1) mengamati 
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dan membaca sekilas sebelum membaca secara keseluruhan, (2) menghubungkan teks 

dengan konteksnya, (3) membuat pertanyaan tentang kandungan teks saat anda 

membaca, (4) merefleksikan kandungan teks yang berhubungan dengan pendapat dan 

pendirian pribadi, (5) membuat ringkasan teks dengan menggunakan kata-kata 

sendiri, (6) mengevaluasi teks dari segi logika, kredibilitas dan reabilitasnya, (7) 

membandingkan teks yang dibaca dengan teks lain. 

 2. Meningkatkan Daya Analisis 

Suatu tahap lanjutan dalam meningkatkan dengan meningkatkan daya analisa, 

hal itu bisa dilakukan dengan mengajikan suatu masalah kemudian dicari solusi yang 

baik untuk menyelesaikan masalah tersebut. Dalam pembelajaran hal ini bisa 

dilakukan dengan melakukan diskusi . 

 3. Mengembangkan Kemampuan Observasi/ Mengamati 

Mengamati seseorang sama saja dengan belajar, karena dengan mengamati 

kita juga mendapat tambahan ilmu, meningkatkan kemampuan mengamati berarti 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, contohnya dengan mengamati sebuah 

mobil, kita dapat mengatahui kelebihan dan kekurangan mobil tersebut. Dalam upaya 

mengambangkan kemampuan mengamati seseorang perlu peka terhadap lingkungan, 

mengoptimalkan pemakaian indera, mengungkapkan apa yang ada dalam pikiran. 

 4. Meningkatkan rasa ingin tahu, kemampuan bertanya dan refleksi 

Kemampuan berpikir kritis dapat ditingkatkan dengan menumbuhkan rasa 

ingin tahu, kebanyakan orang terlalu acuh akan suatu hal sehingga sikap berpikir 

kritis tidak bisa berkembang, untuk bisa mengembangkan kemampuan berpikir kritis 
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perlu adanya rasa ingin tahu yang besar akan suatu hal , rasa ingin tahu itu juga harus 

dibarengi dengan keberanian untuk mengajukan pertanyaan yang bermutu. 

 

 5. Metakognisi 

Metakognisi berarti memahami cara berpikir sendiri, dengan melakukan 

metakognisi kita seolah mengamati dan mengarahkan  pikiran kita dengan sadar atau 

dengan sengaja. Metakognisi dapat berupa: (1) merencanakan cara berpikir, (2) 

menyadari dan mengawasi cara berpikir, (3) menamai proses berpikir, (4) 

menjelaskan tahap berpikir, (5) mengevaluasi tahap berpikir. 

 6. Mengamati “model” dalam berpikir kritis 

Mengamati ‟model‟ dengan tujuan membantu membayangkan, menjelaskan 

dan melaksanakan tingkah laku yang akan kita lakukan dalam kehidupan kita sendiri 

merupakan  salah satu cara yang biasa dalam belajar. Orang yang dianggap sebagai 

model dalam berpikir kritis, menunjukan sifat mampu menjelaskan alasan tindakan 

mereka, bertanggung jawab atas tindakan mereka, mengakui ketidakjelasan yang 

mereka hadapi, tidak merubah tingkah laku atau respon mereka terhadap situasi yang 

kurang beralasan. 

 7. Diskusi yang “kaya” 

Memberikan pendapat dan mendengarkan pendapat penting dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Melibatkan diri dalam diskusi dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Dengan sendirinya diskusi peluang 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, diskusi memberikan ruang untuk 
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mengungkapkan pendapat, mendengarkan pendapat orang lain,mengevaluasi serta 

mempertimbangkan pendapat tersebut yang pada akhirnya mencari pendapat lain atau 

menggabungkan antara suatu pendapat dengan pendapat lain. Hal ini merupakan 

proses berpikir kritis ( Hassoubah, 2004: 96-110). 

 2.4.2 Tahapan-Tahapan Berpikir Kritis 

Menurut Ennis ( dalam Hassoubah, 2004: 97) tahapan-tahapan berpikir kritis 

yaitu sebagai berikut 

1) Klarifikasi Dasar (Elementary Clarification) 

Klarifikasi dasar terbagi menjadi tiga indikator yaitu (1) mengidentifikasi 

atau merumuskan pertanyaan, (2) menganalisis argumen, dan (3) bertanya 

dan menjawab pertanyaan klarifikasi dan pertanyaan yang menantang. 

2) Memberikan alasan untuk suatu keputusan (The Basis for The Decision) 

Tahap ini terbagi menjadi dua indikator yaitu (1) mempertimbangkan 

kredibilitas suatu sumber dan (2) mengobservasi dan mem-pertimbangkan 

hasil observasi. 

3) Menyimpulkan (Inference) 

Tahap menyimpulkan terdiri dari tiga indikator (1) membuat deduksi dan 

mempertimbangkan hasil deduksi, (2) membuat induksi dan 

mempertimbangkan hasil induksi dan (3) membuat dan mempertim-

bangkan nilai keputusan. 

4) Klarifikasi Lebih Lanjut (Advanced Clarification)  



 
 

 

34 

Tahap ini terbagi menjadi dua indikator yaitu (1) mengidentifikasikan 

istilah dan mempertimbangkan definisi dan (2) mengacu pada asumsi 

yang tidak dinyatakan. 

5) Dugaan dan Keterpaduan (Supposition and Integration) 

Tahap ini terbagi menjadi dua indikator (1) mempertimbangkan dan 

memikirkan secara logis premis, alasan, asumsi, posisi, dan usulan lain 

yang tidak disetujui oleh mereka atau yang membuat mereka merasa 

ragu-ragu tanpa membuat ketidaksepakatan atau keraguan itu 

mengganggu pikiran mereka, dan (2) menggabungkan kemampuan-

kemampuan lain dan disposisi-disposisi dalam membuat dan mem-

pertahankan sebuah keputusan. 

 2.5     Kerangka Berpikir 

Pelajaran sejarah selama ini sering dianggap sebagai pelajaran yang 

membosankan karena pelajaran sejarah hanya berhubungan dengan rangkaian 

peristiwa dan rentetan angka tahun, ditambah lagi metode pembelajaran yang 

diterapkan oleh guru kurang inovatif, dalam pembelaran sejarah seringkali guru 

menggunakan metode ceramah. Padahal dalam pelaksanaan  metode ceramah kurang 

efektif  karena pembelajaran hanya berpusat pada guru, peserta didik hanya menerima 

materi yang diajarkan guru tanpa ada peran aktif. Kemampuan berpikir kritis peserta 

didik juga turut mempengaruhi keefektifan pembelajaran. 

Dari pengalaman di lapangan kemampuan berpikir kritis peserta didik bisa 

dikatakan rendah, hal ini terlihat dalam proses pembelajaran ketika guru menjelaskan 
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materi pelajaran sedikit sekali peserta didik yang mengajukan pertanyaan ataupun 

menanggapi pernyataan yang diungkapkan oleh guru. Agar pembelajaran menjadi 

lebih efektif perlu adanya upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir peserta 

didik. 

Penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan efektifitas 

pembelajaran. Pendekatan Problem Posing Learning merupakan pendekatan 

pembelajaran yang menekankan kemampuan berpikir kritis yang diawali dengan 

pengajuan masalah atau soal dari peserta didik. 

Secara umum pendekatan Problem Posing Learning pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengajukan masalah/soal yang 

dari masalah/soal tersebut dapat menggali ide-ide dan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik untuk mempermudah menyelesaikan masalah/soal tersebut. 

Dalam hal ini penulis mengatakan jika terdapat dua kelas berbeda yaitu: kelas 

eksperimen, kelas yang diajar dengan pendekatan Problem Posing Learning  dan 

kelas yang diajar dengan merode ekspositori, maka diduga hasil belajar kelas yang 

diajar dengan pendekatan Problem Posing Learning  lebih baik dibandingkan dengan 

kelas yang diajar dengan metode ekspositori. 

Dengan ketercapaian KKM kelas yang diajar dengan pendekatan Problem 

Posing Learning  lebih dari atau sama dengan 85 % dari banyaknya peserta didik di 

kelas tersebut. 
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Untuk lebih jelasnya berikut bagan kerangka berpikir 

Bagan kerangka berpikir 2.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 2.6 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka berpikir diatas, maka rumusan hipotesis penelitian ini adalah : 

1) Kemampuan berpikir kritis peserta didik yang diajar dengan pendekatan 

Problem Posing Learning lebih baik dibandingkan dengan peserta didik yang 

diajar dengan metode ekpositori. 

2) Terdapat pengaruh positif pendekatan pembelajaran Problem Posing Learning 

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

 

 

Pembelajaran dengan 

pendekatan Problem Posing 

Learning di kelas eksperimen 

Pembelajaran dengan metode 

Ekspositori di kelas kontrol 

Kemampuan berpikir peserta didik rendah 

Hasil belajar di SMA N 8 Kelas XI IPS belum 

memuaskan 

Ada pengaruh terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik dan Hasil 

belajar di SMA N 8 Kelas XI IPS 

meningkat 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

 3.1 Jenis dan Desain Penelitian 

 3.1.1 Jenis Penelitian 

Dalam suatu penelitian digunakan rancangan dan teknik tertentu dengan 

tujuan agar penelitian yang dilakukan mempunyai arah yang tidak menyimpang dari 

tujuan yang akan digunakan. Pendekatan  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  

adalah pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif sendiri merupakan metode 

penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik 

pengambilan sampel umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data 

menggunakan instrument penelitian, salah satu yang menjadi ciri kuantitatif yaitu 

analisis data menggunakan statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis. Dalam 

penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan desain eksperimen. Terdapat 

beberapa bentuk desain eksperimen seperti: Pre-Eksperimental Design, True 

Experimental Design, Factorial Design, dan Quast Eksperimental Design. 

Dalam penelitian ini menggunakan desain eksperimen Quast Experimental 

Design dengan model Pretest-Posttest Control Group Design. Desain ini terdapat dua 

kelompok yang dipilih secara random, kemudian diberi pretest untuk mengetahui 

keadaan awal kemudian dilakukan treatment atau perlakuan, setelah itu diberi posttest 

untuk mengetahui keadaan akhir.  
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 3.1.2 Desain penelitian 

Penelitian ini menggunakan satu kelas kontrol dan satu kelas eksperimen. 

Desain penelitian bisa dilihat pada tabel 3.1 

Keadaan Awal 
Peserta didik pada 

kelas 
Perlakuan Keadaan Akhir 

Nilai awal dua 

kelas normal dan 

homogen. 

Eksperimen(XI 

IPS 1) 

Diterapkan 

Pendekatan Problem 

Posing Learning 

 

Hasil tes kemam-

puan berpikir kritis. 

Kontrol (XI IPS 4) Pembelajaran 

Ekspositori 

 

 3.2 Metode Penentuan Objek Penelitian 

 3.2.1 Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan untuk peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya (Sugiyono, 2010: 117). Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPS SMA Negeri 8 Semarang tahun 

pelajaran 2013/2014 yang berjumlah 119 siswa yang terdiri dari kelas XI IPS 1 

sampai dengan kelas XI IPS 4. 

 3.2.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Apabila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
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semua yang ada pada populasi yang dikarenakan keterbatasan tertentu, maka peneliti 

dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi. Proses generalisasi ini 

mengharuskan sampel dipilih dengan benar sehingga dapat mewakili keseluruhan 

populasi. Dalam penelitian ini pengambilan sampel menggunakan teknik random 

sampling. Random sampling adalah teknik pengambilan sampel yang dilakukan 

secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut. 

Jika populasi dengan banyak anggota lebih dari 100 dapat diterapkan 

penelitian sampel dengan banyaknya elemen sampel 20% sampai dengan 25% dari 

populasi atau lebih menyesuaikan dengan kemampuan peneliti, luas wilayah 

pengamatan, dan besarnya resiko (Arikunto, 2006:113). Sampel dalam penelitian 

ada adalah dua kelompok peserta didik yaitu kelas XI IPS 1 sebagai kelas eksperimen 

dan kelas kelas XI IPS 4 sebagai kelas kontrol. 

 3.3 Variabel Penelitian 

Variabel Penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek 

atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2010:61). Variabel dalam 

penelitian ini adalah pendekatan Problem Posing Learning dan kemampuan berpikir 

kritis. Kedua variabel tersebut dapat dibedakan kedalam dua jenis yaitu: variabel 

independen dan variabel dependen. 

 Variabel Independen adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel dependen 

adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat adanya variabel bebas 
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(Sugiyono, 2010:61). Dalam penelitian ini variabel independen dalam penelitian ini 

adalah pendekatan Problem Posing Learning, sedangkan yang menjadi variabel 

dependen adalah kemampuan berpikir kritis. 

 3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Proses pengumpulan data dalam penelitian merupakan proses yang penting 

dan berpengaruh terhadap hasil penelitian. Dalam penelitian pendidikan terdapat dua 

karakter pengumpulan data, yaitu (a) teknik pengukuran dan (b) non pengukuran, 

meliputi teknik wawancara, angket dan observasi, sedangkan teknik pengukuran 

meliputi tes dan skala. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

 3.4.1 Metode Tes 

Metode tes adalah serentetan pertanyaan atau latian atau alat lain yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, inteligensi, kemampuan atau 

bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Arikunto, 2009: 32). 

Metode tes dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data tentang 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Soal tes ini dalam bentuk pilihan uraian, 

sebelum diberikan pada saat evaluasi terlebih dahulu diuji cobakan untuk mengetahui 

validitas, realibitas, tingkat kesukaran dan daya beda dari setiap butir soal. Butir soal 

yang memenuhi kriteria valid, reabel serta tingkat daya beda yang signifikan akan 

diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai evaluasi. Hasil tes 

kemampuan berpikir kritis peserta didik kemudian digunakan untuk menguji 

kebenaran hipotesis. 



 
 

 

41 

 3.4.2 Metode Kuesioner ( Angket ) 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden. 

Kuesioner cocok digunakan bila jumlah responden cukup besar dan tersebar 

diwilayah yang luas ( Sugiyono, 2010: 199). 

Uma Sekaran ( 1992 ) mengemukakan beberapa prinsip dalam penulisan 

angket sebagai teknik pengumpulan data yaitu : prinsip penulisan, pengukuran dan 

penampilan fisik. Dalam penelitian ini metode kuesioner digunakan untuk 

mengetahui pendapat peserta didik mengenai pendekatan Problem Posing Learning. 

Metode kuesioner ini hanya diberikan kepada kelas eksperimen setelah kelas 

eksperimen selesai diajar dengan menggunakan pendekatan pembelajaran Problem 

Posing Learning. 

 3.4.3 Metode Observasi 

Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu 

proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan 

psikologis. Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian 

berkenaan. Dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila 

responden yang diamati tidak terlalu besar (Sugiyono,2010:203). Metode observasi 

dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas siswa. 
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 3.5 Prosedur Penelitian 

 3.5.1 Pelaksanaan Penelitian 

Materi pokok yang diajarkan pada penelitian ini adalah pergerakan nasional di 

Indonesia. Penelitian ini dilakukan selama enam kali pertemuan. Satu kali pertemuan 

dilakukan untuk menguji kemampuan awal peserta didik, empat kali pertemuan 

digunakan untuk pembelajaran dan satu kali pertemuan untuk evaluasi kemampuan 

berpikir kritis. 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada penelitian ini sebagai berikut. 

1) Menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian. 

2) Menentukan bentuk tes yang akan digunakan. Dalam penelitian ini bentuk soal yang 

digunakan bentuk soal uraian. 

3) Menyusun kisi-kisi soal uji coba kemampuan berpikir kritis. 

4) Menyusun instrumen tes uji coba berdasarkan kisi-kisi yang ada. 

5) Menyusun instrument penelitian. Instrumen dalam penelitian ini berupa silabus, 

rpp, kisi-kisi dan soal. 

6) Melakukan uji coba instrument uji coba di kelas XII IPS 1 sebagai kelas uji coba. 

7) Menganalisis hasil tes uji coba dan hasil angket uji coba, sehingga dapat diketahui 

butir soal yang valid, reabel dan yang memiliki daya beda yang signifikan. Untuk 

angket hanya diketahui validitas dan reabilitas. 

8) Mengambil nilai awal (pretest) kelas XI IPS yang dijadikan sampel di SMA N 8 

Semarang. 
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9) Menganalisis nilai awal ( pretest) dari kelas sampel untuk diuji normalitas, 

homogenitas dan kesamaan rata-rata antara kedua kelas tersebut. 

10) Melakukan pembelajaran Problem Posing Learning di kelas eksperimen dan 

pembelajaran ekspositori dikelas kontrol. 

11) Melakukan pengamatan aktivitas peserta didik selama pembelajaran dikelas 

ekperimen dan dikelas kontol. 

12) Setelah pembelajaran selesai kemudian menyebar angket kepada kelas eksperimen 

untuk mengetahui pendapat peserta didik tentang pembelajaran Problem Posing 

Learning. 

13) Melaksanakan tes untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis dikelas eksperimen 

dan dikelas kontrol. 

14) Menganalisis nilai angket berupa uji normalitas data. 

15) Menganalisis data tes kemampuan berpikir kritis uji normalitas, uji homogenitas, 

ketuntasan belajar, uji perbedaan rata-rata dan uji regresi. 

16) Menyusun hasil penelitian. 

 3.6 Analisis Instrumen 

 3.6.1 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2010:148).  Instrumen pada 

penelitian ini adalah tes kemampuan berpikir kritis untuk mengukur  kemampuan 

berpikir kritis peserta didik setelah diajar dengan pendekatan Problem Posing 

Learning. Tes yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah tes uraian. Selain 
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berupa tes intrumen dalam penelitian ini berupa kuesioner pendapat peserta didik 

tentang pendekatan pembelajaran Problem Posing Learning. 

 3.6.2 Analisis Instrumen Penelitian 

 3.6.2.1 Analisis Validitas Tes 

Validitas bisa diterjemahkan sebagai kesahihan atau ketepatan, yaitu 

sejauh mana sebuah instrumen atau alat ukur mampu atau berhasil mengukur 

apa yang hendak diukur atau sejauhmana sebuah instrument memenuhi 

fungsi ukuranya ( Abdullah, 2012 : 77) 

Untuk mengetahui validitas soal maka digunakan rumus: 

    
 ∑   (∑ )(∑ )

√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 

Keterangan: 

    = Koefisien korelasi antara X dan Y  

N = Banyaknya subjek atau peserta didik yang diteliti  

∑  = Jumlah skor tiap butir soal  

∑        = Jumlah skor total  

∑   = Jumlah kuadrat skor butir soal  

∑   = Jumlah kuadrat skor total 

(Arikunto, 2009: 72). 

Hasil perhitungan     dikonsultasikan pada tabel kritis r product moment, 

dengan taraf signifikansi     . Jika            maka item tersebut dinyatakan 

valid. 

 

 



 
 

 

45 

 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut. 

                 Tabel 3.2 Validitas Butir Soal 

Kriteria Butir Soal 

Valid 1, 2, 4, 5, 7, 8, 9, 13, 14, 15 

Tidak Valid 3, 6, 10, 11, 2 

 

Tabel 3.3 Validitas Angket 

Kriteria Butir Angket 

Valid 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 12, 13, 14, 

15, 17, 18, 19, 20, 22, 23, 24, 25 

Tidak Valid 11, 16, 21 

 

 3.6.2.2 Reabilitas 

Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu tes 

dikatakan memiliki taraf kepercayaan tinggi apabila tes tersebut dapat 

memberikan hasil yang tetap. Instrumen yang baik adalah instrumen yang dapat 

dengan ajeg memberikan data yang sesuai dengan kenyataan (Arikunto, 2009: 

86).  

    [
 

(   )
] [  

∑  
 

   
] 

Keterangan: 

            : reliabilitas tes secara keseluruhan 

         : banyaknya item 
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∑  
    : jumlah varians skor tiap-tiap item  

∑  
 
     : varians total 

 

 

Dengan rumus varians (  ): 

   
∑   

(∑ ) 

 
 

 

Keterangan:  

X  : skor pada belah awal dikurangi skor pada belah akhir; 

N  : jumlah peserta tes.  

(Arikunto, 2009: 109-110). 

Kriteria pengujian reliabilitas tes yaitu nilai     dikonsultasikan dengan  

harga r tabel, jika                 maka item tes yang di uji cobakan reliabel.  

Klasifikasi reliabilitas soal yang digunakan dalam penelitian disajikan pada 

tabel 

Tabel 3.4 Klasifikasi reliabilitas soal 

Interval Kriteria 

0,80 ≤     ≤ 1,00 Sangat tinggi 

0,60 ≤     < 0,80 Tinggi 

0,40 ≤     < 0,60 Cukup tinggi 

0,20 ≤     < 0,40 Rendah 

    < 0,20 Sangat rendah 

 

Berdasarkan penghitungan tes uji coba diperoleh     = 0,45. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa butir soal reliabel dengan kriteria cukup tinggi. Sedangkan 

perhitungan uji coba angket diperoleh    = 0,833. Jadi dapat disimpulkan bahwa butir 

angket reliable dengan kriteria sangat tinggi. 
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 3.6.2.3 Analisis Taraf Kesukaran 

Soal yang baik adalah soal yang tidak mudah atau tidak terlalu sukar. Soal 

yang terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk mempertinggi usaha memecahkan. 

Sebaiknya soal yang terlalu sukar akan menyebabkan peserta didik menjadi putus asa 

dan tidak mempunyai semangat untuk mengerjakan lebih ( Arikunto ,2009: 207). 

Dalam penelitian ini rumus yang digunakan untuk mencari taraf kesukaran adalah : 

  
 

  
 

Keterangan : 

P  = Indeks Kesukaran 

B = Banyaknya Siswa yang menjawab soal dengan benar 

JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes 

 

 

 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa butir soal uji coba kebanyakan 

termasuk dalam kriteria sedang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.5 

No Soal Taraf Kesukaran Keterangan 

1 0,65 Sedang 

2 0,65 Sedang 

3 0,55 Sedang 

4 0,40 Sedang 

5 0,70 Mudah 

6 0,45 Sedang 

- Soal dengan P 1,00 sampai 0,30 adalah soal sukar 

- Soal dengan P 0,30 sampai 0,70 adalah soal sedang 

- Soal dengan P 0,70 sampai 1,00 adalah soal mudah 
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7 0,35 Sedang 

8 0,50 Sedang 

9 0,25 Sukar 

10  0,25  Sukar 

11 0,30 Sukar 

12 0,35 Sedang 

13 0,25 Sukar 

14 0,25 Sukar 

15 0,25 Sukar 

 

 3.6.2.4 Analisis Daya Beda 

  
  
  
 
  
  
       

Keterangan : 

J  = Jumlah peserta tes 

JA = Banyaknya peserta kelompok atas 

JB = Banyaknya peserta Kelompok bawah 

BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar 

BB  
  

  
  = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan benar 

PA  
  

  
 = Proporsi peserta kelompok atas  yang menjawab benar ( P sebagai indeks 

kesukaran ) 

PB  =  Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

Klasifikasi daya pembeda: 

D : 0,00 – 0,20 : jelek (poor) 

D : 0,20 – 0,40 : cukup (satisfactory) 

D : 0,40 – 0,70 : baik (good) 

D : 0,70 – 1,00 : baik sekali (excellent) 
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D: negatif, semuanya tidak baik, jadi semua butir soal yang mempunyai nilai D 

negatif sebaiknya dibuang saja. 

Berdasarkan hasil analisis ujicoba diperoleh hasil sebagai berikut, 

sebagaimana yang disajikan pada Tabel. 

 

 

Tabel 3.6 Daya Beda Butir Soal 

No Soal Daya Beda Keterangan 

1 0,3 Cukup Baik 

2 0,3 Cukup Baik 

3 -0,3 Negatif, soal dibuang 

4 0,4 Baik 

5 0,4 Baik 

6 0,5 Baik 

7 0,3 Cukup Baik 

8 0,5 Baik 

9 0,5 Baik 

10 -0,3 Negatif, soal dibuang 

11 0,2 Jelek,soal dibuang 

12 -0,1 Tidak Baik, soal dibuang 

13 0,5 Baik 

14 0,3 Cukup 

15 0,3 Cukup 

 

Berdasarkan analisis soal uji coba dikelas uji coba, ditentukan bahwa soal 

yang digunakan untuk penelitian adalah butir soal nomor 1, 2, 4, 5, 7, 8, 9, 13, 14, 



 
 

 

50 

dan 15, dikarenakan butir-butir soal tersebut sudah dinyatakan valid, reliable, taraf 

kesukaran yang baik dan daya pembeda yang signifikan, serta telah mewakili 

indicator mareti yang ditentukan. Sedangkan butir soal yang tidak dipakai nomor 3, 

6,10, 11 dan 12, karena butir soal tersebut tidak valid dan daya pembeda juga tidak 

signifikan. Untuk butir angket yang digunakan angket nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 

10, 12, 13, 14, 15, 17, 18, 19, 20, 22, 23, 24 dan 25 karena memenuhi kriteria valid 

sedangkan butir angket yang tidak dipake nomor 11, 16 dan 21 karena tidak 

memenuhi kriteria valid. 

 3.7 Analisis Data Awal 

 3.7.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahi apakah sampel yang diambil 

berasal dari populasi yang terdistribusi normal. Menurut Sugiyono (2011: 75) 

penggunaan statistik parametris, bekerja dengan asumsi bahwa data setiap variabel 

penelitian yang akan dianalisis terdistribusi normal. Bila tidak normal maka teknik 

statistik parametris tidak dapat digunakan untuk alat analisis. Untuk data yang tidak 

terdistribusi normal, kita dapat menggunakan teknik statistik nonparametris.  

Suatu data berdistribusi normal jika data di atas dan di bawah rata-rata 

adalah sama, demikian juga simpangan bakunya (Sugiyono, 2011: 76). Pada 

penelitian ini, uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan uji   . 

Langkah-langkah yang perlu dilakukan adalah sebagai berikut. 

1) Menentukan jumlah kelas interval. 

2) Menentukan panjang kelas interval.  PK = 
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3) Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi untuk menghitung    hitung. 

4) Menghitung frekuensi harapan 

5) Menghitung          dengan rumus: 

6) Menbandingkan harga          dengan        . Jika harga          kurang dari 

harga         maka data terdistribusi normal dan sebaliknya. 

 

 3.7.2 Uji Homogenitas 

Menurut Arikunto (2006: 320-321) di samping pengujian terhadap normal 

tidaknya distribusi data pada sampel, perlu kiranya penulis melakukan pengujian 

terhadap kesamaan (homogenitas) beberapa bagian sampel, yakni seragam 

tidaknya variansi sampel-sampel yang diambil dari populasi yang sama.  

Untuk mengetahui apakah data dari masing-masing kelompok sampel 

mempunyai varians yang sama atau tidak maka dilakukan uji homogenitas dengan 

rumus sebagai berikut. 

  
  
 

  
 
 

Keterangan: 

  
  = Varians yang besar 

  
  = Varians yang kecil 

Dengan hipotesis statistik sebagi berikut. 

      
    

 , yang berarti distribusi bersifat homogen. 

      
    

 , yang berarti distribusi bersifat tidak homogen atau menyebar. 

Setelah diperoleh        , maka         ini dibandingkan dengan       . 

Jika                maka    diterima dan sebaliknya. 

   
(     )
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 3.7.3 Uji Kesamaan Rata-rata (Uji t) 

Uji hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui apakah nilai awal peserta didik 

kelas eksperimen dan kelas kontrol sama. Uji kesamaan dua rata-rata dilakukan 

dengan menggunakan uji t. Hipotesis yang diajukan sebagai berikut. 

 

         

        ,   , dengan 

     hasil nilai pretest peserta didik kelas eksperimen. 

    hasil nilai pretest peserta didik kelas kontrol. 

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut. 

  
  ̅̅ ̅    ̅̅ ̅

 √
 
  
 
 
  

 

dengan 

   
(    )  

  (    )  
 

       
 

Keterangan: 

 ̅          = Rata-rata kemampuan awal pemecahan masalah peserta didik pada kelas 

eksperimen, 

 ̅  = Rata-rata kemampuan awal pemecahan masalah peserta didik pada kelas 

kontrol, 

    = Jumlah peserta didik pada kelas eksperimen, 

   = Jumlah peserta didik pada kelas kontrol, 

s = Simpangan baku, 

   = Simpangan baku kelas eksperimen, dan 
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   = Simpangan baku kelas kontrol. 

Kriteria pengujiannya adalah H0 diterima jika   
(  

 

 
 )
          (   

 
 )

 

dengan    (       ) (Sudjana, 2005: 239). 

 

 

 

 3.8 Analisis Data Akhir 

 3.8.1 Uji Normalitas 

Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 

berdistribusi normal atau tidak. Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut. 

H0: data berdistribusi normal. 

H1: data tidak berdistribusi normal. 

Untuk uji normalitas digunakan uji chi-kuadrat, dengan rumus: 

                      ∑
(     )

 

  

 
                               

Keterangan : 

Oi: frekuensi hasil pengamatan 

Ei: frekuensi hasil yang diharapkan 

k: jumlah kelas interval 

(Sudjana 2005:273). 

Kriteria pengujiannya adalah tolak H0 jika     ( )(   )
  dan dalam hal 

lainnya H0 diterima dimana derajat kebebasan dk = k-3 dan taraf signifikasi yang 

digunakan dalam penelitian     . 

 3.8.2 Uji Homogenitas 
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Uji kesamaan varians ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah kelompok 

sampel memiliki varians yang sama ataukah tidak. Pada pengujian kesamaan varians 

untuk dua sampel, Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut. 

     
    

  

     
    

  

Untuk menguji kesamaan varians digunakan rumus sebagai berikut. 

        
  
  

 

Keterangan: 

Vb: varians yang lebih besar  

Vk: varians yang lebih kecil; (Sudjana, 2005:250). 

Untuk menguji apakah kedua varians  tersebut sama atau tidak maka         di 

konsultasikan dengan        dengan taraf  nyata dalam penelitian ini adalah 5%, dk 

pembilang = (    ) dan dk penyebut = (    ). 

Keterangan: 

  : banyaknya data yang variansnya lebih besar  

  : banyaknya data variansnya lebih kecil  

Jika                maka    diterima, yang berarti kedua kelompok tersebut 

mempunyai varians yang sama atau dikatakan homogen. 

 3.8.3 Uji Hipotesis I (Uji Perbedaan Dua Rata-rata) 

Untuk Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan rata-

rata tes kemampuan berpikir kritis peserta didik dari kedua kelompok sampel. Uji 

perbedaan dua rata-rata dilakukan dengan menggunakan uji t. Hipotesis yang 

diajukan sebagai berikut. 
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H0:       

H1:       

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut. 

  
  ̅̅̅̅    ̅̅̅̅

  √
 

  
 
 

  

  dengan     
(    )  

  (    )  
 

       
 

 (Sudjana 2005: 239) 

Kriteria pengujiannya adalah H0 ditolak jika          (   )(       )  

(Sudjana, 2005: 243). 

 3.8.4 Uji Hipotesis II (Uji Regresi) 

Uji Regresi digunakan untuk mengetahui pengaruh antara aktivitas peserta 

didik terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

 3.8.4.1 Uji Keberartian Regresi 

Hipotesis  

    Koefisien arah regresi tidak berarti (    )  

    Koefisien arah regresi berarti (    )  

        
     ( | )

      
 

Jika                dengan    pembilang       penyebut   (  –   ) 

dengan taraf signifikansi      , maka    ditolak. Jadi koefisien arah regresi 

berarti.  

Jika                dengan    pembilang       penyebut   (  –   ) 

dengan taraf signifikansi      , maka    diterima. Jadi koefisien arah regresi 

tidak berarti (Sugiyono, 2007: 273). 
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 3.8.4.2 Uji Linearitas Regresi 

Uji linear ini digunakan untuk mengetahui apakah garis regresi antara dan 

membentuk garis linear atau tidak. Kalau tidak linear maka analisis regresi tidak 

dapat dilanjutkan.  

        (persamaan regresi membentuk garis linear)  

        (persamaan regresi tidak membentuk garis linear)  

        
    

   
 

Jika                dengan    pembilang   (  –   ) dan    penyebut 

  (  –   ) dengan taraf signifikansi        , maka    ditolak. Jadi persamaan 

regresi non linear. 

Sedangkan jika   h             dengan    pembilang   (  –   ) dan 

   penyebut   (  –   ) dengan taraf signifikansi      , maka    diterima. Jadi 

persamaan regresi linear (Sugiyono, 2007:274). 

 3.8.4.3 Koefisien Korelasi pada Regresi Linear Sederhana 

Untuk mengetahui koefisien korelasi antara variabel bebas   dan variabel 

terikat   dengan banyaknya kumpulan data (     )  adalah   digunakan rumus  

  
 ∑     (∑  )(∑  )

√{ ∑  
  (∑  )

 }{ ∑  
  (∑  )

 }

  , (Sugiyono, 2007:274).   

Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut.  

    Tidak ada hubungan antara aktivitas peserta didik terhadap kemampuan 

berpikir kritis  
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    Ada hubungan antara aktivitas peserta didik terhadap kemampuan berpikir 

kritis 

Jika                dengan      dan taraf signifikansi     , maka     

ditolak, dengan kata lain ada hubungan antara aktivitas peserta didik  terhadap 

kemampuan berpikir kritis.  

Koefisien determinasi    digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh antara aktivitas siswa dan kemampuan pemecahan masalah. 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 4.1 Hasil Penelitian 

Hasil penelitian yang akan diuraikan adalah analisis data awal yang meliputi 

uji normalitas, uji homogenitas, uji kesamaan rata-rata dan analisis data akhir yang 

meliputi uji normalitas, uji homogenitas, uji ketuntasan belajar, uji perbedaan rata-

rata, dan uji regresi linear sederhana. 

 4.1.1 Analisis Data Awal 

Analisis data awal penelitian ini adalah analisis nilai pretest kelas sampel 

untuk mengetahui apakah kelas yang akan digunakan untuk kelas eksperimen dan 

kelas kontrol berasal dari kondisi yang sama. Analisis data awal ini meliputi uji 

normalitas, uji homogenitas, uji kesamaan rata-rata. 

Tabel 4.1 data awal 

Sumber Variasi 
Kelas 

Eksperimen  

Kelas 

Kontrol 

Jumlah siswa 31,00 29,00 

Nilai rata-rata 65,74 64,31 

Simpangan baku 7,64 9,76 

Nilai tertinggi 76,00 82,00 

Nilai terendah 50,00 44,00 

Rentang 26,00 38,00 
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 4.1.1.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui apakah nilai pretest pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol, berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji 

normalitas data sampel yang diperoleh digunakan uji Chi-Kuadrat. Kriteria 

pengujiannya adalah data dikatakan normal jika   
      

    
     

  dengan taraf 

signifikansi atau     . 

Dari perhitungan statistik untuk kelas XI IPS 1 sebagai kelas eksperimen 

diperoleh   
      

      dan   
     

      dengan      dan     . Oleh 

sebab   
      

    
     

, maka H0 diterima. Dengan demikian, data awal kelas 

eksperimen yang diperoleh berdistribusi normal. 

Sedangkan untuk kelas XI IPS 4 sebagai kelas kontrol diperoleh nilai 

  
      

      dan   
     

      dengan      dan     . Oleh sebab 

  
      

    
     

, maka H0 diterima. Dengan demikian, data awal kelas kontrol 

yang diperoleh juga berdistribusi normal. Untuk perhitungan selengkapnya dapat 

dilihat pada Lampiran 19. 

 4.1.1.2 Uji Homogenitas 

Untuk menguji homogenitas data awal, peneliti menggunakan uji varians. 

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, diperoleh bahwa              dan 

           . Karena                 akibatnya H0 diterima. Artinya data awal 

yang diperoleh baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol yang digunakan dalam 
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penelitian mempunyai varians yang homogen. Untuk perhitungan selengkapnya dapat 

dilihat pada Lampiran 24. 

 4.1.2.1 Uji Kesamaan Rata-rata 

Setelah melakukan uji normalitas dan uji homogenitas, peneliti menguji 

kesamaan dua rata-rata nilai hasil pretest kelas kontrol dan eksperimen menggunakan 

uji statistik parametrik yaitu dengan menggunakan uji t. Berdasarkan perhitungan 

yang dilakukan diperoleh              dan              dengan       dan  

   (       )    . Oleh karena                    maka H0 diterima. 

Artinya tidak terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol yaitu dengan rata-rata antara       dan         

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa peserta didik mempunyai 

kemampuan yang sama sebelum dikenai perlakuan oleh peneliti. Untuk perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 25. 

 4.1.2 Analisis Data Akhir 

Analisis data akhir dalam penelitian ini adalah analisis nilai tes kemampuan 

berpikir kritis yang diperoleh dari hasil evaluasi peserta didik. Analisis data akhir 

meliputi uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis penelitian. Berikut adalah 

deskripsi data kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
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Tabel 4.2 data akhir 

Sumber Variasi 
Kelas 

Eksperimen  

Kelas 

Kontrol 

Jumlah siswa 31 29 

Nilai rata-rata 78,84 71,41 

Simpangan baku 5,72 6,25 

Nilai tertinggi 92,00 84,00 

Nilai terendah 64,00 56,00 

Rentang 28,00 28,00 

 

 4.1.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas data akhir dalam penelitian ini menggunakan uji Chi-Kuadrat. 

Kriteria pengujiannya, data dikatakan normal jika   
      

    
     

  dengan taraf 

signifikansi atau     . 

Dari perhitungan statistik untuk kelas XI IPS 1 sebagai kelas eksperimen 

diperoleh   
      

      dan   
     

      dengan derajat kebebasan 6 dan 

    . Oleh sebab   
      

    
     

, maka H0 diterima. Dengan demikian, data 

akhir kelas eksperimen yang diperoleh berdistribusi normal. 

Untuk kelas XI IPS 4 sebagai kelas kontrol diperoleh   
      

      dan 

  
     

      dengan derajat kebebasan 6 dan     . Oleh sebab   
      

 

   
     

, maka H0 diterima. Dengan demikian, data akhir kelas kontrol yang diperoleh 

juga berdistribusi normal. Untuk perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran 22. 
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Untuk uji normalitas angket pendapat peserta didik yang hanya disebar pada 

kelas eksperimen diperoleh perhitungan statistik   
      

       dan   
     

 

     dengan derajat kebebasan 3 dan     . Karena   
      

    
     

, maka H0 

diterima. Dengan demikian, data akhir angket pendapat peserta didik yang diperoleh 

berdistribusi normal. Untuk perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 

22. 

 4.1.2.2 Uji Homogenitas 

Untuk menguji homogenitas data akhir, peneliti menggunakan uji Varians. 

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, diperoleh bahwa              dan 

           . Karena                akibatnya             H0 diterima. Artinya data 

akhir yang diperoleh baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol dalam penelitian 

ini mempunyai varians yang homogen. Untuk perhitungan selengkapnya dapat dilihat 

pada Lampiran 25. 

 4.1.2.3 Uji Hipotesis I ( Perbedaan dua Rata-rata) 

Hasil perhitungan uji perbedaan dua rata-rata dua pihak data post test 

disajikan pada Tabel. 

Tabel 4.3 Uji Perbedaan dua rata-rata 

Kelas Rata-rata dk thitung ttabel Kriteria 

Eksperimen 78,8 30,0 
4,803 2,033 

ada 

perbedaan Kontrol 71,4 28,0 

 

Keterangan: Data selengkapnya disajikan pada Lampiran  
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Analisis data hasil Output : 

Uji kesamaan dua rata – rata antara data posstest antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol menggunakan hipotesis sebagai berikut : 

H0 : Tidak terdapat perbedaaan hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

H0 : Terdapat perbedaaan hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas control. 

 Kriteria  penerimaan H0  

Dengan tingkat kepercayaan = 95% atau () = 0,05. banyaknya siswa pada 

kelas eksperimen = 31 dan banyaknya siswa pada kelas kontrol = 29 diperoleh ttabel= 

2,033 

  Ho diterima apabila (–  ttabel ≤ thitung ≤ ttabel )atau sig ≥ 5% 

  Ho ditolak apabila (thitung < – ttabel  atau  thitung > ttabel) dan sig < 

5%. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji t diperoleh nilai thitung= 4,803 > 2,033. jadi 

H1 diterima. Sehingga Terdapat perbedaaan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen 

dan siswa pada kelas kontrol. dengan kata lain siswa yang diberikan pendekatan 

Problem Posing Learning lebih baik dibandingkan dengan siswa yang diberikan 

metode pembelajaran ekspositori. 

 4.1.2.4 Uji Hipotesis II ( Uji Regresi) 

Uji regresi dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh 

aktivitas peserta didik terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada kelas 
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eksperimen. Uji regresi dalam penelitian ini meliputi uji keberartian regresi, linearitas 

regresi, dan uji koefisien korelasi pada regresi linear sederhana. Berikut adalah data 

hasil perhitungan uji regresi. 

Tabel 4.4 perhitungan persamaan regresi 

∑  ∑  ∑  
 

 ∑  
 

 ∑   
N 

2490 2362 202684 181892 191286 31 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai a =  29,330 dan nilai b = 0,583. 

Sehingga persamaan linier regresi   ̌ 29,330 + 0,583X. Artinya jika nilai aktivitas 

bertambah 1 satuan maka nilai kemampuan berpikir kritis bertambah 0,583. 

 4.1.2.4.1 Uji Keberartian Regresi  

Tabel 4.5 hasil perhitungan varians 

Sumber Variasi dk JK RK F F tabel Kriteria 

Total 31 181892,000         

Regresi (a) 1 179969,161 179969,161 

26,19 4,183 Signifikan Reresi (b|a) 1 912,534 912,534 

Residu (S) 29 1010,305 34,838 

Tuna Cocok 
(TC) 16 613,638 38,352 1,257 2,515 Linier 

Galat (E) 13 396,667 30,513 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh               , sedangkan dengan dk 

pembilang = 1 dan dk penyebut = 29 diperoleh                Karena                 

maka    ditolak sehingga koefisien regresi berarti. 
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 4.1.2.4.2 Uji Linieritas 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh               dengan        

     . Karena                maka dapat dikatakan bahwa persamaan regresi  

linear. 

 4.1.2.4.3 Koefisien Korelasi pada Regresi Linear Sederhana  

Untuk mengetahui adanya hubungan atau tidak antara aktivitas peserta didik 

dan kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat dihitung korelasinya. Dari hasil 

perhitungan diperoleh               , dengan       dan      diperoleh 

nilai               Karena                maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan positif dan signifikan sebesar        antara aktivitas peserta didik dengan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Atau dengan kata lain, terdapat hubungan 

positif dan signifikan yang sedang antara aktivitas peserta didik dengan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. 

Pada tabel di atas diperoleh nilai R
2
 = 0,4746 = 47,46% ini berarti variabel 

bebas perlakuan diskriminan mempengaruhi variabel dependen tingkat penerimaan 

diri sebesar 47,46% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk 

dalam penelitian ini. 

 4.2 Pembahasan 

Pembahasan yang akan diuraikan dalam penelitian ini meliputi proses 

pelaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen, pelaksanaan pembelajaran pada 

kelas kontrol dan kesesuaian hasil penelitian dengan teori yang mendukung. 
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 4.2.1 Proses Pembelajaran Kelas Eksperimen 

Pada kelas eksperimen diterapkan pendekatan Problem Posing Learning. 

Pembelajaran dilaksanakan sebanyak enam kali pertemuan, satu kali untuk 

mengatahui nilai awal, empat kali untuk pembelajaran dan satu kali digunakan untuk 

evaluasi. Pada awal pembelajaran guru menjelaskan model pembelajaran yang akan 

digunakan, tujuan pembelajaran serta memberikan motivasi kepada peserta didik. 

Guru memberikan pertanyaan yang memancing peserta didik agar tertarik dengan 

materi yang akan diajarkan, dalam penelitian ini materi tentang pergerakan nasional 

di Indonesia. Sebelum menjelaskan materi pelajaran, guru meminta peserta didik 

untuk melakukan pre-reading tentang materi yang akan diajarkan sehingga peserta 

didik mempunyai pengetahuan tentang materi pergerakan nasional di Indonesia. 

Setelah itu guru menjelaskan materi pembelajaran. Setelah selesai menjelaskan guru 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengajukan pertanyaan disusul 

dengan pemberian contoh soal oleh guru.  

Setelah pemberian kesempatan dan pemberian contoh soal kemudian guru 

membentuk peserta didik kedalam 6 kelompok. Selanjutnya kelompok yang sudah 

dibentuk diwajibkan membuat soal berdasarkan pernyataan yang dinyataan oleh guru. 

Misalnya guru memberikan pernyataan tentang organisasi Boedi Oetomo, maka 

kelompok yang sudah dibentuk diwajibkan membuat pertanyaan tentang Boedi 

Oetomo. Dalam proses pembuatan soal peserta didik dari masing-masing kelompok 

diminta saling mengungkapkan pendapatnya secara logis dan kritis sehingga soal 

yang dibuat lebih variatif. 
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Dalam proses pembuatan soal juga guru membimbing prosesnya, setelah 

masing-masing kelompok selesai membuat soal, kemudian soal tersebut di bagikan 

kepada kelompok lainnya kemudian soal yang telah dibagikan dikerjakan oleh 

kelompok lain. Setelah masing-masing kelompok menjawab soal kemudian guru 

memberikan tanggapan disusul dengan membuat kesimpulan dari pembelajaran yang 

telah dilakukan. 

Berdasarkan pertemuan I, pembelajaran masih terdapat kekurangan selama 

proses pelaksanaanya. Kinerja guru dalam pengelolaan pembelajaran belum 

terlaksana dengan baik karena pendekatan Problem Posing Learning merupakan hal 

yang baru bagi peserta didik sehingga masih cukup banyak penyesuaian yang harus 

dilakukan peserta didik. Selain itu ada beberapa peserta didik yang tidak mau 

menerima kelompok yang telah ditentukan. Peran guru dalam membimbing peserta 

didik dalam mengorganisasi tugas-tugas masih perlu ditingkatkan karena masih 

terdapat beberapa kelompok yang belum memahami tugas yang harus diselesaikan 

sehingga masih banyak peserta didik yang langsung bertanya pada guru sebelum 

bertanya kepada anggota kelompok yang lain. Selain itu pokok bahasan pergerakan 

nasional di Indonesia yang dianggap sulit oleh kebanyakan peserta didik juga masih 

menjadi kendala utama.  

Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan II sudah lebih baik dari pertemuan 

sebelumnya. Peserta didik sudah lebih memahami pendekatan Problem Posing 

Learning  sehingga peserta didik sudah memahami proses dan tugas pembelajaran 
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yang harus dilakukan. Perhatian peserta didik terhadap penjelasan guru juga sudah 

lebih baik dari pertemuan I. 

Partisipasi peserta didik dalam berkelompok sudah semakin baik, sebagian 

anggota kelompok sudah berbagi tugas. Interaksi antar peserta didik belum terlaksana 

dengan maksimal, mereka masih canggung untuk saling bertanya dan mengemukakan 

pendapat kepada teman sekelompoknya sehingga masih sering bertanya kepada guru 

bila menemui kesulitan. Respon terhadap pernyataan guru sudah lebih baik, demikian 

juga komunikasi dalam kelompok. 

Pelaksanaan pembelajaran semakin baik dari pertemuan sebelumnya. Dalam 

menyampaikan tujuan dan mengeluarkan pernyataan-pernyataan juga sudah baik. 

Peserta didik sudah memahami dan mulai bisa mengikuti pendekatan Problem Posing 

Learning dengan baik. Partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran sudah 

mulai aktif, kemampuan berpikir peserta didik sudah mulai meningkat, hal ini terlihat 

dari banyak dari peserta didik yang mengajukan pertanyaan ketika guru menjelaskan 

materi pembelajaran. Pembelajaran bisa lebih hidup, karena pembelajaran tidak hanya 

berpusat pada satu arah, mulai ada partisipasi aktif dari peserta didik sehingga 

pembelajaran berjalan dari dua arah. 

Kemampuan peserta didik dalam berkelompok juga sudah terstuktur dengan 

baik, setiap anggota kelompok sudah mulai memberikan andil dalam proses 

pembuatan soal. Interaksi yang terjalin antar anggota kelompok sudah baik tidak ada 

anggota kelompok yang hanya ikut nama saja. Ketika masing-masing kelompok 

sudah berhasil membuat soal kemudian soal didistribusikan kepada kelompok lain 
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untuk dijawab oleh kelompok lain. Peserta didik sudah baik dalam menjawab soal 

yang dibuat kelompok lain, peserta didik sudah bisa mengikuti pendekatan Problem 

Posing Learning dengan baik, kemampuan berpikir kritis peserta didikpun sudah 

mulai ada peningkatan. 

Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan IV sudah jauh lebih baik dari 

pertemuan-pertemuan sebelumnya. Peserta didik sudah asyik dengan materi yang 

dipelajari, menikmati pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam penyampaian 

materi dan juga dalam kerja kelompok dan menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan selain itu, antusias saat dalam membuat soal kelompok juga semakin tinggi. 

Peran guru dalam pertemuan ini sudah tidak terlalu banyak guru hanya sebagai 

fasilitator dalm proses pembelajaran. 

Hasil tes kemampuan berpikir kritis pada kelas eksperimen mempunyai rata-

rata      . Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai   
      

   
     

, ini berarti 

nilai kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas eksperimen berdistribusi normal. 

Dari perbandingan nilai varians yang diperoleh, menunjukkan hasil tes kemampuan 

berpikir kritis kedua kelas homogen. Hasil perhitungan uji ketuntasan belajar 

individual kelas eksperimen diperoleh                dan               , artinya 

kelas eksperimen mencapai ketuntasan individual. Sedangkan uji ketuntasan 

mencapai ketuntasan belajar lebih dari 85%, sehingga dapat dinyatakan bahwa 

peserta didik telah mencapai ketuntasan belajar secara klasikal. Hasil uji perbedaan 

dua rata-rata dipeoleh                dan               , ini artinya rata-rata 



 
 

 

70 

kemampuan berpikir kritis dengan pendekatan Problem Posing Learning lebih dari 

rata-rata kemampuan berpikir kritis kelas dengan pembelajaran ekspositori. 

Sedangkan untuk hasil uji regresi diperoleh persamaan regresi linier 

sederhana  ̂                . Untuk uji linearitas regresi diperoleh         

      dan                maka dapat dikatakan bahwa persamaan regresi  linear. 

Sedangkan untuk koefisien korelasi regresinya diperoleh               , dan 

               sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif dan 

signifikan sebesar        antara aktivitas peserta didik dengan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik. Atau dengan kata lain, terdapat hubungan positif dan signifikan 

yang sedang antara aktivitas peserta didik dengan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. 

Koefisien determinasinya            Hal ini berarti bahwa nilai rata-rata 

kemampuan berpikir kritis peserta didik        ditentukan oleh aktivitas yang 

dilakukan peserta didik, melalui persamaan regresi linear sederhana   ̂          

      . Sedangkan sisanya ditentukan oleh faktor lain.  

 4.2.2 Proses Pembelajaran Kelas Kontrol 

Pembelajaran yang dilakukan dikelas kontrol adalah pembelajaran ekspositori. 

Proses pembelajaran dilakukan sebanyak 6 kali pertemuan, sama seperti 

pembelajaran yang dilakukan dikelas eksperimen. Satu kali pertemuan dilakukan 

untuk mengambil nilai awal, empat kali untuk proses pembelajaran dan satu kali 

dilakukan untuk evaluasi. Metode yang digunakan adalah ceramah dan tanya jawab. 



 
 

 

71 

Pada kelas dengan pembelajaran ekspositori, peserta didik mengikuti 

pelajaran dengan tenang karena guru dapat lebih mudah mengorganisasikan peserta 

didik. Peserta didik duduk dan memperhatikan guru menerangkan materi pelajaran. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peserta didik hanya menerima materi yang 

diberikan guru secara pasif. Dalam pembelajaran, tidak ada interaksi yang berarti  di 

antara peserta didik, sehingga jarang terjadi proses berbagi ide-ide tertentu dalam 

menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran. Hal semacam ini justru mengakibatkan 

guru kurang memahami pemahaman peserta didik, karena peserta didik yang sudah 

jelas atau belum hanya diam saja. Peserta didik yang belum jelas kadang tidak berani 

atau malu untuk bertanya pada guru. Pada waktu mengerjakan soal latihan hanya 

peserta didik yang pandai saja yang serius mengerjakan soal yang diberikan oleh guru 

sedangkan yang lain lebih asyik bercerita dengan temannya.  

Permasalahan lain yang dihadapi oleh peserta didik adalah kemampuan 

menanggapi  pernyataan yang diberikan guru termasuk kurang. Pada pembelajaran 

ekspositori tidak menggunakan pembelajaran yang mewajibkan peserta didik untuk 

mengajukan soal sehingga kemampuan berpikir kritis peserta didik tidak terlatih, hal 

ini menyebabkan tanggapan ataupun pertanyaan yang diajukan kepada guru sangat 

jarang. Ketika peserta didik diberi tugas untuk mengerjakan soal, hanya peserta didik 

yang tergolong pandai saja yang serius mengerjakan, selebihnya ada yang bercerita 

yang ujungnya hanya menyontek pekerjaan peserta didik lain. 

Dalam proses pembelajaran, baik di kelas eksperimen maupun kelas kontrol, 

siswa diarahkan untuk melatih kemampuan berpikir kritisnya. Proses pembelajaran 
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yang berlangsung sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Setelah proses 

pembelajaran selesai, siswa diberikan tes untuk mengukur kemampuan berpikir kritis. 

Berdasarkan analisis hasil penelitian, diketahui bahwa kemampuan berpikir 

kritis kelas eksperimen lebih baik dari kemampuan berpikir kritis kelas kontrol. Hal 

ini disebabkan karena kedua kelas ini diberi perlakuan yang berbeda. Pada kelas 

eksperimen dengan menggunakan pendekatan Problem Posing Learning sedangkan 

pada kelas kontrol dengan menggunakan pembelajaran ekspositori.  

Suatu proses pembelajaran juga dikatakan efektif apabila seluruh peserta didik 

terlibat secara aktif, baik mental, fisik maupun sosialnya. Hal ini dapat dilihat dari 

meningkatnya kemampuan berpikir kritis peserta didik dan kerjasama peserta didik 

dalam kelompoknya.  

Pelaksanaan model pembelajaran yang monoton dapat menyebabkan 

kejenuhan pada peserta didik, untuk lebih memotivasi dan menghindari kejenuhan 

pada peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran, guru dapat mengadakan variasi 

pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan, memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengkonstruk ide-ide mereka sendiri. Hambatan yang dialami 

selama proses pembelajaran kiranya dapat menjadi tinjauan bagi guru dalam 

melaksanakan pembelajaran serupa agar dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik.  

Penerapan pendekatan Problem Posing Learing memiliki langkah-langkah 

yang membuat peserta didik lebih aktif dan lebih dapat memahami materi serta dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya. Guru tidak sekadar memberikan 
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pengetahuan kepada peserta didik, melainkan memfasilitasi peserta didik untuk 

membangun pengetahuannya sendiri melalui proses pembuatan soal sehingga peserta 

didik memiliki pemahaman yang lebih. Hal tersebut sebagaimana yang telah 

diketahui secara luas di dunia pendidikan bahwa peserta didik akan lebih mantap 

dalam memahami suatu materi jika mereka tidak hanya mendengarkan atau melihat 

saja, peserta didik hendaknya berperan langsung dalam berinteraksi dengan 

lingkungan belajar untuk menerapkan dan mengkomunikasikan pengetahuannya. 

Berdasarkan hasil analisis data terlihat bahwa kemampuan berpikir kritis 

peserta didik kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Ini sesuai dengan 

teori belajar Gagne yang menyatakan bahwa belajar adalah proses memperoleh 

motivasi dan penguasaan pengetahuan, ketrampilan, kebiasaan dan tingkah laku. Ini 

sesuai dengan model pembelajaran yang peneliti terapkan pada kelas eksperimen, 

bahwa pada kelas eksperimen pengetahuan peserta didik lebih luas dan ketrampilan 

peserta didik lebih terlatih melalui proses pembuatan soal dan dari ketrampilan 

tersebut menyebabkan peserta lebih aktif dalam proses pembelajaran. Dengan 

pembuatan soal secara berkelompok peserta didik bisa mengemukanan ide-ide dan 

bertukar pengetahuan antar sesama peserta didik. 

Sebagaimana teori belajar dari Gestalt yang menyatakan bahwa sesuatu yang 

penting dalam belajar adalah adanya respon yang tepat untuk memecahkan problem 

atau masalah yang dihadapi. Pendekatan Problem Posing Learning diterapkan untuk 

memecahkan masalah pembelajaran sejarah di kelas XI IPS 1 SMA N 8 Semarang 
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yang belum berjalan efektif karena kemampuan berpikir kritis. Dalam pendekatan 

Problem Posing Learning kemampuan berpikir peserta didik ditingkatkan melalui 

proses pembuatan soal berdasarkan pernyataan dari guru. Pembuatan soal dilakukan 

secara berkelompok sehingga peserta didik bisa saling bertukar pengetahuan dan 

peserta didik bisa mengeluarkan ide-ide sehingga kemampuan peserta didik bisa 

berkembang. Dalam penerapan pendekatan Problem Posing Learning bisa dikatkan 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal ini terlihat dari 

hasil rata-rata tes kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen yang lebih baik dari 

kelas kontrol yang mana peserta didik hanya mendengarkan penjelasan dari guru 

tanpa ada proses pembuatan soal. 

Pada penelitian ini juga menunjukkan keberhasilan penerapan pendekatan 

Problem Posing Learning terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas 

ekperimen dengan rata-rata kemampuan berpikir kritis sebesar        Sedangkan 

rata-rata kemampuan berpikir kritis kelas kontrol sebesar      . Berdasarkan hasil 

penelitian diperoleh bahwa kelas eksperimen mencapai ketuntasan individual dan 

klasikal dengan proporsi lebih dari 85% peserta didik mencapai nilai KKM yang 

ditetapkan.  Analisis hasil tes kemampuan berpikir kritis dengan menggunakan uji 

perbedaan dua rata-rata diperoleh hasil               sedangkan         

                  yang menunjukkan bahwa rata-rata skor kemampuan berpikir 

kritis kelas eksperimen yang menerapkan pendekatan Problem Posing Learning lebih 

baik daripada kelas dengan pembelajaran ekspositori.  
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Faktor-faktor yang dapat menjadi penyebab adanya perbedaan rata-rata 

kemampuan berpikir kritis antara peserta didik yang mendapat perlakuan dengan 

pendekatan Problem Posing Learning  peserta didik yang mendapat perlakuan 

pembelajaran ekspositori adalah sebagai berikut. 

(1) Pada pendekatan Problem Posing Learning, guru menyediakan pengalaman 

belajar yang berbeda dalam hal ini pengalaman membuat soal yang dirancang 

dalam bentuk kelompok yang membantu peserta didik dalam memahami materi 

dan membangun pengetahuannya sendiri dengan bimbingan guru. Akibatnya, 

peserta didik lebih mudah mengingat materi yang telah dipelajari. Pada 

pembelajaran ekspositori, peserta didik lebih pasif dalam menerima materi, 

sehingga kemampuan peserta didik dalam memahami materi sangat bergangtung 

pada kemampuan individu. 

(2) Pada pendekatan Problem Posing Learning, pembelajaran menjadi lebih menarik 

karena dalam pembelajaran peserta didik diwajibkan membuat soal dan soal yang 

telah dibuat harus dijawab oleh peserta didik lain. Hal ini menjadi penyemangat 

sendiri bagi  peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar. Indikator 

meningkatnya semangat peserta didik tersebut adalah keaktifan peserta didik 

dalam menyampaikan pendapat, hasil diskusi, dan menangggapi pendapat 

temannya. Pada pembelajaran ekspositori, guru yang hanya menerangkan dan 

membahas soal secara klasikal yang membuat peserta didik kurang aktif dalam 

menyampaikan gagasan. Proses bertanya pun juga hanya akan didominasi oleh 
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beberapa peserta didik yang memiliki keberanian cukup besar untuk 

menyampaikan pertanyaan atau menjawab pertanyaan guru. 

(3) Pada pendekatan Problem Posing Learning membuat peserta didik lebih mudah 

memahami dan menguasai materi pembelajaran,hal ini dikarenakan proses 

pembuatan soal yang mempermudah peserta didik dalam memahami materi. 

Melalui diskusi dalam kelompok, akan terjalin komunikasi dimana peserta didik 

saling berbagi ide atau pendapat.  

(4) Pada pembelajaran Problem Posing Learning, pembagian kelompok dilakukan 

secara merata. Pada setiap kelompok, peserta didik yang memiliki kemampuan 

akademik tinggi dapat membantu peserta didik dengan kemampuan rendah pada 

saat berdiskusi memahami suatu konsep. Hal tersebut jarang terjadi pada 

pembelajaran ekspositori. 

Kelebihan dalam penelitian ini antara lain: (1) pendekatan Problem Posing 

Learning mengantarkan peserta didik mencapai ketuntasan belajar baik ketuntasan 

individual maupun klasikal, (2) pendekatan Problem Posing Learning lebih baik 

digunakan untuk menumbuhkembangkan kemampuan berpikir kritis daripada 

pembalajaran ekspositori. Namun demikian dalam penelitian ini juga masih didapati 

kelemahan antara lain memerlukan waktu yang relatif lama dan membutuhkan 

banyak tenaga untuk melakukan pengamatan aktivitas peserta didik. 

Berdasarkan hasil pengamatan menunjukkan bahwa aktivitas peserta didik 

pada kelas eksperimen berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Dari hasil analisis regresi, diperoleh persamaan regresi linier sederhana 
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sebagai berikut  ̂                . Sedangkan untuk koefisien determinasinya 

diperoleh bahwa hasil tes kemampuan berpikir kritis peserta didik        

dipengaruhi oleh keaktivan peserta didik, sedangkan sisanya sebesar  dipengaruhi 

oleh faktor lain. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif 

aktivitas peserta didik yang memperoleh materi pembelajaran dengan model 

pembelajaran pendekatan Problem Posing Learing terhadap kemampuan berpikir 

kritis peserta didik. 
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BAB 5 

PENUTUP 

 5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh pendekatan 

Problem Posing Learning terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik, dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

 1. Hasil tes kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan pendekatan Problem 

Posing Learning  di kelas XI IPS 1 dapat mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yang ditetapkan yaitu 70 dan banyaknya peserta didik yang mencapai 

KKM 93,548% 

 2. Kemampuan berpikir peserta didik yang melakukan pendekatan Problem Posing 

Learning  kelas XI IPS 1 yaitu sebesar 78,84 lebih baik dari pada kemampuan 

berpikir kritis peserta didik yang melaksanakan pembelajaran ekspositori yaitu 

sebesar 71,41 

 3. Terdapat pengaruh positif aktivitas peserta didik pada pendekatan Problem 

Posing Learning terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik di kelas XI 

IPS 1 sebesar 47,46 %. 
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 5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan diatas, saran yang dapat direkomendasikan peneliti 

adalah sebagai berikut. 

 1. Pendekatan Problem Posing Learning dapat digunakan guru sebagai bahan 

masukan dan pertimbangan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik pada pelajaran sejarah di SMA N 8 Semarang. 

 2. Pendekatan Problem Posing Learning  dapat digunakan guru untuk 

menambah motivasi peserta didik dalam mempelajari  sejarah di SMA N 8 

Semarangat. 

 3. Guru dalam melaksanakan Pendekatan Problem Posing Learning hendaknya 

memperhatikan perencanaan waktu dan peningkatan kedisiplinan pada peserta 

didik sehingga pembelajaran bisa lebih efektif. 
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LAMPIRAN 1 

DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK TAHUN 2013-2014 

KELAS  : XII IPS 1 ( Kelas Uji Coba) 

WALI KELAS : Drs. Yuwana, M.Kom 

NO NIS NAMA L/P AGAMA 

1 8528 ADRIAN ERSA BAGASKARA L UC-01 

2 8461 ALYA ANGGI AL HANIFA P UC-02 

3 8533 ANTONI MUHAMMAD  L UC-03 

4 8632 ARIF RACHMAN HAKIM L UC-04 

5 8738 ARIYANI SETIANINGSIH P UC-05 

6 8700 AVINDA DEVITANTI P UC-06 

7 8537 AYU HARI RUSMIYATI P UC-07 

8 8634 AYULINA PITHALONA P UC-08 

9 8670 BELLA ADE KUSUMADHANI P UC-09 

10 8742 CYNTHIA PERMATASARI P UC-10 

11 8539 DESI PUSPITASARI  P UC-11 

12 8569 DEVI KARTIKA SARI P UC-12 

13 8743 DIAH YUNITA P UC-13 

14 8641 ENY DWI LESTARI P UC-14 

15 8541 ERICK AGUNG PRASETYO L UC-15 

16 8505 GALIH TRIATMOJO L UC-16 

17 8507 HELMI ADHI PRABOWO L UC-17 

18 8580 INTAN OKTA RIANA P UC-18 

19 8509 INTAN RISKA WAHYUNING P UC-19 

20 8581 IVAN FENDY L UC-20 

21 8709 KANTI PUJI LESTARI P UC-21 

22 8648 KHOIRIALATIFAH P UC-22 

23 8547 LINTANG DYAH P UC-23 

24 8548 M ALI TSABIT L UC-24 

25 8513 MILA ARUM SARI P UC-25 
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LAMPIRAN 2 

DAFTAR PESERTA DIDIK TAHUN 2013/2014 

KELAS  : XI IS 1 (Kelas Eksperimen) 

WALI KELAS : Evi Suprihatin H, S.Pd 

NO NIS NAMA L/P AGAMA 

1 8912 ADAM PRASETYA ESPE L E-01 

2 8913 ADE FITRI FEBREAN P E-02 

3 9055 ALWY RIZALUNNAWAWI L E-03 

4 8779 ANINDITA DIYAH PRATIWI P E-04 

5 8983 ANISA WIDIASTUTI P E-05 

6 9021 ANITA PUTRITAMA ADIBA P E-06 

7 8877 ANITA TRI UTAMI P E-07 

8 9022 ARIF RAHMAD  L E-08 

9 8780 ARIZTA RAHMAWATI P E-09 

10 8883 DESI FITRIYANI P E-10 

11 9060 DESNA RAHMAWATI P E-11 

12 8989 DHIMAS KUNCORO ADI L E-12 

13 9026 DHINAR AGIL TARASHEA L E-13 

14 8849 DIYAH ARUM SAFITRI P E-14 

15 8993 FAJAR LIA AGUSTINA P E-15 

16 8820 FEBREANI FITRI WULAN P E-16 

17 9067 GREFI OKTAFIANA S L E-17 

18 8999 MIKO DWICKY RAMADHAN L E-18 

19 8790 MUHAMMAD ILHAM L E-19 

20 8832 NAILIS SA‟ADAH P E-20 

21 9001 NILA SA‟ADATURRAOHMAH P E-21 

22 9002 NOVIA NUR AFIYAH P E-22 

23 8794 NUR KHUZANATURROHMAH P E-23 

24 8902 RAHMAD MULYO L E-24 

25 8904 RIZKA ANUGRAH ANGGITA P E-25 

26 8941 SELVIANA RATNA DEWI P E-26 

27 8871 SITI NAFIAH P E-27 

28 8872 SRI YAMTINI P E-28 

29 8801 TRI INDRIYANA P E-29 

30 8981 YOGI SAPUTRA L E-30 

31  DEDI ALFAYET L E-31 
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LAMPIRAN 3 

DAFTAR PESERTA DIDIK TAHUN 2013/2014 

 

KELAS  : XI IS 4 (Kelas Kontrol) 

WALI KELAS :  Dra. Hj. Endang Winarti 

NO NIS NAMA L/P AGAMA 

1 8947 ANDHYKA PRANADITA L K-01 

2 8846 ANGGA PUTRA L K-02 

3 8810 ARIFHA QURRATA‟AYUN P K-03 

4 8950 AULIA KHARISMA P K-04 

5 8811 AYU TRIANA P K-05 

6 8952 CATUR KURNIAWAN L K-06 

7 9059 DANUVITRI P K-07 

8 8783 DESTIANA PURWIDTASARI P K-08 

9 8884 DEVI KUSUMAWATI P K-09 

10 8885 DIAH PUSPITALOKA P K-10 

11 8816 EKA SAKTI PRATIWI P K-11 

12 8817 FACHRI ACHMAD MAULANA L K-12 

13 9030 FAJAR LAZUARDIYANTO L K-13 

14 8892 HANUNG KRISNA  L K-14 

15 8823 HENDRIA PRATAMA  L K-15 

16 8858 ISTIKOMAH P K-16 

17 8894 KARTIKA PUTRI P K-17 

18 8830 MIA APRILIANI P K-18 

19 8970 OKTA NAZILA MUSTAFIDA P K-19 

20 9007 PUTRI FATMAWATI P K-20 

21 8971 PUTRI SEKAR LANGIT  P K-21 

22 9043 RANI WIDYARTI P K-22 

23 9011 RIZAL AVANDA L K-23 

24 8868 ROFIDAH YUNITA P K-24 

25 8869 RUKMANANDA RIFNA L K-25 

26 8840 SENA WAHYU L K-26 

27 8977 SISKA RATNA ANJARSARI P K-27 

28 8841 SRI PURNAMASARI P K-29 

29  ZULFA P K-30 
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LAMPIRAN 4 

SILABUS 

 

Jenjang   : SMA 

Mata Pelajaran : Sejarah 

Kelas   : XI IPS 

Semester  : 2 

Standar Kompetensi : Menganalisis perkembangan perkembangan bangsa Indonesia sejak masuknya pengaruh Barat 

sampai dengan pendudukan Jepang 

5. Menganalisis faktor pendorong lahirnya nasionalisme, organisasi pergerakan nasional, upaya menggalang persatuan, 

berkembangnya taktik moderat dan kooperatif dalam pergerakan nasional. 

Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Indikator Nilai 

Karakter 

Penilaian Alokasi 

waktu 

Sumber 

Belajar 

5.1 

Menganalisis 

Perkembangan 

Pergerakan 

Nasional di 

Indonesia 

Pergerakan 

Nasional di 

Indonesia 

1.Mengidentifikasi 

faktor pendorong 

lahirnya nasionalisme 

Indonesia 

1.Mengidentifikasi faktor 

intern dan ekstern 

lahirnya nasionalisme 

Indonesia  

Menghargai 

prestasi 

Kerjasama 

Berani 

Berpendapat 

Soal 2 X 45‟ Buku Sejarah 

kelas XI 

program IPS 

(Yudhistira) 
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  2.Menganalisis 

organisai pergerakan 

nasional di Indonesia 

2.Menganalisis 

organisasi-organisasi 

pergerakan nasional yang 

berkembang di Indonesia 

Menghargai 

Prestasi 

Kerjasama 

Berani 

Berpendapat 

Soal  Dinamika 

pergerakan 

kebangsaan 

Indonesia dari 

kebangkitan 

hingga 

kemerdekaan 

(Dr. Cahyo 

Budi Oetomo 

  1Menjelaskan Upaya 

menggalang persatuan 

1.Menjelaskan Upaya-

upaya menggalang 

persatuan di Indonesia 

Menghargai 

Prestasi 

Kerjasama 

Berani 

Berpendapat 

Soal 1X 45‟ Sejarah 

pergerakan 

nasional dari 

boedi Oetomo 

sampai 

proklamasi 

1908-

1945(Suharto) 

  2.Menganalisis 

berkembangnya taktik 

moderat dan kooperatif 

dalam pergerakan 

nasional 

2.Menganalisis 

berkembangnya taktik 

moderat dan kooperatif 

dalam pergerakan 

nasional 

Menghargai 

Prestasi 

Kerjasama 

Berani 

Berpendapat 

Soal 1X45‟ Sumber lain 

yang relevan. 
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    Menghargai 

Prestasi 

Kerjasama 

Berani 

Berpendapat 

 

 

 

 

 

 

 

Ulangan  

 

 

 

 

 

 

 

2x 45 „ 

 

 

Mengetahui :                                                                                          Semarang, 

Guru Mata Pelajaran                                                                                                    Peneliti 

 

 

Lestari Pujihastuti, SH.                                                                                                   Muhammad Abdul Faqih 

NIP. 19680607 200801 2 019                                                                             NIM. 3101410013 
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LAMPIRAN 5 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

KELAS EKSPERIMEN 

 

 

A. IDENTITAS MATA PELAJARAN 

 

a. Nama Sekolah   :  SMA Negeri 8 Semarang 

b. Kelas     :  XI  

c. Semester    :  II 

d. Program    : IPS 

e. Mata Pelajaran   : Sejarah 

f. Jumlah pertemuan        : 4 X Pertemuan 

 

B. STANDAR KOMPETENSI 

 

1. Menganalisis perkembangan perkembangan bangsa Indonesia sejak masuknya 

pengaruh Barat sampai dengan pendudukan Jepang 

 

C. KOMPETENSI DASAR 

 

1. Menganalisis Perkembangan  Pergerakan Nasional bangsa Indonesia. 

 

D. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

 

1. Mengidentifikasi faktor pendorong lahirnya nasionalisme Indonesia 

2. Menganalisis muncul dan berkembangnya organisasi pergerakan  nasional 

Indonesia. 

3. Menjelaskan upaya-upaya menggalang persatuan. 

4. Menganalisis perkembangan taktik moderat dan kooperatif dalam pergerakan 

nasional. 
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E. TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

1. Melalui pendekatan problem posing learning siswa mampu mengidentifikasi 

faktor pendorong lahirnya 

2. Melalui pendekatan problem posing learning siswa mampu menganalisis 

muncul dan berkembanganya organisasi-organisasi pergerakan nasional 

Indonesia 

3. Melalui pendekatan problem posing learning siswa mampu menjelaskan 

upaya-upaya menggalang persatuan 

4. Melalui pendekatan problem posing learning siswa mampu menganalisis 

taktik moderat dan kooperatif dalam pergerakan nasional. 

 

F. MATERI AJAR 

 

1. Pergerakan Nasional di Indonesia 

 

G. ALOKASI WAKTU 

      4 X Pertemuan (4 X 45 Menit ) 

H. METODE DAN PENDEKATAN PEMBELAJARAN 

 

1. Pendekatan pembelajaran  : Problem posing learning 

2. Metode pembelajaran   : Tanya jawab 

 

I. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
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Pertemuan 1 ( 2x45 menit) 

NO Kegiatan Pembelajaran Waktu(Menit) Nilai Karakter 

1 Pendahuluan 

 

Apersepsi :  

- Guru membuka pelajaran 

dengan berdoa 

- Guru melakukan presensi siswa. 

- Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

- Guru memberi penjelasan 

tentang materi yang akan di-

pelajari. 

 

 

 

10 ‘ 

 

 

 

Religius 

 

2 Kegiatan Inti 

Ekplorasi 

- Guru meminta siswa untuk 

melakukan pre-reading  

- Guru menjelaskan faktor-faktor 

lahirnya nasionalisme. 

- Guru memerikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengaju-

kan masalah yang berkaitan 

faktor pendorong lahirnya 

nasionalisme dan organisasi 

pergerakan nasional. 

- Guru memberikan contoh  soal 

kepada peserta didik. 

Elaborasi 

- Guru membagi peserta didik 

kedalam beberapa kelompok 

masing-masing kelompok ter-

diri dari 5 orang. 

- Guru menyampaikan per-

nyataan berkaitan dengan  

faktor-faktor lahirnya nasio-

nalisme dan organisasi per-

gerakan nasional yang akan 

dijadikan soal oleh peserta didik. 

- Peserta didik berdiskusi dengan 

anggota kelompok untuk 

membuat soal berdasarkan 

 

 

65 ‘ 

 

 

Menghargai 

Prestasi 

Kerjasama 

Berani 

berpendapat 
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penyataan yang dibuat oleh 

guru. 

-  Kemudian soal yang telah 

dibuat oleh masing-masing 

kelompok didistribusikan ke-

pada kelompok lain untuk 

dijawab. 

 

Konfirmasi 

- Guru menanggapi soal-soal yang 

dibuat oleh masing-masing 

kelompok. 

- Guru memberikan kuis ke-pada 

siswa diakhir pelajaran. 

 

3 Penutup 

 Guru dan siswa membuat 

kesimpualan bersama.  

 Evaluasi / Tanya jawab. 

 

 

 

15 ‘ 

 

Kreatif 

 

Pertemuan 2 ( 1 X 45 Menit) 

NO Kegiatan Pembelajaran Waktu(Menit) Nilai Karakter 

1 Pendahuluan 

 

Apersepsi :  

- Guru membuka pelajaran 

dengan berdoa 

- Guru melakukan presensi siswa. 

- Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

- Guru memberi penjelasan 

tentang materi yang akan di-

pelajari. 

 

 

 

5 ‘ 

 

 

 

Religius 
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2 Kegiatan Inti 

Ekplorasi 

- Guru meminta siswa untuk 

melakukan pre-reading  

- Guru menjelaskan faktor-faktor 

lahirnya nasionalisme. 

- Guru menjelaskan organisasi 

pergerakan nasional. 

- Guru memerikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengaju-

kan masalah yang berkaitan 

organisasi pergerakan nasi-onal . 

- Guru memberi soal kepada 

peserta didik. 

Elaborasi 

- Guru membagi peserta didik 

kedalam beberapa kelompok 

masing-masing kelompok ter-

diri dari 5 orang. 

- Guru menyampaikan per-

nyataan berkaitan dengan  

organisasi pergerakan nasi-onal 

yang akan dijadikan soal oleh 

peserta didik. 

- Peserta didik berdiskusi dengan 

anggota kelompok untuk 

membuat soal ber-dasarkan 

penyataan yang dibuat oleh 

guru. 

-  Kemudian soal yang telah 

dibuat oleh masing-masing 

kelompok didistribusikan ke-

pada kelompok lain untuk 

dijawab. 

 

Konfirmasi 

- Guru menanggapi soal-soal yang 

dibuat oleh masing-masing 

kelompok. 

- Guru memberikan kuis ke-pada 

siswa diakhir pelajaran. 

 

 

 

35 ‘ 

 

 

Menghargai 

Prestasi 

Kerjasama 

Berani 

berpendapat 
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3 Penutup 

 Guru dan siswa membuat 

kesimpualan bersama.  

 Evaluasi / Tanya jawab. 

 

 

 

15 ‘ 

 

Kreatif 

 

Pertemuan 3 (1 X 45 Menit) 

NO Kegiatan Pembelajaran Waktu(Menit) Nilai Karakter 

1 Pendahuluan 

 

Apersepsi :  

- Guru membuka pelajaran 

dengan berdoa 

- Guru melakukan presensi siswa. 

- Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

- Guru menyampaikan pen-

dekatan pembelajaran  yang 

akan dipakai 

- Guru memberi penjelasan ten-

tang materi yang akan dipelajari. 

 

 

 

5 ‘ 

 

 

Religius 

Disiplin 

2 Kegiatan Inti 

Ekplorasi 

- Guru meminta siswa untuk 

melakukan pre-reading.  

- Guru menjelaskan materi upaya 

menggalang persatuan. 

-  Guru memerikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengajukan 

masalah yang berkaiatan dengan 

upaya menggalang persatuan. 

- Guru memberikan kesempa-tan 

kepada peserta didik untuk 

mengajukan pertanyaan. 

 

 

 

30 ‘ 

 

 

Menghargai 

Prestasi 

Kerjasama  

Berani 

berpendapat 
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Elaborasi 

- Guru membagi siswa kedalam 

beberapa kelompok masing-

masing kelompok terdiri dari 

5orang. 

- Guru menyampaikan per-

nyataan berkaitan dengan  

materi upaya menggalang 

persatuan yang akan dijadikan 

soal oleh peserta didik. 

- Peserta didik berdiskusi dengan 

anggota kelompok untuk 

membuat soal ber-dasarkan 

penyataan yang dibuat oleh 

guru. 

-  Kemudian soal yang telah 

dibuat oleh masing-masing 

kelompok didistribusikan ke-

pada kelompok lain untuk 

dijawab. 

-  

Konfirmasi 

- Guru menanggapi soal-soal yang 

dibuat oleh masing-masing 

kelompok. 

- Guru memberikan kuis kepada 

siswa diakhir pelajaran. 

3 Penutup 

- Guru dan siswa membuat 

kesimpulan bersama.  

 

 

 

 

5 ‘ 

 

Kreatif 
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Pertemuan 4 (1 X 45 Menit) 

NO Kegiatan Pembelajaran Waktu(Menit) Nilai Karakter 

1 Pendahuluan 

 

Apersepsi :  

- Guru membuka pelajaran 

dengan berdoa 

- Guru melakukan presensi siswa. 

- Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

- Guru menyampaikan pendekatan 

pembelajaran yang akan dipakai. 

- Guru memberi penjelasan 

tentang materi yang akan 

dipelajari. 

 

 

 

5 ‘ 

 

 

Religius 

Disiplin 

 

2 Kegiatan Inti 

Ekplorasi 

- Guru meminta siswa untuk 

melakukan pre-reading 

- Guru menjelaskan ber-

kembangnya taktik moderat dan 

kooperatif dalam pergerakan 

nasional. 

- Guru memberikan soal kepada 

peserta didik. 

- Guru memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk 

mengajukan pertanyaan atau 

menanggapi. 

Elaborasi 

 

- Guru membagi siswa kedalam 

beberapa kelompok masing-

masing kelompok terdiri dari 5 

orang 

- Guru menyampaikan per-

nyataan berkaitan dengan  

materi berkembangnya taktik 

moderat dan kooperatif yang 

akan dijadikan soal oleh peserta 

didik. 

 

 

30 ‘ 

 

 

Menghargai 

Prestasi 

Kerjasama 

Berani 

berpendapat 
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- Peserta didik berdiskusi dengan 

anggota kelompok untuk 

membuat soal ber-dasarkan 

penyataan yang dibuat oleh 

guru. 

-  Kemudian soal yang telah 

dibuat oleh masing-masing 

kelompok didistribusikan ke-

pada kelompok lain untuk 

dijawab. 

 

Konfirmasi 

- Guru memberikan kesimpulan 

tentang materi yang telah 

diajarkan. 

- Guru membrikan kuis pada akhir 

pe-lajaran. 

3 Penutup 

- Guru dan siswa membuat 

kesimpulan bersama.  

 

 

 

10 ‘ 

 

Kreatif 

 

J. ALAT DAN SUMBER BELAJAR 

Sumber Belajar : 

- Buku Sejarah untuk SMA Kelas XI, Prof. Dr. Habib Mustopo, Yudhistira. 

- Dinamika Pergerakan Kebangsaan Indonesia dari Kebangkitan hingga 

Kemerdekaan,Dr. CahyoBudi Utomo , IKIP Semarang Press. 

- Sejarah Pergerakan Nasional dari Budi Utomo sampai Proklamasi 1908-1945, 

Prof. Dr. Suhartono. 
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Media/ Alat : 

- Papa tulis 

- Laptop 

- LCD 

 

 

Mengetahui :     Semarang, 

Guru Mata Pelajaran                          Peneliti 

 

 

Lestari Pujihastuti, SH.                          Muhammad Abdul Faqih 

NIP. 19680607 200801 2 019   NIM. 3101410013 
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LAMPIRAN 6 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

KELAS KONTROL 

 

 

 

A. IDENTITAS MATA PELAJARAN 

 

g. Nama Sekolah   :  SMA Negeri 8 Semarang 

h. Kelas     :  XI  

i. Semester    :  II 

j. Program    : IPS 

k. Mata Pelajaran   : Sejarah 

l. Jumlaj pertemuan         : 4 X Pertemuan 

 

B. STANDAR KOMPETENSI 

 

1. Menganalisis perkembangan perkembangan bangsa Indonesia sejak masuknya 

pengaruh Barat sampai dengan pendudukan Jepang 

 

C. KOMPETENSI DASAR 

 

2. Menganalisis Perkembangan  Pergerakan Nasional bangsa Indonesia 

 

D. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

 

5. Mengidentifikasi faktor pendorong lahirnya nasionalisme Indonesia 

6. Menganalisis muncul dan berkembangnya organisasi-organisasi pergerakan  

nasional Indonesia 

7. Menjelaskan upaya-upaya menggalang persatuan 

8. Menganalisis perkembangan taktik moderat dan kooperatif dalam pergerakan 

nasional 
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E. TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

5. Melalui metode ceramah siswa mampu mengidentifikasi faktor pendorong 

lahirnya 

6. Melalui metode ceramah siswa mampu menganalisis muncul dan 

berkembanganya organisasi-organisasi pergerakan nasional Indonesia 

7. Melalui metode ceramah siswa mampu menjelaskan upaya-upaya menggalang 

persatuan 

8. Melalui metode ceramah siswa mampu menganalisis taktik moderat dan 

kooperatif dalam pergerakan nasional. 

 

F. MATERI AJAR 

 

2. Pergerakan Nasional di Indonesia 

 

G. ALOKASI WAKTU 

      4 X Pertemuan (4 X 45 Menit ) 

H. METODE DAN PENDEKATAN PEMBELAJARAN 

 

3. Model pembelajaran      : Ceramah 

4. Metode pembelajaran   : Tanya jawab 

 

I. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan 1 (2x45 menit) 

NO Kegiatan Pembelajaran Waktu(Menit) Nilai Karakter 

1 Pendahuluan 

 

Apersepsi :  

- Guru membuka pelajaran 

dengan berdoa 

- Guru melakukan presensi siswa. 

- Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

- Guru memberi penjelasan 

tentang materi yang akan 

 

 

 

10 ‘ 

 

 

 

Religius 
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dipelajari. 

2 Kegiatan Inti 

Ekploras  
- Guru menjelaskan faktor-faktor 

lahirnya nasionalisme  

- Guru menjelaskan organisasi 

pergerakan nasional 

Elaborasi 

- Siswa mampu mengidentifikasi 

faktor pendorong lahirnya 

nasionalisme 

- Siswa mampu memahami 

organisasi - organisai pergerakan 

nasional 

 

Konfirmasi 

- Guru mengulang sedikit materi 

yang telah disampaikan. 

 

 

 

65 ‘ 

 

 

Menghargai 

Prestasi 

 

3 Penutup 

 Guru dan siswa membuat 

kesimpualn bersama.  

 Evaluasi / Tanya jawab. 

 

 

 

15 ‘ 

 

Kreatif 
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Pertemuan 2 ( 1X45 Menit) 

NO Kegiatan Pembelajaran Waktu(Menit) Nilai Karakter 

1 Pendahuluan 

 

Apersepsi :  

- Guru membuka pelajaran 

dengan berdoa 

- Guru melakukan presensi siswa. 

- Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

- Guru menyampaikan pendekatan 

pembelajaran  yang akan dipakai 

- Guru memberi penjelasan 

tentang materi yang akan 

dipelajari. 

 

 

 

5 ‘ 

 

 

Religius 

Disiplin 

 

2 Kegiatan Inti 

Ekplorasi 

- Guru menjelaskan materi 

organisasi pergerakan nasional 

- Guru memerikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengajukan 

masalah yang berkaiatan dengan 

organisasi pergerakan nasional. 

 

Elaborasi 

- Siswa mampu memahami organ-

isasi pergerakan nasional 

Konfirmasi 

- Guru mengulang materi yang 

telah diajarkan. 

- Guru memberikan kuis kepada 

siswa diakhir pelajaran. 

 

 

30 ‘ 

 

 

Menghargai 

Prestasi 

 

 

3 Penutup 

- Guru dan siswa membuat 

kesimpulan bersama.  

 

 

 

 

5 ‘ 

 

Kreatif 
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Pertemuan 3 ( 1X45 Menit) 

NO Kegiatan Pembelajaran Waktu(Menit) Nilai Karakter 

1 Pendahuluan 

 

Apersepsi :  

- Guru membuka pelajaran 

dengan berdoa 

- Guru melakukan presensi siswa. 

- Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

- Guru menyampaikan pendekatan 

pembelajaran  yang akan dipakai 

- Guru memberi penjelasan 

tentang materi yang akan 

dipelajari. 

 

 

 

5 ‘ 

 

 

Religius 

Disiplin 

 

2 Kegiatan Inti 

Ekplorasi 

- Guru menjelaskan materi upaya 

menggalang persatuan 

- Guru memerikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengajukan 

masalah yang berkaiatan dengan 

upaya menggalang persatuan. 

 

Elaborasi 

- Siswa mampu memahami upaya 

– upaya dalam menggalang 

persatuan 

 Konfirmasi 

- Guru mengulang materi yang 

telah diajarkan. 

- Guru memberikan kuis kepada 

siswa diakhir pelajaran. 

 

 

30 ‘ 

 

 

Menghargai 

Prestasi 

 

 

3 Penutup 

- Guru dan siswa membuat 

kesimpulan bersama.  

 

 

 

 

5 ‘ 

 

Kreatif 
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Pertemuan 4 (1 X 45 Menit) 

NO Kegiatan Pembelajaran Waktu(Menit) Nilai Karakter 

1 Pendahuluan 

 

Apersepsi :  

- Guru membuka pelajaran 

dengan berdoa 

- Guru melakukan presensi siswa. 

- Grur mengingatkan siswa 

tentang materi yang telah 

dipelajari dengan member 

pertanyaan 

- Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

- Guru menyampaikan pendekatan 

pembelajaran yang akan dipakai. 

- Guru memberi penjelasan 

tentang materi yang akan 

dipelajari. 

 

 

 

5 ‘ 

 

 

Religius 

 

2 Kegiatan Inti 

Ekplorasi 

- Guru menjelaskan berkembang-

nya taktik moderat dan 

kooperatif dalam pergerkan 

nasional. 

Elaborasi 

- Siswa mampu memahami taknik 

moderat dan kooperatif dalam 

pergerakan nasional 

Konfirmasi 

- Guru memberikan kuis pada 

akhir pelajaran. 

 

 

30 ‘ 

 

 

Menghargai 

Prestasi 

 

Berpikir kritis 
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3 Penutup 

- Guru dan siswa membuat 

kesimpulan bersama.  

 

 

 

10 ‘ 

 

Kreatif 

 

J. ALAT DAN SUMBER BELAJAR 

Sumber Belajar : 

- Buku Sejarah untuk SMA Kelas XI, Prof. Dr. Habib Mustopo, Yudhistira. 

- Dinamika Pergerakan Kebangsaan Indonesia dari Kebangkitan hingga 

Kemerdekaan,Dr. CahyoBudi Utomo , IKIP Semarang Press. 

- Sejarah Pergerakan Nasional dari Budi Utomo sampai Proklamasi 1908-

1945,Prof. Dr. Suhartono. 

Media/ Alat : 

- Papa tulis 

- Laptop 

- LCD 

- Soal latihan 

Mengetahui      Semarang, 

Guru Mata Pelajaran                           Peneliti 

 

 

Lestari Pujihastuti, SH.     Muhammad Abdul Faqih 

NIP. 19680607 200801 2 019               NIM. 3101410013 
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LAMPIRAN 7 

KISI-KISI SOAL BERPIKIR KRITIS ( UJI COBA ) 

 

Sekolah   : SMA N 8 Semarang 

Kelas   : XI IPS/2 

Mata Pelajaran : Sejarah 

Materi   :  Pergerakan Nasional di Indonesia 

Standar Kompetensi : Menganalisis perkembangan pergerakan bangsa Indonesia pada 

masa pergerakan nasional. 

Kompetensi Dasar : Menganalisis Perkembangan  Pergerakan Nasional bangsa 

Indonesia 

Bentuk Soal  : Uraian 

Waktu   : 90 Menit 

 

NO INDIKATOR INDIKATOR 

KEMAMPUAN 

BERPIKIR KRITIS 

BENTUK 

SOAL 

NOMOR 

BUTIR 

1 Siswa dapat 

mengidentifikasi 

faktor lahirnya 

nasionalisme di 

Indonesia 

 

1.Klasifikasi dasar 

(Elementary 

Clasification) 

 

 

Uraian 1 

2 

3 

2 Siswa dapat 

menganalisis 

muncul dan 

berkembangnya 

organisasi 

pergerakan 

nasional 

    

2.Memberikan alasan 

untuk suatu keputusan 

(The Basis for the 

Decision) 

 

 

Uraian 4 

5 

6 
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Indonesia 3.Menyimpulkan 

(Inference) 

 

 

 

7 

3 Siswa dapat 

menjelaskan 

upaya 

menggalang 

persatuan 

 

4. Klasifikasi Lanjut 

(Advances Clarification) 

 

Uraian 8 

4 Siswa dapat 

menganalisis 

perkembangan 

taktik moderat 

dan kooperatif 

dalam pergerakan 

nasional 

 

5.Dugaan dan 

Keterpaduan 

(Supposition and 

Integration) 

Uraian 9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

108 

LAMPIRAN 8 

 

KISI-KISI INSTRUMEN UJI COBA PENDEKATAN PROBLEM POSING 

LEARNING 

No. Variabel Indikator N0. Item Soal 

1. Pendekatan Problem 

Posing Learning. 

1. Saling ketergantungan positif 

 

2. Tanggung jawab perseorangan 

3. Interaksi promotif 

4. Komunikasi antar anggota 

5. Proses pembuatan soal  

1, 2, 3,20,23, 

5, 12,19 

11,14,21,24,25 

4, 6, 13,15, 16, 22 

7, 8,10, 14, 24, 27 

8, 9, 15, 16,17,18 ,  
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LAMPIRAN 9 

MATERI PEMBELAJARAN 

 

PERGERAKAN NASIONAL DI INDONESIA 

Munculnya fenomena baru dalam sejarah perjuangan bangsa Indonesia yang 

disebut sebagai pergerakan kebangsaan pada permulaan abad 20 sesungguhnya tidak 

dapat dilepaskan dari faktor intern dan ekstern. Faktor intern disini adalah kondisi 

yang lahir akibat penerapan politik kolonial, sedangkan faktor ekstern adalah 

peristiwa atau kondisi yang lahir di bagian lain di luar Indonesia. Oleh karena itu, 

pergerakan kebangsaan Indonesia haruslah dipandang sebagai suatu mata rantai yang 

panjang dan tak terpisahkan dari segala kejadian politik dan sosial yang ikut 

memberikan warna dan makna bagi bangsa-bangsa terjajah. Situasi dan kejadian-

kejadian politik itu dapat berasal dari dalam negeri dapat pula dari luar negeri. 

Berikut faktor-faktor tersebut : 

A. Faktor Pendorong Lahirnya Nasionalisme Indonesia 

2. Faktor Intern 

Faktor-faktor intern (dari dalam) yang menyebabkan lahir dan berkembangnya 

nasionalisme Indonesia adalah sebagai berikut: 

a. Kejayaan Bangsa Indonesia sebelum Kedatangan Bangsa Barat 
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Sebelum kedatangan bangsa barat , diwilayah Nusantara sudah berdiri kerajaan-

kerajaan besar, seperti Sriwijaya, Mataram, dan Majapahit. Kejayaan masa lampau itu 

menjadi sumber inspirasi untuk melepaskan dari belenggu penjajahan. 

b. Penderitaan Rakyat akibat Politik Drainage ( Pengerukan kekayaan) 

Pengerukan kekayaan yang diterapkan oleh pemerintah kolonial antara lain 

dengan cara menarik pajak yang tinggi kepada rakyat pribumi. Politik drainage itu 

mencapai puncaknya ketika diterapkan sistem tanam paksa ( cultuur stelsel) yang 

dilanjutkan dengan system ekonomi liberal. 

c. Adanya Diskriminasi Rasial 

Diskriminasi merupakan hal menonjol yang diterapkan oleh pemerintah kolonial 

Belanda dalam kehidupan sosial pada awal abad ke 20. Dalam bidang pemerintahan, 

tidak semua jabatan tersedia bagi kaum pribumi. Walaupun dengan pendidikan dan 

keahlian yang sama, orang pribumi harus menduduki jabatan yang lebih rendah 

daripada jabatan yang dipegang oleh orang Belanda. 

d. Munculnya golongan terpelajar 

Pada awal abad ke 20 pendidikan mendapat perhatian yang lebih baik dari 

pemerintahan kolonial. Hal ini sejalan dengan  diterapkannya politik etis. Namun, 

hanya sebagian kecil anak-anak Indonesia yang mempunyai kesempatan mendapat 

pendidikan di sekolah-sekolah modern. 
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3. Faktor Ektern 

Lahir dan berkembangnya nasionalisme Indonesia juga didorong oleh faktor-faktor 

ekstern (dari luar) antara lain: 

a. Kemenangan Jepang terhada Rusia 

Kemenangan Jepang dalam perang Rusia-Jepang(1904-1905) telah berhasil 

mengguncang dunia. Bangsa kulit putih yang selama berabad-abad dianggap superior 

ternyata dapat dikalahkan oleh bangsa kulit berwarna. Kemengan jepang tersebut 

berhasil menggugah kesadaran bangsa-bangsa Asia dan Afrika untuk melawan 

penjajahan bangsa-bangsa kulit putih. 

b. Kebangkitan Nasionalisme Negara-Negara Asia-Afrika 

Bangsa-bangsa yang telah lebih dahulu berjuang menentang dominasi bangsa 

Barat sehingga mendorong lahirnya nasionalisme Indonesia adalah sebagai berikut: 

1. Nasionalisme Turki dengan tokohnya Mustofa Kemal Pasha yang berhasil 

membangkit-kan negerinya menjadi bangsa yang modern. 

2. Pemberontakan Boxer di Cina (1899) melawan kesewenang-wenangan bangsa 

barat. 

3. Pemberontakan rakyat Filipina terhadap penjajahan Spanyol. 

4. Revolusi Tiongkok (1911) dan pembentukan partai Koumintang oleh Sun Yat 

Sen yang berhasil menjadikan Cina sebagai Negara merdeka pada tahun 1912. 

5. Kebangkitan nasionalisme India dan munculnya tokoh Karismatik, Mahatma 

Gandhi. 
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c. Masuknya Paham Baru 

Paham-paham baru seperti liberalisme, demokrasi, dan nasionalisme muncul 

setelah terjadinya Revolusi Amerika dan Revolusi Prancis. Hubungan antara Asia dan 

Eropa menyebabkan paham-paham itu dari Eropa ke Asia, termasuk ke Indonesia. 

B. Organisai-Organisai Pergerakan Nasional Indonesia 

1. Boedi Oetomo 

Sebagai akibat politik etis yang didalamnya terkandung usaha memajukan 

pengajaran maka pada dekade pertama abad XX bagi anak-anak Indonesia masih 

mengalami hambatan kekurangan dana belajar.Keadaan yang demikian ini 

menimbulkan keprihatinan dr.Wahidin Sudirohusodo untuk dapat menghimpun dana 

itu maka pada tahun 1906-1907 melakukan propaganda berkeliling Jawa. Rupanya 

ide yang baik dari dr. Wahidin itu diterima dan dikembangkan oleh Sutomo, seorang 

mahasiswa (STOVIA)  dan dari awal perkembangannya menuju keharmonisan bagi 

tanah dan orang jawa dan Madura . Akhirnya Sutomo dan rekan-rekannya mendirikan 

BU di Jakarta pada tanggal 20 Mei 1908. 

Reaksi yang kurang enak datang dari orang Belanda yang tidak senang akan 

kelahiran “si Molek” dan mengatakan bahwa orang Jawa makin banyak “Cincong”. 

Tetapi ada juga pendapat kelompok etisi yang mengatakan bahwa BU lahir wajar dan 

itu merupakan renaissance atau kebangkitan di timur dalam arti luas kebangkitan 

budaya timur. Dikalangan priyayi gedhe yang sudah mapan tidak senang terhadap 

lahirnya BU sehingga para bupati membentuk perkumpulan Regenten Bond Setia 
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Mulia pada tahun1908 di Semarang untuk mencegah cita-cita BU yang dianggap 

mengganggu stabilitas sosial mereka. Sebaliknya di kalangan progresif seperti 

Tirtokusumo dari Karang anyar sangat mendukung BU. 

Pancaran etnonasionalisme makin membesar dan hal ini dibuktikan dalam 

kongres BU yang diselenggarakan pada tanggal 3-5 Oktober 1908. Dalam waktu 

singkat BU terjadi perubahan orientasi. Kalau semula orientasinya terbatas pada 

kalangan priyayi maka menurut edaran yang dimuat dalam Bataviaasch Nieuwsblad 

tanggal 23 Juli 1908, BU cabang Jakarta mulai menekankan cara baru bagaimana 

memperbaiki kehidupan rakyat. Di dalan kongres itu terdapat dua prinsip perjuangan 

, yang pertama diwakili golongan muda cenderung menempuh jalan perjuangan 

sosio-kultural. 

Pada dekade ketiga abad XX kondisi-kondisi sosio-politik makin matang dan BU 

mulai mencari organisasi yang mantap dan mencari massa yang lebih luas. Kebijakan 

politik yang dilakukan oleh pemerintah kolonial, khususnya tekanan terhadap 

pergerakan nasional maka BU mulai kehilangan wibawa, terjadilah perpisahan 

kelompok moderat dan radikal dalam BU. Pengaruh BU makin berkurang pada tahun 

1935 organisasi itu bergabung dengan organisasi lain menjadi Partai Indonesia 

Raya.Sejak saat itu BU terus mundur dari arena politik dan kembali ke keadaan 

sebelumnya. Walaupun ketua partai itu dr,Sutomo , salah satu seorang yang 

menerima ilham dari dr. Wahidin Sudirohusodo, orang sudah tidak banyak 
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mengharapkan lebih banyak kegiatan dan pimpinannya. Namun demikian, dengan 

segala kekurangannya , BU telah mewakili aspirasi rakyat Indonesia .  

2. Sarekat Islam 

Organisasi pergerakan nasional yang lahir mengikuti gerakan Boedi oetomo 

adalah Sarekat Islam, yang bermula dari Sarekat Dagang Islam yang didirikan pada 

tahun 1911 oleh H. Samahudi di Solo. Tetapi H.Samanhudi sendiri sebenarnya 

bukanlah orang pertama yang mempunyai gagasan tentang perkumpulan semacam 

itu. Sebelumnya telah ada orang lain yang mengemukakan cita-cita mendirikan SDI 

yaitu R.M. Tirto Adisuryo.Langkah yang dilakukan Haji Samanhudi yaitu 

menghimpun para pengusaha batik di dalam sebuah organisasi yang bercorak agama 

dan ekonomi, yaitu sarekat Dagang Islam (SDI). Pembentukan organisasi itu 

merupakan reaksi terhadap monopoli penjualan bahan-bahan baku oleh pedagang-

pedagang Cina yang dirasakan sangat merugikan mereka. Setahun kemudian , pada 

bulan November 1912 nama SDI diganti menjadi Sarekat Islam (SI) dengan ketuanya 

Haji Oemar Said Tjokroaminoto, sedangkan Samanhudi sebagai ketua kehormatan. 

Perubahan nama tersebut agar keanggotaan menjadi lebih luas, bukan hanya dari 

kalangan pedagang. 

Tujuan Pendirian Sarekat Islam adalah sebagai berikut 

a) Mengembangkan Jiwa Pedagang. 

b) Memberikan bantuan kepada anggota-anggota yang menderita kesulitan. 
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c) Memajukan pengajaran dan semua yang mempercepat naiknya derajat 

pribumi. 

d) Menentang pendapat-pendapat yang keliru tentang agama islam. 

Sarekat Isla tumbuh dengan pesat yang berarti bahwa organisasi ini merupakan 

organisasi yang telah lama dinanti-nantikan oleh rakyat umum. Salah satu organisasi 

yang merakyat yang dapat langsung menampung keluh kesah rakyat. Pertumbuhan 

organisasi ini menurut Pringgodigdo disamping disebabkan oleh kesadaran Asia 

umumnya, Selain itu beberapa sebab khususnya adalah : (a) perdagangan bangsa 

Tionghoa merupakan suatu halangan buat perdagangan Indonesia (b) ucapan yang 

menghina dalam parlemen negeri Belanda tentang tipisnya kepercayaan agama 

bangsa Indonesia, dan (c) cara adat lama yang terus dipakai di daerah kerajaan Jawa, 

makin lama makin dirasakan tidak sesuai. 

Berpuluh-puluh cabang SI berdiri di Indonesia, Pertumbuhan yang cepat itu 

mengakibatkan sebagian besar pengikutnya belum mempunyai pengertian tujuan dan 

kegiatan SI , lebih-lebih bagi mereka yang berada di pedesaan. Dalam kondisi yang 

demikian sudah barang tentu timbul penyimpangan-penyimpangan dari perjuangan 

SI, antara beberapa aksi massa yang mengatasnamakan SI untuk membenarkan 

tindakanya . Timbul beberapa gerakan anti Cina karena mereka dianggap sebagai 

penghalang usaha ekonomi pribumi, seperti di Surakarta , Bangil, Tuban, Rembang, 

Kudus (1918). Sedangkan Batavia berubah menjadi gerakan anti judi dan pelacuran. 
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Banyak ketimpangan dalam masyarakat Kolonial yang menjadi sorotan SI, seperti 

segala macam cara member hormat , duduk bersila dilantai, pemakaian bahasa tinggi 

dengan atasan, dan larangan memakai pakaian modern (barat). Disamping itu, 

berbagai bentuk diskriminasi dianggap telah melukai martabat kaum pribumi, 

misalnya kereta , kamar tunngu stasiun dan tempat rekreasi yang dikhususkan untuk 

kaum pribumi. 

Kecepatan pertumbuhan SI bagaikan meteor dan meluas secara horizontal . SI 

merupakan organisasi massa pertama di Indonesia yang antara tahun 1917 dan 1920  

pengaruhnya sangat terasa dalam perkembangan politik di Indonesia. Coraknya yang 

demokratis dan kesiapaanya untuk berjuang secara radikal mendekatkan beberapa 

teori-teori marxis untuk perjuangan melawan imperialisme. Penggunaan teori-teori 

Marxis untuk perjuangan melawan imperialism dipelopori oleh SI cabang Semarang 

yang dipimpin Semaun dan Darsono. 

Masuknya ajaran-ajaran Marxis menimbulkan krisis dalam tubuh SI antara 

pendukung paham Islam dan penganut ajaran Marxis. Perdebatan seru terjadi antara 

H.A. Agus Salin-Abdul Muis pada suatu pihak dengan Semaun-Tan Malaka pada 

pihak lain. Pada tahun 1921, melalui kebijakan “disiplin partai” golongan kiri dalam 

tubuh SI dapat disingkirkan. Kebijakan “dispilin partai” melarang anggota SI 

memiliki keanggotaan ganda dalam organisasi pergerakan nasional . Mereka yang 

terdepak dari SI kemudian menamai dirinya  Sarekat Rakyat. 
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Aktivitas SI yang lebih mengutamakan politik tidak disetujui oleh sebagian 

anggotanya. Mereka menginginkan SI lebih banyak memerhatikan masalah-masalah 

keagamaan. Dalam kondisi itu , SI memutuskan untuk bekerja sama dengan 

pemerintah kolonial dan berganti nama menjadi Partai Sarekat Islam. Sehubungan 

dengan semakin meluasnya semangat persatuan setelah sumpah pemuda. Nama 

tersebut diubah menjadi partai sarekat islam Indonesia . Pada tahun1930 denga 

ketuanya Haji Agus Salim.  

3. Indische Partij 

Keistimewaan IP adalah usianya yang pendek tetapi anggaran dasarnya dijadikan 

program politik pertama di Indonesia. Organisasi ini didirikan oleh E.F.E Douwes 

Dekker alias setyabudi di Bandung pada tanggal 25 desember 1912 dan merupakan 

organisasi campuran orang Indo dab Bumiputra DD ingin melanjutkan Indische 

Bond, organisasi politik campuran Erasia dan Eropa yang didirikan pada tahun 

1898.Ip menjadi organisasi politik yang kuat pada waktu itu setelah ia bekerjasama 

dengan dr. Cipto mangunkusumo dan Suwardi Suryaningrat alias Ki hajar 

Dewantoro, yang kemudian dikenal dengan tiga serangkai. 

IP adalah organisasi campuran yang menginginkan kerjasama orang Indo dan 

Bumiputra . Hal ini disadari benar karena jumlah orang indo sangat sedikit maka 

diperlukan kerjasama dengan Bumiputra agar kedudukan organisasinya semakin kuat.  

Dalam proses pendirian IP, Douwes Deker melakukan propaganda di pulau jawa 

mulai tanggal 15 september hingga tanggal 3 oktober 1912. Banyak kalangan yang 
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mendukung berdirinya IP hal ini terbukti dengan didirikanyya 30 cabang Indische 

Partij dengan anggota sebanyak 7.300 orang.Pada tanggal 25 Desember 1912 terjasi 

permusyawaratan wakil-wakil IP berhasil menyusun anggaran dasar IP. Program 

revosioner tampak dalam pasal-pasal anggaran dasar tersebut. Tujuan IP adalah untuk 

membangun patriotism semua Indier terhadap tanah air yang telah memberikan 

lapangan hidup kepada mereka , agar mereka mendapatkan dorongan untuk bekerja 

sama atas dasar persamaan ketatanegaraan untuk memajukan tanah air. Sikap tegas IP 

itu juga tampak semboyan-semboyan mereka yang berbunyi “ indie los van Holland” 

(hindia bebas dari belanda) dan”indi voor indier” (Indonesia untuk orang Indonesia). 

IP berdiri atas dasar nasionalisme yang luas menuju kemerdekaan Indonesia. 

Indonesia dianggap sebagai national home bagi semua orang, baik penduduk 

bumiputra maupun keturunan Belanda.Melihat adanya unsure radikal di dalam IP , 

pemerintah kolonial belanda mengambil sikap tegas. Permohonan kepada Gubernur 

sebagai badan hukum pada tanggal 4 maret 1913 ditolak. Karena dianggap terlalu 

radikal , pada tahun 1913 Douwes Dekker, dr. Cipto Mangunkusumo, dan Suwardi 

Suryadiningrat ditangkap dan dikenakan hukuman buang ke negeri Belanda. 

Kepergian ketiga tokoh tersebut berpengaruh besar kepada kegiatan IP sehingga 

semakin lama semakin menurun. IP kemudian berganti menjadi Insulinde. Pengaruh 

Sarekat Islam yang semakin kuat juga berpengaruh terhadap perkembangan partai ini 

sehingga partai Insulinde menjadi semakin lemah. 
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Kembalinya Douwes Dekker dari Belanda pada tahun 1918 tidak berpengaruh 

yang berarti bagi Insulinde. Pada tahun 1919, partai itu berubah nama menjadi 

National Indische Partij(NIP). Dalam perkembangannya, NIP tidak pernah 

mempunyai pengaruh kepada rakyat banyak. Bahkan , akhirnya hanya merupakan 

merupakan perkumpulan orang terpelajar. Masyarakat pribumi lebih banyak terserap 

mengikuti organisasi lain, sedangkan orang Indo-Eropa yang masih konservatif lebih 

cenderung bergabung dengan Indische Bond. Oleh karena itu, IP kehilangan basis 

masa dan akhirnya bubar. 

4. Perhimpunan Indonesia 

Memasuki pasca Perang Dunia I, pergerakan nasional Indonesia menginjak babak 

baru, yakni telah menginjak fase kelahiran nasionalisme dengan cita-cita yang tegas 

kea rah emansipasi politik dengan jalan kerja sendiri secara aktif dengan 

bersenjatakan ideologi kesatuan Indonesia yang merdeka dan berdaulat. Pelopor dari 

gerakan adalah mahasiswa Indonesia di negeri Belanda yang tergabung dalam 

perhimpunan Indonesia. 

Perhimpunan Indonesia didirikan pada tahun 1908 oleh orang Indonesia yang 

berada di belanda, antara lain sutan kasayangan dan r.n notosuroto. Asalnya bernama 

Indische Vereeniging. Tujuannya adalah memajukan kepentingan-kepentingan 

bersama orang-orang pribumi dan nonpribumi bukan eropa di negeri belanda.Pada 

tahun 1922, Indishe Vereeninging berubah nama menjadi Indonesische Vereeninging. 
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Sejak tahun 1925, selain nama dalam bahasa belanda juga digunakan dalam bahasa 

Indonesia,yaitu perhimpunan Indonesia. 

Untuk menyebar semangat perjuangan , PI menerbitkan majalah Hindia putra . 

Dalam majalah tersebut , pada  bulan Maret 1923 disebutkan asas PI adalah 

mengusahakan suatu pemerintahan untuk Indonesia , yang bertanggung jawab hanya 

kepada rakyat Indonesia semata, nahwa hal yang demikian itu hanya akan dicapai 

oleh orang Indonesia sendiri bukan dengan pertolongan siapapun juga, bahwa segala 

jenis perpecahan tenaga haruslah dihindari supaya tujuan lekas tercapai. Pada tahun 

1924, majalah Hindia putra diubah menjadi Indonesia Merdeka. 

Meningkatnya kegiatan kearah politik terutama sejak kedatangan dua orang 

mahasiswa yang belajar ke Belanda, yaitu Ahmad Subardjo pada tahun 1919 dan 

Moh. Hatta pada 1912. Pada tahun 1925 dibuatlah anggaran dasar baru yang 

merupakan penegasan dari perjuangan PI. Di dalamnya disebutkan bahwa 

kemerdekaan penuh bagi bangsa Indonesia hanya akan diperoleh dengan aksi 

serentak oleh seluruh kaum nasionalis dan berdasarkan kekuatan sendiri. Untuk itu, 

sangat diperlukan kekompakan rakyat seluruhnya. 

Kegiatan PI kemudian meningkatkan menjadi nasional-demokratis, non-

kooperasi, bahkan anti internasional inilah kegiatan kegiatan PI bertemu dengan 

perkumpulan pemuda yang berasal dari negeri jajahan di Asia dan Afrika yang 

memiliki cita-cita yang sama  dengan Indonesia men-dapatkan perhatian dunia. 

Kedatangan tokoh-tokoh pergerakan nasional yang menjalani hukuman buang ke 
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Belanda semakin meningkatkan semangat radikaldan progresif dari anggota PI. 

Tokoh-tokoh yang menjalani hukuman buanng tersebut misalnya Tiga serangkai. 

Kegiatan PI dikalangan internasional menimbulkan reaksi keras dari pemerintah 

Belanda. Atas tuduhan menghasut di muka umum untuk memberontak , pada tanggal 

10 juni 1927 empat anggota PI, yaitu Moh.Hatta, Nazir Datuk Pamontjak, 

Abdulmajid Djojodiningrat, dan Ali sastroamidjojo ditangkap dan ditahan hingga 

tanggal 8 maret 1928. Namun dalam pemeriksaan di sidang di Den Haag tanggal 22 

Maret 1928,mereka tidak terbukti bersalah sehingga dibebaskan. Dalam kalangan 

pergerakan nasional di Indonesia, pengaruh PI cukup besar . Beberapa organisai 

pergerakan nasional lahir karena mendapat inspirasi dari PI. 

5. PKI 

Meskipun dalam kongres nasional SI yang pertama sudah dibicarakan masalah 

penggabungan prinsip-prinsip islam dan sosialisme tetapi kalau ditelusuri ternyata 

unsure sosialisme sudah ditanamkan jauh lebih dini. Sosialisme dipandang sebagai 

lambing kemoderenan yang membawa keadilan sosial, kemamkmuran, dan 

kemerdekaan bangsa terjajah. Tanggung jawab memperkenalkan dilimpahkan kepada 

sekelompok kecil marxis Belanda yang pada waktu itu tinggal di Indonesia dengan 

mendirikan ISDV. Dari pihak Belanda pendiri organisasi ini adalah sneevliet, 

Brandssteder, dan Dekker. Sedangkan dari pihak Indonesia yang terkenal adalah 

semaun. ISDV berusaha mancari kontak dengan IP dan SI untuk mendekati rakyat 

tetapi tidak berhasil. 
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Untuk mendapatkan pengaruh dikalangan orang-orang Indonesia Sneevliet 

mendesak agar mereka mendapatkan agar mereka mendapat pengaruh dalam 

perkumpulan orang Indonesia yang berwibawa dan dengan demikian dapat 

meneruskan ajaran-ajaran baru kepada massa. Pillihanya jatuh pada SI yang 

mempunyai yang mempunyai massa besar dan bersedia menerima pemikiran yang 

radikal, selain itu anggotanya yang muda dan radikal dapat menggabungkan diri 

dengan ISDV tanpa harus meninggalkan SI. Pengikut ISDV ini pada tahun 1917 

membentuk sebuah fraksi dalam SI sehingga mengkhawatirkan pimpinan SI. 

Cepatnya peningkatan pengaruh komunis mencerminkan buruknya keadaan 

ekonomin dan buruknya hubungan antara gerakan politik dan pemerintah Belanda. 

Revolusi Rusia tahun 1917 mendorong pergerakan Indonesia waktu itu makin radikal 

dan sebagai bukti bahwa pemogokan yang terjadi setelah tahun 1922 dikendalikan 

oleh kaum komunis. 

Radikalisme kaum komunis menyebabkan pemerintah mengusir orang-orang 

Belanda pendiri ISDV dari Indonesia. Dengan demikian terjadi pergantian pemimpin 

organisasi itu pada orang Indonesia dan pada bulan Mei 1920 organisasi itu berganti 

namanya menjadi perserikatan komunis Hindia dan pada tahun 1924 diubah lagi 

menjadi partai komunis Indonesia. PKI mendapat kekuatan di kalangan buruh. 

Sebagai akibat dari depresi ekonomi maka upah buruh diturunkan dan banyak buruh 

yang diberhentikan . Pada tahun 1923 buruh kereta api yang tergabung dalam 

Vereeniging voor spoor en tramwegpersoneel (VSTP) mendesak dilancarkanya 
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pemogokan untuk menuntut kenaikan upah. Ternyata pemogokan gagal dan 

pemimpinnya dibuang. Mulai tahun 1924 PKI menyebarkan pengaruhnya kepedesaan 

Jawa dan keluar Jawa, dan sejak itu partai menyiapkan untuk mengadakan revolusis. 

Dorongan-dorongan anarkhi lebih kuat mengarah pada penggulingan terhadap 

pemerintah Belanda yaitu dengan membenrontak yang dianggap lebih baik daripada 

menerima dominasi kekuasaan kolonial. 

Rupanya terdapat unsure islam yang kuat dalam proses agitasi , sebab meskipun 

ada pertikaian antara SI dan PKI , pada waktu itu tidak begitu dirasakan 

ketidakserasian  Islam dan Komunis. H. Misbach di Jawa Tengah dan berakibat 

pemberontakan di Banten pada tahun 1926 dan di Minagkabau awal tahun 1927, dua 

daerah yang kuat islamnya . Pemberontakan itu dengan mudah ditumpas oleh 

kolonial Belanda. PKI hancur dalam proses perebutan kekuasaan dan pemerintahan 

melakukan penindasan secara besar-besaran. Pemerintah mendirikan tempatnya 

pembuangan pemberontakan dan kader-kadernya di Boven Digul. Selanjutnya agar 

tidak terjadi pemberontakan serupa pemerintaj menindak tegas pelaku politik dan 

kegiatanya sangat dibatasi hingga tidak mungkin ada pemimpin komunis yang dapat 

menyebabkan ideologinya secara sah. 

Dapat disebutkan di sini bahwa ada 13.000 yang ditangkap pemerintah . 4.500 

dihukum , dan 1.300 dibuang ke digul . PKI dinyatakan sebagai partai terlarang tetapi 

secara illegal mereka melakukan kegiatan politiknya . Pemimpin Darsono, dan alimin 

meneruskan propaganda untuk mendorong aksi revolusioner di Indonesia. 
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6. Partai Nasional Indonesia 

Partai Nasional Indonesia (PNI) dibentuk di Bandung pada tanggal 4 juli 1927 

dengan tokoh-tokohnya Ir. Soekarno, Iskaq, Budiarto, Cipto Mangunkusumo,Tilaar, 

Soedjadi, dan Sunaryo. Dalam pengurus Besar PNI, Ir,Soekarno ditunjuk sebagai 

ketua, iskaq sebagai sekretaris/bendahara, dan Dr. Samsi sebagai komisaris . 

Sementara itu dalam perekrutan anggota disebutkan bahwa mantan anggota PKI tidak 

diperkenankan menjadi anggota PNI , juga pegawai negeri yang memungkinkan 

berperan sebagai mata-mata pemerintahan kolonial. 

Ada dua hal yang member inspirasi pembentukan Partai Nasional Indonesia,yait 

pertama, merembesnya gagasan-gagasan perhimpunan Indonesia dalam pikiran para 

mahasiswa di kota-kota besar Indonesia seperti Surabaya, Jakarta, dan Bandung. 

Lahirnya PNI pada tahun 1927 pada hakekatnya diilhami oleh perhimpunan 

Indonesia. Walaupun hubungan secara organisai antara PI dan PNI tidak ada, tetapi 

kedua organisasi tersebut memiliki kemiripan prinsip. Hal ini wajar, sebab banyak 

tokoh mantan anggota PI yang ikut menjadi anggota PNI. Kedua, situasi dan kondisi 

di Indonesia sendiri diantaranya adalah kegagalan pemberontakan komunis di 

beberapa tempat di Indonesia pada tahun 1926 yang mengakibatkan organisasi ini 

berdiri di Hindia Belanda. 

Dalam anggaran dasarnya dinyatakan bahwa tujuan PNI adalah bekerjasama 

untuk kemerdekaan Indonesia . Tujuan tersebut hendak dicapai dengan asas” percaya 

pada diri sendiri”. Artinya , memperbaiki keadaan politik, ekonomi, dan sosial 



 
 

 

125 

dengan kekuatan dan kebiasaan sendiri. Sikap non kooperatif diwujudkan antara lain 

dengan tidak ikut dalam dewan yang dibentuk oleh pemerintah kolonial. 

Ada dua macam cara yang dilakukan oleh PNI untuk memperkuat diri dan 

pengaruhnya di dalam masyrakat , yaitu sebagai berikut 

a. Usaha ke dalam, yaitu usaha-usaha terhadap lingkungan sendiri,antara lain 

mengadakan kursus-kursus, mendirikan sekolah-sekolah dan bank-bank. 

b. Usaha ke luar dengan memperkuat opini public terhadap tujuan PNI, antara 

lain melalui rapat-rapat umum dan menerbitkan surat kabar Banteng Priangan 

di Bandung dan Persatuan Indonesia di Batavia. 

Propaganda PNI menimbulkan zaman baru dalam kepikiran dan perasaan orang 

Indonesia. Propaganda itu dirancang oleh perhimpunan kegiatannya, PNI juga banyak 

di bantu oleh tokoh-tokoh mantan Perhimpunan Indonesia . Apabila dibandingkan 

dengan jumlah anggota sarekat islam , jumlah anggota PNI jauh lebih kecil. Akan 

tetapi , pengaruh Ir. Soekarno sebagi pemimpin PNI dan pemimpin Indonesia telah 

meluas dan meresap di kalangan masyarakat Indonesia. 

Sukses yang dicapai PNI tidak lepas dari paham yang dianutnya , yaitu 

Marhaenisme. Kata Marhaen menurut Soekarno adalah nama seorang petani kecil 

yang dijumpainya dan menurutnya mewakili kelas sosial yang rendah( dapat 

dibandingkan sebagai golongan proletar) Di dalam perjuangan nasional, nasib kaum 

marhaen harus ditingkatkan . Hal itu dapat dilakukan dengan gerakan massa 
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menuntut kemerdekaan sebagai syarat terciptanya kondisi hidup yang lebih baik dari 

kaum marhaen. 

Gerakan – gerakan massa yang dipelopori oleh PNI menimbulkan kecurigaan dan 

kegelisahan pemerintah kolonial. Selain itu, adap pula kecurigaan dan kegelisahan 

pemerintah kolonial. Selain itu, ada pula kecurigaan bahwa PNI mempunyai 

hubungan erat dengan kaum komunis. Oleh karena itu , pemerintahn kolonial 

menganggap tindakan PNI sebagai hasutan terhadap rakyat, bahkan dianggap sebagai 

serangan kaum komunis kedua setelah pemberontakan PKI tahun 1926. 

Pemerintah Belanda kemudian melakukan penangkapan dan penggeledahan di 

banyak tempat. Pada tanggal 29 desember 1929 menimbulkan , Ir.Soekarno (ketua 

PNI), R. Gatot mangkupraja(sekretaris II pengurus PNI cabang bandung), dan 

Supriadinata ( anggota PNI cabang Bandung) ditangkap oleh polisi Yogyakarta. 

Selain itu di Batavia dilakukan 50 penggeledahan dan penangkapan. 

Empat tokoh PNI yang ditangkap tersebut kemudian diajukan ke pengadilan di 

Bandung . Sidang tersebut, Ir. Soekarno membacakan pidato pembelaan berjudul 

Indonesia Menggugat. Dalam pidato pembelaannya itu, Ir.Soekarno menandaskan 

“Kini telah jelas bahwa pergerakan nasional di Indonesia bukanlah bikinan kaum 

intelektual atau kaum komunis saja, tetapi merupakan reaksi umum yang wajar dari 

rakyat jajahan yang dalam batinnya telah merdeka.Pada tanggal 22 Desember 1930, 

para pemimpin PNI dijatuhi hukuman penjara di Sukamiskin, Bandung. 
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C. Upaya –Upaya Menggalang Persatuan 

1. Permufakatan Perhimpunan-perhimpunan Politik Kebangsaan Indonesia 

Setelah pemberontakan PKI gagal, ambisi sebagian kelompok nasionalis untuk 

menggantikan partai yang popular di kalangan rakyat bawah menjadi kenyataan yaitu 

dengan didirikannya PNI. Sungguhpun demikian masih ada hal yang perlu dibenahi 

yaitu terkoordinasinya seluruh kekuatan pergerakan yang membentuk front bersama 

dalam menghadapi pemerintah kolonial. Koordinasi diperlukan sekali sebab tidak 

mustahil masing-masing mengejar kepentingannya sendiri dan kurang 

memperhatikan kepentingan bersama. Keadaan semacam ini memudahkan 

pemerintah melakukan taktik “pecah belah” dan pada waktu itu elite baru menyadari 

bahwa fragmentasi menjadi kekuatan kecil-kecil memudahkan pemerintah untuk 

mengekang kekuatan politik. 

Sukarno tersentuh hatinya untuk dapat menghimpun seluruh kekuatan nasionalis 

di bawah satu kesatuan . Ia mendesak perlunya diadakan federasi partai-partai politik 

yang sekaligus merupakan “fron sawo matang” yang mampu menghadapi Belanda. 

Namun perlu diketahui bahwa terealisasinya inisiatif sukarno ini berkat bantuan PSI. 

Sukirman berhasil mempengaruhi pimpinan PSI dan mengajak agar bekerjasama 

dengan golongan nasionalis. Usaha ini tidak berhasil sepenuhnya karena tidak ada 

dukungan dari partainya dan salim mengkritik ajakan itu. Ia mengatakan bahwa “ 

kaum intelektual muda” itu didikan Barat tidak lahir dari bumi Indonesia dan hanya 

menekankan perasaan anti-Belanda, tetapi tidak cinta pengorbanan diri untuk 
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rakyatnya , Kesenjangan antara intelektual didikan Barat dan pimpinan PSI makin 

melebar. Menurut salim westernisasi adalah proses sekularisasi yang mengancam 

perkembangan yang sudah berlangsung dan untuk membendungnya dibentuk jong 

Islamieten Bond pada akhir tahun 1925 agar dapat bersaing dengan pemuda-pemuda 

lulusan sekolah barat. 

Dalam sebuah rapat di Bandung tanggal 17-18 Desember 1927 dicapai 

kesepakatan antara wakil-wakil PSI, BU, PNI, Pasundan, Sumatranenbond, kaum 

betawi, dan kelompok studi Indonesia untuk mendirikan federasi partai politik 

dengan nama PPPKI.Kaum nasionalis dari segala aliran cepat menyambut 

pembentukan PPPKI yang dipandangnya sebagai imbangan kekuatan menghadapi 

pemerintah. Koordinasi diperlukan guna menghimpun kekuatan menghadapi 

pemerintah. Koordinasi diperlukan guna menghimpun kekuatan menentang musuh 

bersama.Meskipun kerjasama Sukarno dan Sukiman sudah menghasilkan badan 

koordinasi tetapi terancam perpecahan bersamaan dengan munculnya isu koperasi 

dan non koperasi di kalangan partai politik dan saat- saat PSI merasa terancam oleh 

PNI. Dengan kata lain nasionalisme Islam terancam ideology sekuler yang 

berkembang pada waktu itu.  

Kongres PPPKI pertama diselenggarakan di Surabaya pada tanggal 2 September 

1928. Wakil-wakil partai politik menyatakan harapanya bahwa kongres itu 

merupakan permulaan era baru bagi gerakan kebangsaan . Rapat kerja selanjutnya 

membahas masalah pendidikan nasional, bank nasional, dan cara-cara memperkuat 
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kerjasama. Komisi-komisi itu terdiri dari cokroaminoto(PSI) Sukarno (PNI), Otto 

Subrata ( Pasundan) dan Thamrin (Kaum Betawi), menyiapkan program aksi jangka 

pendek. 

Partindo berkembang cepat dan demikian pula PNI baru sebagai saingaannya 

kedua partai ini menyebabkan PPPKI tidak banyak memainkan peranan di panggung 

politik , meskipun Sukarno berusaha sedemikian rupaa tercapai kerjasama antara 

partai politik. Ia berusaha membujuk para pemimpin non-koperasi yang tidak menjadi 

anggota PPPKI termasuk Sukiman ( PSII), Syahrir dan Hatta (PNI Baru) dan Sartono 

dan Moh. Yamin (Partindo) untuk mengadakan diskusi demi perbaikan anggaran dasr 

PPPKI. Akhirnya Sukarno mengusulkan agar diadakan perubahan tentang hak suara 

bagisetiap tahun di selenggarakan Kongres Indonesia Raya. Meskipun usulan itu 

telah dibahas bersama tetapi PSII masih belum bersedia bergabung dan PBI yang 

semula agak segan akhirnya menerima juga. Perubahan anggaran dasar ini diambil 

dalam komperensi di Surakarta pada tanggal 30 April 1933. Sementara itu PBI yang 

didukung oleh Timorsch Verbond dan partai Celebes masih belum menerima 

keputusan tentang hak suara dan mengikat tidaknya keputusan yang dicapai terhadap 

semua anggota federasi. 

Pada akhir tahun 1929 proses keruntuhan PPPKI dipercepat oleh 

“menyelundupannya” provokator kolonial kedalam organisasi politik. Dalam kongres 

PPPKI kedua di Solo (25-27 desember  1929) benih perpecahan semakin terang 

karena istilah “kebangsaan” dipersoalkan lagi. Konfrontasi antara kelompok moderat 
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dengan radikal mulai kambuh . Di pihak lain golongan Islam tidak menerima istilah 

“kebangsaan” karena istilah itu seolah-olah yang tergabung dalam PPPKI hanya 

golongan nasionalis saja. 

2. Gerakan Pemuda 

a. Gerakan Pemuda Daerah 

Trikoro Dharmo merupakan organisasi pemuda kedaerahan pertama di Indonesia. 

Trikoro dharma didirikan di Gedung Stovia pada tanggal 7 maret 1915 oleh pemuda-

pemuda Jawa, seperti Satiman, Kdarman, Sumardi, Jaksodipuro( Wongsonegoro), 

Sarwono, dan Mawardi. Trikoro Dharmo berarti tiga tujuan mulia, yaitu sakti, budi, 

dan bhakti. Keanggotaan Trikoro Dharmo pada awalnya hanya terbatas pada 

kalangan pemuda dari jawa dan Madura. Akan tetapi , kemudian diperluas dengan 

semboyannya Jawa Raya yang meliputi Jawa, Sunda, Bali dan Lombok. 

Berdirinya Trikoro Dharmo berpengaruh besar terhadap berdirinya organisasi 

kedaerahan sejenis di wilayah-wilayah di luar Jawa. Pada tanggal 9 Desember 1917 

di Jakarta berdiri organisasi Jong Sumatranen bond, antara lain Moh. Hatta , Moh 

Yamin, M.Tamsil, Bahder Djohan, dan Abu Hanifah. Jong Minahasa berdiri pada 

tanggal 5 Januari 1918 di Menado dengan tokohnya A.J.H.W. Kawilarang dan 

Waworuntu dan Magdalena Mokoginta. Jong Ambon berdiri pula pada tanggal 1 Juni 

1923 di Jakarta. 

Pada kongres Trikoro Dharmo di Solo tanggal 12 Juni 1918 nama trikoro dharmo 

diubah menjadi jong java. Kegiatan jong java masih tetap bergerak dalam bidang 
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sosial budaya. Pada kongres luar biasa Desember 1922 ditetapkan bahwa Jong Java 

tidak akan mencampuri masalah politik . Diskusi-diskusi mengenai masalah sosial 

dan politik hanya dilakukan untuk menambah pengetahuan para anggotanya. 

Dalam perkembanganya, Jong Java tidak mampu bertahan sebagai organisasi 

yang berpendangan kesukuan . Hal ini disebabkan semakin meluasnya paham 

Indonesia Raya. Pada kongres Jong Java tanggal 27-31 Desember 1926 di Solo, 

dengan suara bulat tujuan jong java diubah menjadi “memajukan rasa persatuan para 

anggota dengan semua golongan bangsa Indonesia dan bekerja sama dengan 

perkumpulan pemuda Indonesia lainnya ikut serta dalam menyebarkan dan 

memperkuat paham Indonesia bersatu” Semangat satu tanah air, satu bangsa, dan satu 

bahasa yang menyala diberbagai tempat semakin mendorong Jong Java untuk 

melakukan fusi. Secara prinsip , Jong Java menyatakan bahwa sudah saatnya 

membuktikan dengan tindakan nyata bahwa “perkumpulannya dapat mengorbankan 

dirinya” demi persatuan bangsa. 

b. Kongres Pemuda  

1) Kongres Pemuda I 

Pengaruh Perhimpunan Indonesia di negeri Belanda terhadap pergerakan 

kebangsaan di tanah air ternyata sangat besar, terutama melalui majalahnya yang 

bernama “Indonesia Merdeka” . Majalah tersebut telah member inspirasi kepada para 

pemimpin organisasi pemuda itu untuk merintis persatuan Indonesia di kalangan 

angkatan muda Indonesia. Para pemimpin angkatan musa itu diantaranya M.Tabrani, 
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Sumarto, Jamaludin,Sanusi Pane. Mereka kemudian sepakat untuk mengadakan 

kongres pemuda yang pertama. 

Untuk merealisasikan keinginan tersebut kemudian dibentuklah panitia kongres 

pada tanggal 15 Nopember 1925. Kepanitiaan yang sudah terbentuk itu bekerja keras 

untuk suksesnya kongres yang mempunyai tujuan mulia tersebut. Tujuan kongres ini 

adalah menggugah semangat kerja sama antar organisasi pemuda di tanah air untuk 

meletakan dasar persatuan. 

Berkat kerja keras mereka, pada awal tahun 1926 berhasil disusun acara kegiatan dan 

jadwal kegiatan yang ditetapkan akan dimulai pada tanggal 30 April 1926 dan selese 

pada tanggal 2 Mei 1926. Dalam kongres itu dilakukan beberapa kali pidato tentang 

pentingnya Indonesia bersatu. Disampaikan pula tentang upaya-upaya memperkuat 

rasa persatuan yang harus tumbuh di atas kepentingan golongan, bahasa, dan agama. 

Selanjutnya  juga dibicarakan tentang kemungkinan bahasa dan kesusastraan 

Indonesia kelak di kemudian hari.  

Pada tanggal 2 Mei 1926 berakhirlah acara ceramah dan tanggapan-tanggapan 

dari peserta sidang. Acara kemudian dilanjutkan dengan sidang panitia perumusan 

yang terdiri dari M.Tabrani , Sanusi Pane, Jamaludin, dan M. Yamin. Dalam sidang 

itu M. Yamin menawarkan konsep rumusan yang isinya berbunyi: pertama,kami 

putra dan putri Indonesia mengaku bertumpah darah satu, tanah air Indonesia. Kedua, 

kami putra dan putri Indonesia mengaku berbangsa satu, bangsa Indonesia. Ketiga, 

kami putra dan putri Indonesia menjunjung bahasa persatuan bahasa melayu. 
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Oleh M.Tabrani konsep rumusan pertama dan kedua disetujui tetapi rumusan 

ketiga tidak disetujui. Alasanya karena yang pertama dan kedua sudah menggunakan 

istilah Indonesia, kenapa yang ketiga tidak digunakan istilah yang sama. Meskipun 

bahasa Indonesia belum ada M. Yamin masih keberatan atas usulan perubahan 

itu.Sampai penutupan kongres dilakukan hasil rumusan dari panitia belum disepakati. 

b.  Kongres Pemuda II 

Kongres Pemuda II diadakan 2 tahun setelah kongres pemuda Indonesia pertama, 

tepatnya pada tanggal 27-28 oktober 1928. Kongres itu dihadiri oleh wakil-wakil dari 

perkumpulan pemuda ketika itu, antara lain: pemuda Sumatera, Pemuda Indonesia, 

Jong Bataksche Bond, Sekar Rukun, Pemuda kaum Betawi, Jong Islamiten Bond, 

Jong Java, Jong Ambon, dan Jong Celebes. PPPI yang memimpin kongres ini sengaja 

mengarahkan kongres pada terjadinya fusi organisasi-organisasi pemuda. 

Susunan panitia kongres Pemuda II yang sudah terbentuk sejak bulan Juni 1928 

adalah sebagai berikut. 

Ketua: Sugondo Joyo Puspito dari PPPI, mahasiswa Sekolah Tinggi Hukum 

Wakil Ketua: Joko Marsai dari Jong Java, mahasiswa Sekolah Tinggi Hukum 

Sekretaris : Moh. Yamin dari Jong Sumatranen Bond. 

Bendahara : Amir Syarifudin dari jong Bataksche bond 

Pembantu I : Johan Moh . Cai dari Jong Islaminten Bond 

Pembantu II : Koco Sungkono dari pemuda Indonesia 

Pemuda III : Senduk dari Jong Celebes 
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Pembantu : J. Leimena dari Jong Ambon 

Pembantu : Rohyani dari Pemuda kaum Betawi. 

Kongres Pemuda II Dilaksanakan selama dua hari, 27-28 oktober 1928. 

Persidangan yang dilakukan sebanyak tiga kali di antaranya membahas persatuan dan 

kebangsaan Indonesia, pendidikan, serta pergerakan kepanduan. Kongres tersebut 

berhasil mengambil keputusan yang dikenal sebagai sumpah pemuda sebagi berikut. 

Pertama : Kami putra dan putrid Indonesia mengaku bertumpah darah satu, tanah 

Indonesia. 

Kedua : Kami putra dan putrid Indonesia mengaku berbangsa satu, bangsa 

Indonesia. 

Ketiga : Kami putra dan putrid Indonesia menjunjung bahasa persatuan,bahasa 

Indonesia. 

Rumusan tersebut dibuat oelh sekretaris panitia, Moh. Yamin dan dibicarakan 

oleh oleh ketua kongres, Sugondo Joyopuspito secara himat depan kongres. 

Selanjutnya diperdengarkan lagu Indonesia Raya yang diciptakan dan dibawakan 

oleh W.R. Supratman dengan gesekan biola.  

D. Berkembagnya Taktik Moderat dan Kooperatif dan dalam Pergerakan 

Nasional 

Berkembangnya taktik moderat dan kooperatif dalam pergerakan nasional 

Indonesia disebabkan oleh hal-hal sebagai berikut : 
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1. Krisis ekonomi(malaise) yang terjadi sejak tahun 1921 dan berulang pada 

akhir tahun 1929. Bahkan , pada awal tahun 1930-an krisis ekonomi itu tidak 

kunjung reda. 

2. Kebijakan keras pemerintahan Gubernur Jenderal de Jonge menyebabkan 

kaum pergerakan, terutama golongan non-kooperatif sangat menderita. Setiap 

gerakan yang radikal atau revolusioner akan ditindas dengan alasan bahwa 

pemerintah kolonial bertanggung jawab di Hindia Belanda. 

3. Pada tahun 1930-an , kaum pergerakan nasional terutama yang berada di 

Eropa menyaksikan bahwa perkembangan paham fasisme dan Naziisme 

mengancam kedudukan Negara-negara demokrasi. 

Taktik Kooperatif merupakan strategi yang ditempuh untuk menghindari 

kelumpuhan perjuangan. Perubahan taktik perjuangan itu sama sekali tidak mengubah 

tujuan perjuangan , yaitu kesatuan nasional dan kemerdekaan Indonesia. Apabila 

sejak awal tahun 1920-an cita-cita kemerdekaan Indonesia disuarakan oleh 

perhimpunan Indonesia , sejak tahun 1930-an cita-cita tersebut diperjuangkan dengan 

taktik kooperatif melalui dewan rakyat( Volksraad). 

1. Partindo 

Penangkapan terhadap tokoh PNI terutama Ir. Soekarno merupakan pukulan telak 

bagi PNI. Pimpinan PNI kemudian diambil alih oleh Sartono dan Anwari Kedua 

tokoh itu memiliki gaya yang lebih hati-hati sehingga meninbulkan kecemasan 
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dikalangan anggotanya. Bahkan, banyak diantara para anggota PNI yang 

mengundurkan diri. 

Sartono kemudian mengintruksikan agar semua kegiatan di cabang-cabang PNI 

untuk sementara waktu dihentikan. Bahkan , ia kemudian membubarkan PNI dan 

membentuk partai baru. Pada kongres luar biasa PNI dan Batavia tanggal 25 April 

1931 di ambil keputusan untuk membubarkan PNI.Kemudian ia membentuk Partai 

Indonesia pada tanggal 30 April 1931. 

Asas dan tujuan serta garis-garis perjuangan PNI masih diteruskan oleh Partindo , 

Selanjutnya dilakukan upaya menghimpun kembali anggota-anggota PNI yang 

tercerai berai sehingga pada tahun 1931 berhasil dibentuk 12 cabang. 

Partindo berkembang ketika pimpinan tertinggi dipegang oleh Ir. Soekarno, pada 

tahun berikutnya , partindo  telah memiliki 71 cabang dengan anggota sebanyak 

20.000 orang . Ide-idenya banyak dimuat dalam harian Pikiran Rakyat , antara lain 

yang penting adalah “ mencapai Indonesia Merdeka” pada tahun 1933 

Penangkapan kembali Ir Soekarno pada tanggal 1 Agustus 1933 melemahkan 

Partindo. Bung Karno diasingkan ke Ende Flores, pada tahun 1934. Karena alasan 

kesehatan kemudian di pindah ke Bengkulu pada tahun 1938 dan pada tahun 1942 

dipindahkan ke Padang karena alasan serbuan Jepang ke Indonesia. Tanpa Ir. 

Soekarno , partindo mengalami kemunduran . Partindo keluar dari PPPKI agar PPPKI 

tidak terhalang karena adanya larangan untuk mengdakan rapat. Dalam keadaan sulit 
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itu, untuk kedua kalinya sartono membubarkan partindo juga tanpa dukungan penuh 

dari anggotanya. 

2. PNI Baru 

Ketika Sartono membubarkan PNI pada tahun 1930, banyak anggota yang tidak 

setuju .Mereka menyebut dirinya sebagai golongan merdeka. Dengan giat mereka 

mendirikan studie-club club baru, seperti Studie Club Nasional Indonesia di Jakarta 

dan Studie Club Rakyat di Bandung. Selanjutnya, mereka mendirikan komite 

perikatan golongan merdeka untuk menarik angota-anggota PNI dan Untuk 

menghadapi Partindo. 

Pada Desember 1931, golongan merdeka membentuk Pendidikan Nasional 

Indonesia (PNI Baru). Mula-mula Sutan Syahrir dipilih sebagai ketuanya. Moh. Hatta 

kemudian dipilih sebagai ketua pada tahun 1932 setelah kembali dari Belanda.  

Pada tahun 1933 , PNI baru telah memiliki 65 Cabang . Untuk mempersiapkan 

masyarakat dalam mencapai kemerdekaan, PNI baru melakukan kegiatan penerangan 

untuk rakyat dan penyuluhan koperasi. Kegiatan-kegiatan PNI baru tersebut dan 

ditambah sikapnya non-kooperatif dianggap oleh pemerintah kolonial 

membahayakan. Oleh karena itu, pada bulan Februari 1934 Bung Hatta, Sutan 

Syahrir, Maskun , Burhanuddin, Murwoto, dan Bondan ditangkap pemerintah 

Belanda. Bung Hatta diasingkan ke hulu sungai digul, papua. Kemudian dipindahkan 

ke Banda Neire pada tahun 1936 dan akhirnya ke Sukabumi pada tahun 1942. 
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Dengan demikian, hanya partai-partai yang bersikap kooperatif saja yang dibiarkan 

hidup oleh pemerintah kolonial Belanda. 

3. Parindra 

Pada bulan Desember 1935 di Solo diadakan kongres yang menghasilkan 

penggabungan Boedi Oetomo dengan persatuan bangsa Indonesia dan melahirkan 

Partai Indonesia Raya (Parindra). R.Sutomo terpilih sebagi ketua parindra dengan 

Surabaya sebagai pusat. Tujuannya adalah mencapai Indonesia raya dan Mulia. Cara 

yang hendak ditempuh dengan memperkokoh semangat persatuan kebangsaan, 

berjuang untuk memperoleh suatu pemerintahan yang berdasarkan demokrasi dan 

nasionalisme, serta berusaha meningkatkan kesejahteraan rakyat baik dalam bidang 

ekonomi maupun sosial.  

Terhadap pemerintah kolonial, Parindra tidk menetapkan haluan politiknya 

apakah kooperasi atau nonkooperasi. Oleh karena itu, Parindra mempunyai wakil- 

wakil dalam volksraad dan mengambil sikap sesuai situasi. Parindra berusaha 

meningkatkan kesejahteraan rakyat kecil dengan cara mendirikan rukun tani, 

membentuk serikat-serikat pekerja, menganjurkan swadesi, dan mendirikan Bank 

Nasional Indonesia. Perjuangan Parindra dalam Volksraan berlangsung hingga akhir 

penjajahan Belanda. Dalam hal ini terkenal kegigihan Moh.Husni Thamrin dengan 

membentuk Fraksi Nasional dan GAPI yang berhasil memaksa pemerintah kolonial 

melakukan beberapa perubahan, seperti pemakaian bahasa Indonesia dalam sidang 

Volksraad dan mengganti istilah Inlander menjadi Indonesier. 
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4. Gerindo 

Setelah Partindo dibubarkan pada tahun 1936, banyak anggotannya kehilangan 

wadah perjuangan . Sementara itu, parindra cenderung kooperatif dianggap kurang 

sesuai. Oleh karena itu, pada bulan Mei 1937 di Jakarta dibentuk Gerakan Rakyat 

Indonesia(Gerindo). Tokoh-tokohnya yang terkenal ialah A.K.Gani, Moh,, 

Yamin,Amir Syarifudin, Sarino Manunsarkoro, Nyonoprawoto. 

Gerindo bertujuan mencapai Indonesia merdeka, tetapi dengan asas yang 

kooperasi. Dalam bidang politik , Gerindo menuntut adanya parlemen yang 

bertanggung jawab kepada rakyat. Dalam bidang ekonomi dibentuk penuntun 

Ekonomi Rakyat Indonesia yang bertujuan mengumpulkan modal dengan kekuatan 

kaum buruh dan tani berdasarkan asas nasional-demokrasi-kooperasi. Dalam bidang 

sosial diperjuangkan persamaan hak dan kewajiban di dalam masyarakat. 

5. Petisi Sutardjo 

Pada tanggal 15 Juli 1936, Sutardjo Kartohadikusumo selaku wakil persatuan 

pegawai Bestuur(PPBB) dalam volksraad mengajukan usul yang kemudian dikenal 

dengan petisi sutardjo . Isi petisi tersebut adalah meminta kepada pemerintah kolonial 

agar diselenggarakan musyawarah antara wakil-wakil Indonesia dan Belanda untuk 

merencanakan suatu perubahan dalam waktu sepuluh tahun mendatang. Perubahan 

tersebut yaitu pemberian status otonom kepada rakyat Indonesia meskipun tetap 

dalam lingkungan kerajaan belanda. 
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Sebelum Indonesia dapat berdiri sendiri, Soetardjo mengusulkan untuk mengambil 

langkah-langkah memperbaiki keadaan Indonesia, antara lain sebagai berikut. 

a. Volksraad dijadikan parlemen yang sesungguhnya 

b. Direktur departemen diberikan tanggung jawab 

c. Dibentuk Dewan kerajaan (Rijksraa) sebagai badan tertinggi antara Belanda 

dan Indonesia yang anggotanya merupakan wakil kedua belah pihak. 

d. Penduduk Indonesia adalah orang-orang karena kelahiran, asal-usul, dan cita-

citanya memihak Indonesia. 

Petisi itu juga ditandatangani oleh I.J. Kasimo, Sam Ratulangi, Datuk 

Tumenggung, dan Kwo Kwat Tiong. Sebagian besar dari partai-partai dan tokoh-

tokoh pergerakan juga mendukung petisi Soetardjo. Setelah mendapatkan dukungan 

mayoritas anggota Volksraad, petisi itu kemudian disampaikan kepada pemerintah 

kerajaan dan parlemen Belanda. 

Pada tanggal 16 November 1938, Pemerintah Belanda memberikan jawaban 

bahwa petisi itu ditolak dengan alsan-alasan sebagai berikut. 

a. Perkembangan Politik Indonesia belum cukup matang untuk memerintah 

sendiri sehingga petisi itu dipandang masih terlalu premature. 

b. Dipertanyakan juga tentang kedudukan golongan minoritas dalam struktur 

politik yang baru nanti. 

c. Tuntutan otonomi dipandang sebagai hal yang tidak alamiah karena 

pertumbuhan ekonomi, sosial, dan politik belum memadai. 



 
 

 

141 

Meskipun petisi tersebut ditolak, pemerintah kolonial mulai melaksanakan 

perubahan pemerintahan pada tahun 1938. Pemerintah membentuk provinsi-provinsi 

diluar Jawa dengan gubernur sebagai wakil pemerintah pusat, sedangkan dewan 

Provinsi bertugas mengatur rumah tangga daerah. 

Akibat yang tampak dari penolakan pertisi tersebut adalah semakin jauhnya jarak 

antara pemerintah dengan yang diperintah.  Tidak ada jalan lain bagi kaum 

pergerakan untuk memperkuat barisan kecuali dengan memperkuat organisasi dan 

persatuan bangsa. 
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LAMPIRAN 10 

SOAL  UJI COBA  

MATERI PERGERAKAN NASIONAL DI INDONESIA 

 

Hari,Tanggal : 

Waktu  : 

Sifat Tes : 

 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar ! 

1. Munculnya fenomena baru dalam sejarah perjuangan bangsa Indonesia yang 

disebut sebagai pergerakan kebangsaan sesungguhnya tidak lepas dari faktor 

intern dan ekstern sebagai pendorong pergerakan kebangsaan. Sebutkan faktor 

pendorong lahirnya nasionalisme di Indonesia! 

2. Apa yang melatarbelakangi lahirnya Indische Partij? 

3. Apa tujuan berdirinya Boedi Oetomo? 

4. Setelah munculnya rasa nasionalisme kemudian mulai berkembang organisasi 

pergerakan nasional di Indonesia. Boedi Oetomo merupakan organisasi yang 

pertama muncul sebagai akibat dari sikap nasionalisme. Sebutkan fakta tentang 

organisasi Boedi Oetomo? 

5. Pada Tahun 1911 terbentuk organisasi sarekat dagang Islam disolo akan tetapi 

nama tersebut tidak berlangsung lama, sarekat dagang islam kemudian berubah 

nama menjadi sarekat islam. apa yang menyebabkan dirubahnya nama tersebut? 

6. Sebutkan tokoh-tokoh yang termasuk dalam SI putih? 

7. Bagaimana proses dan berkembangnya paham marxisme di Indonesia? 

8. Bagaimana peranan Ir.Soekarno dalam tubuh PNI? 

9. Setelah kongres pemuda I selesai pada tanggal 2 Mei 1926, kemudian panitia 

mengadakan rapat. Dalam rapat tersebut muncul sebuah konsep yang nantinya 
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akan menjadi pokok isi dari sumpah pemuda, akantetapi pada rapat itu konsep 

tersebut tidak disepakati. Apa yang menyebabkan konsep tersebut tidak 

disepakati? 

10. Sebutkan organisasi-organisasi Indonesia pada masa moderat-kooperatif ? 

11. Sebutkan organisasi pergerakan nasional yang bercorak keagamaan? 

12. Sebutkan usaha-usaha Parindra untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan? 

13. Pada tahun 1930an muncul babak baru dalam pergerakan nasional bangsa 

Indonesia, organisasi pergerakan yang ada tidak lagi bersikap radikal revolusioner 

dan nonkooperatif, organisasi yang ada cenderung bersikap moderat-kooperatif. 

Apa yang menyebabkan organisasi pergerakan nasional bersikap moderat-

kooperatif?  

14. Pada masa pergerakan nasional muncul isilah “meleset” malaise atau depresi Pada 

tahun 1929 perekonomian Negara Eropa dan Amerika mengalami depresi hebat 

yang meneyebabkan lembaga-lembaga perekonomian ambruk, bank tutup dan 

pabrik-pabrik bangkrut. Hal ini juga terjadi di Negara-negara diluar Eropa dan 

Amerika. Dampak apa yang di rasakan Indonesia berkaitan dengan semakin 

meluasnya wabah meleset? 

15. Pada masa pergerakan nasional perlu adanya langkah-langkah baru yang 

ditempuh, hal ini dikarenakan gerakan nonkooperatif dan kooperatif kurang 

mendapat jalan dari pemerintah kolonial. Akhirnya muncul sebuah ide untuk 

mengajukan petisi Sutadjo pada tanggal 15 Juli 1936. Apa saja isi dari petisi 

Sutardjo dan mengapa pemerintah belanda menolak petisi tersebut? 

 

SELAMAT MENGERJAKAN 
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LAMPIRAN 11 

ANGKET UJI COBA PENDAPAT SISWA TENTANG PENDEKATAN 

PROBLEM POSING LEARNING 

 

Nama  : ..................................... 

Kelas  : ..................................... 

No Absen : ..................................... 

 

Petunjuk Pengisian 

1. Pada kuesioner ini terdapat 25 pernyataan dan pertimbangkan setiap 

pernyataan dengan cermat. 

2. Pilih jawaban yang sesuai dengan keadaan anda yang sebenar – benarnya. 

3. Pilihlah salah satu altrnatif  jawaban yang paling sesuai menurut Bapak / Ibu / 

Saudara dengan memberi tanda checklist (√) pada kolom yang tersedia. 

Keterangan Pilihan jawaban: 

1 = sangat tidak setuju 

2 = tidak setuju 

3 = ragu-ragu 

4 = setuju 

5 = sangat setuju 

no Pertanyaan Jawaban 

  SS ST RG TS STS 

1 Pendekatan problem posing learning 

merupakan pendekatan pembelajaran yang 

baru bagi saya 

     

2 Proses pre-reading pada pendekatan problem 

posing learning membuat peseta didik lebih 

siap dalam mengikuti pembelajaran 

     

3 Dalam pendekatan problem posing learning 

guru menjelaskan materi pelajaran dengan 

jelas 
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4 Guru tidak menguasai materi pembelajaran      

5 Guru memberikan kesempatan bertanya 

kepada peserta didik 

     

6 Guru memberikan contoh soal dengan baik      

7 Pembentukan kelompok dalam proses 

pembelajaran dilakukan secara objektif 

     

8 Dalam proses pembuatan soal secara 

kelompok peserta didik saling bertukar 

pendapat antar anggota kelompok 

     

9 Saya antusias pada proses pembuatan soal      

10 Belajar secara berkelompok mempermudah 

proses pembuatan soal 

     

11 Saya tidak suka belajar secara berkelompok 

karena memancing keributan 

     

12 Pernyaataan yang dibuat guru sulit untuk 

dijadikan sebuah soal 

     

13 Membuat soal membutuhkan kemampuan 

berpikir kritis secara lebih 

     

14 Waktu yang diberikan guru untuk membuat 

soal tergolong singkat singkat 

     

15 Peserta didik bisa menjawab soal yang dibuat 

oleh kelompok lain 

     

16 Menjawab soal yang dibuat teman ada 

tantangan sendiri 

     

17 Belajar membuat soal bisa meningkatkan 

kreativitas 

     

18 Belajar membuat soal bisa meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis 

     

19 Pembelajaran menggunakan pendekatan 

problem posing learning memudahkan dalam 

memahami materi pelajaran 

     

20 Pembelajaran menggunakan pendekatan 

problem posing learning meningkatkan minat 

dalam belajar sejarah 

     

21 Saya merasa bosan mempelajari sejarah      
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22 Pembelajaran menggunakan problem posing 

learning membuat pelajaran sejarah tidak 

membosankan 

     

23 Setelah saya belajar dengan menggunakan 

problem posing learning saya merasa 

kemampuan berpikir kritis saya meningkat 

     

24 Saya senang belajar sejarah dengan 

menggunakan problem posing learning 

     

25 Pembelajaran menggunakan pendekatan 

problem posing learning membuat saya 

semakin tidak memahami sejarah 

     

 

 

SELAMAT MENGERJAKAN 
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LAMPIRAN 12 

KISI-KISI SOAL BERPIKIR KRITIS 

 

Sekolah   : SMA N 8 Semarang 

Kelas   : XI IPS/2 

Mata Pelajaran : Sejarah 

Materi   :  Pergerakan Nasional di Indonesia 

Standar Kompetensi : Menganalisis perkembangan pergerakan bangsa Indonesia pada 

masa pergerakan nasional. 

Kompetensi Dasar : Menganalisis Perkembangan  Pergerakan Nasional bangsa 

Indonesia 

Bentuk Soal  : Uraian 

Waktu   : 90 Menit 

 

NO INDIKATOR INDIKATOR 

KEMAMPUAN 

BERPIKIR KRITIS 

BENTUK 

SOAL 

NOMOR 

BUTIR 

1 Siswa dapat 

mengidentifikasi 

faktor lahirnya 

nasionalisme di 

Indonesia 

 

1.Klasifikasi dasar 

(Elementary 

Clasification) 

 

 

Uraian 1 

2 

2 Siswa dapat 

menganalisis 

muncul dan 

berkembangnya 

organisasi 

pergerakan 

nasional 

    

2.Memberikan alasan 

untuk suatu keputusan 

(The Basis for the 

Decision) 

 

 

Uraian 3 

4 

5 
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Indonesia 3.Menyimpulkan 

(Inference) 

 

 

 

6 

3 Siswa dapat 

menjelaskan 

upaya 

menggalang 

persatuan 

 

4. Klasifikasi Lanjut 

(Advances Clarification) 

 

Uraian 7 

4 Siswa dapat 

menganalisis 

perkembangan 

taktik moderat 

dan kooperatif 

dalam pergerakan 

nasional 

 

5.Dugaan dan 

Keterpaduan 

(Supposition and 

Integration) 

Uraian 8 

9 

10 
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LAMPIRAN 13 

SOAL  SEJARAH 

MATERI PERGERAKAN NASIONAL DI INDONESIA 

 

Hari,Tanggal : 

Waktu  : 

Sifat Tes : 

 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar ! 

1. Munculnya fenomena baru dalam sejarah perjuangan bangsa Indonesia yang 

disebut sebagai pergerakan kebangsaan sesungguhnya tidak lepas dari faktor 

intern dan ekstern sebagai pendorong pergerakan kebangsaan. Sebutkan faktor 

pendorong lahirnya nasionalisme di Indonesia! 

2. Apa yang melatarbelakangi lahirnya Indische Partij? 

3. Setelah munculnya rasa nasionalisme kemudian mulai berkembang organisasi 

pergerakan nasional di Indonesia. Boedi Oetomo merupakan organisasi yang 

pertama muncul sebagai akibat dari sikap nasionalisme. Sebutkan fakta tentang 

organisasi Boedi Oetomo? 

4. Pada Tahun 1911 terbentuk organisasi sarekat dagang Islam disolo akan tetapi 

nama tersebut tidak berlangsung lama, sarekat dagang islam kemudian berubah 

nama menjadi sarekat islam. apa yang menyebabkan dirubahnya nama tersebut? 

5. Bagaimana proses dan berkembangnya paham marxisme di Indonesia? 

6. Bagaimana peranan Ir.Soekarno dalam tubuh PNI? 

7. Setelah kongres pemuda I selesai pada tanggal 2 Mei 1926, kemudian panitia 

mengadakan rapat. Dalam rapat tersebut muncul sebuah konsep yang nantinya 

akan menjadi pokok isi dari sumpah pemuda, akantetapi pada rapat itu konsep 
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tersebut tidak disepakati. Apa yang menyebabkan konsep tersebut tidak 

disepakati? 

8. Pada tahun 1930an muncul babak baru dalam pergerakan nasional bangsa 

Indonesia, organisasi pergerakan yang ada tidak lagi bersikap radikal revolusioner 

dan nonkooperatif, organisasi yang ada cenderung bersikap moderat-kooperatif. 

Apa yang menyebabkan organisasi pergerakan nasional bersikap moderat-

kooperatif?  

9. Pada masa pergerakan nasional muncul isilah “meleset” malaise atau depresi Pada 

tahun 1929 perekonomian Negara Eropa dan Amerika mengalami depresi hebat 

yang meneyebabkan lembaga-lembaga perekonomian ambruk, bank tutup dan 

pabrik-pabrik bangkrut. Hal ini juga terjadi di Negara-negara diluar Eropa dan 

Amerika. Dampak apa yang di rasakan Indonesia berkaitan dengan semakin 

meluasnya wabah meleset? 

10. Pada masa pergerakan nasional perlu adanya langkah-langkah baru yang 

ditempuh, hal ini dikarenakan gerakan nonkooperatif dan kooperatif kurang 

mendapat jalan dari pemerintah kolonial. Akhirnya muncul sebuah ide untuk 

mengajukan petisi Sutadjo pada tanggal 15 Juli 1936. Apa saja isi dari petisi 

Sutardjo dan mengapa pemerintah belanda menolak petisi tersebut? 

 

SELAMAT MENGERJAKAN 
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LAMPIRAN 14 

ANGKET PENDAPAT PESERTA DIDIK TENTANG PENDEKATAN 

PROBLEM POSING LEARNING 

 

Nama  : ..................................... 

Kelas  : ..................................... 

No Absen : ..................................... 

 

Petunjuk Pengisian 

1. Pada kuesioner ini terdapat 25 pernyataan dan pertimbangkan setiap 

pernyataan dengan cermat. 

2. Pilih jawaban yang sesuai dengan keadaan anda yang sebenar – benarnya. 

3. Pilihlah salah satu altrnatif  jawaban yang paling sesuai menurut Bapak / Ibu / 

Saudara dengan memberi tanda checklist (√) pada kolom yang tersedia. 

Keterangan Pilihan jawaban: 

1 = sangat tidak setuju 

2 = tidak setuju 

3 = ragu-ragu 

4 = setuju 

5 = sangat setuju 

no Pertanyaan Jawaban 

  SS ST RG TS STS 

1 Pendekatan problem posing learning 

merupakan pendekatan pembelajaran yang 

baru bagi saya 

     

2 Proses pre-reading pada pendekatan problem 

posing learning membuat peseta didik lebih 

siap dalam mengikuti pembelajaran 

     

3 Dalam pendekatan problem posing learning 

guru menjelaskan materi pelajaran dengan 

jelas 
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4 Guru tidak menguasai materi pembelajaran      

5 Guru memberikan kesempatan bertanya 

kepada peserta didik 

     

6 Guru memberikan contoh soal dengan baik      

7 Pembentukan kelompok dalam proses 

pembelajaran dilakukan secara objektif 

     

8 Dalam proses pembuatan soal secara 

kelompok peserta didik saling bertukar 

pendapat antar anggota kelompok 

     

9 Saya antusias pada proses pembuatan soal      

10 Belajar secara berkelompok mempermudah 

proses pembuatan soal 

     

11 Pernyaataan yang dibuat guru sulit untuk 

dijadikan sebuah soal 

     

12 Membuat soal membutuhkan kemampuan 

berpikir kritis secara lebih 

     

13 Waktu yang diberikan guru untuk membuat 

soal tergolong singkat singkat 

     

14 Peserta didik bisa menjawab soal yang dibuat 

oleh kelompok lain 

     

15 Belajar membuat soal bisa meningkatkan 

kreativitas 

     

16 Belajar membuat soal bisa meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis 

     

17 Pembelajaran menggunakan pendekatan 

problem posing learning memudahkan dalam 

memahami materi pelajaran 

     

18 Pembelajaran menggunakan pendekatan 

problem posing learning meningkatkan minat 

dalam belajar sejarah 

     

19 Pembelajaran menggunakan problem posing 

learning membuat pelajaran sejarah tidak 

membosankan 

     

20 Setelah saya belajar dengan menggunakan 

problem posing learning saya merasa 

kemampuan berpikir kritis saya meningkat 
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21 Saya senang belajar sejarah dengan 

menggunakan problem posing learning 

     

22 Pembelajaran menggunakan pendekatan 

problem posing learning membuat saya 

semakin tidak memahami sejarah 

     

 

 

SELAMAT MENGERJAKAN 
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LAMPIRAN 15 

DAFTAR NILAI 

KELAS EKSPERIMEN

NO KODE NILAI PRETEST NILAI POSTEST 

1 E-01 56 80 

2 E-02 76 80 

3 E-03 68 72 

4 E-04 70 84 

5 E-05 64 76 

6 E-06 60 76 

7 E-07 72 80 

8 E-08 74 80 

9 E-09 68 76 

10 E-10 6O 76 

11 E-11 56 74 

12 E-12 70 72 

13 E-13 52 84 

14 E-14 64 74 

15 E-15 64 68 

16 E-16 76 80 

17 E-17 56 72 

18 E-18 70 84 

19 E-19 76 80 

20 E-20 60 80 

21 E-21 72 80 

22 E-22 56 76 



 
 

 

155 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

23 E-23 60 64 

24 E-24 74 88 

25 E-25 60 80 

26 E-26 70 76 

27 E-27 76 84 

28 E-28 70 84 

29 E-29 68 92 

30 E-30 70 82 

31 E-31 50 84 
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LAMPIRAN 16 

DAFTAR NILAI 

KELAS KONTROL 

1 K-01 60 72 

2 K-02 64 68 

3 K-03 74 70 

4 K-04 60 64 

5 K-05 60 76 

6 K-06 60 56 

7 K-07 74 72 

8 K-08 58 68 

9 K-09 50 74 

10 K-10 50 80 

11 K-11 64 84 

12 K-12 64 76 

13 K-13 74 80 

14 K-14 76 64 

15 K-15 44 68 

16 K-16 74 80 

17 K-17 74 70 

18 K-18 54 76 

19 K-19 59 74 

20 K-20 64 60 

21 K-21 52 72 

22 K-22 82 75 

23 K-23 62 68 

24 K-24 78 70 

25 K-25 70 76 

26 K-26 74 68 

27 K-27 54 64 

28 K-28 62 74 

29 K-29 74 72 
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LAMPIRAN 19 

UJI NORMALITAS DATA NILAI PRETEST KELOMPOK EKSPERIMEN 

                     Hipotesis 
                  Ho : Data berdistribusi normal 

           Ha : Data tidak berdistribusi normal 
          

                     Pengujian Hipotesis: 
              Rumus yang digunakan: 
               

 
 

                    

                     

                     

                     

                     Kriteria yang digunakan 
              

Ho 
diterima 

jika
2
 < 


2
 tabel 

 

                    

                                          

         


2
()(k-3)

          Pengujian Hipotesis 
              

Nilai maksimal = 
 

76 Panjang Kelas = 
 

4,
3 

  
Nilai minimal 

 
= 

 
50 

Rata-rata ( 
X )  

 
= 

 
65,74 

 Rentang 
  

= 
 

26 S 
    

= 
 

7,64 
 Banyak kelas 

 
= 

 
6 N 

    
= 

 
31 

 

                     

Kelas Interval 
Bata

s 
Kelas 

Z 
untuk 
batas 
kls. 

Peluan
g untuk 

Z 

Luas Kls. 
Untuk Z 

fh f0 

(f0-fh)² 

fh 

50,0 - 
54,
3 49,5 -2,13 0,4833 0,0427 1,3251 2 

0,343
8 

54,3 - 
58,
7 53,8 -1,56 0,4405 0,1012 3,1361 4 

0,238
0 

58,7 

63,
0 58,2 -0,99 0,3394 0,1750 5,4242 5 

0,033
2 

63,0 - 
67,
3 62,5 -0,42 0,1644 0,2212 6,8574 3 

2,169
9 

67,3 - 
71,
7 66,8 0,14 0,0568 0,2044 6,3370 9 

1,119
1 

71,7 - 
76,
0 71,2 0,71 0,2612 0,1593 4,9379 8 

1,898
9 

          76,5 1,41 0,4205         

                              ²  = 5,80 
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Untuk  = 5%, dengan dk = 6 - 1 = 5 diperoleh ² tabel = 11,07  
 
 
 

 
 

                     

                     

                     

      
  

 
0,00 5,8027 

        
Karena ² berada pada daerah penerimaan Ho, maka data distribusi normal 
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LAMPIRAN 20 

 

UJI NORMALITAS DATA NILAI PRETEST KELOMPOK KONTROL 

                     Hipotesis 
                   Ho : Data berdistribusi normal 

             
Ha : 

Data tidak berdistribusi 
normal 

            

                     Pengujian Hipotesis: 
                Rumus yang digunakan: 
                 

 
 

                    

                     

                     

                     

                      
Kriteria 
yang 
digunakan 
 

                    Ho diterima jika
2
 < 

2
 tabel 

               

                     

                     

                     

         


2
()(k-3)

          Pengujian Hipotesis 
                 Nilai maksimal 

  
= 

 
82 Panjang Kelas 

 
= 

 
6,3 

  
Nilai minimal 

  
= 

 
44 

Rata-rata ( 
X )  

  
= 

 
64,31 

 Rentang 
   

= 
 

38 S 
    

= 
 

9,76 
 Banyak kelas 

  
= 

 
6 N 

    
= 

 
29 

 

                     
Kelas Interval 

Batas 
Kelas 

Z 
untuk 

Peluang 
untuk Z 

Luas Kls. Untuk Z fh f0 
(f0-fh)² 

fh 

 






k

1i h

2

ho2

f

ff
χ
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batas 
kls. 

44 - 50 43,5 -2,13 0,4835 0,0525 1,5220 3 1,4354 

50 - 57 49,8 -1,48 0,4310 0,1330 3,8577 3 0,1907 

57  63 56,2 -0,83 0,2980 0,2244 6,5083 8 0,3419 

63 - 69 62,5 -0,19 0,0736 0,2521 7,3106 4 1,4992 

69 - 76 68,8 0,46 0,1785 0,2093 6,0703 8 0,6134 

77 - 83 76,2 1,22 0,3878 0,0876 2,5393 3 0,0836 

          83,5 1,97 0,4754         

                              ²  = 4,16 

 

 

 
Untuk  = 5%, dengan dk = 6 - 3 = 3 diperoleh ² tabel = 11,07 

      

 
 

                    

                     

                     

      
4,16 

  
11,07 

        
Karena ² berada pada daerah penerimaan Ho, maka distribusi data tidak berbeda dengan distribusi normal 
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LAMPIRAN 21 

UJI NORMALITAS DATA NILAI POSTTEST KELOMPOK EKSPERIMEN  

                     Hipotesis 
                  

Ho : 
Data berdistribusi 
normal 

           Ha : Data tidak berdistribusi normal 
          

                     Pengujian Hipotesis: 
              Rumus yang digunakan: 
               

 
 

                    

                     

                     

                     

                     Kriteria yang digunakan 
              

Ho 
diterima 

jika
2
 < 


2
 tabel 

 

                    

                     

                     

         


2
()(k-3)

          Pengujian Hipotesis 
              

Nilai maksimal = 
 

92 Panjang Kelas = 
 

4,
7 

  
Nilai minimal 

 
= 

 
64 

Rata-rata ( 
X )  

 
= 

 
78,84 

 Rentang 
  

= 
 

28 S 
    

= 
 

5,72 
 Banyak kelas 

 
= 

 
6 N 

    
= 

 
31 

 

                     

Kelas Interval 

Bata
s 

Kela
s 

Z 
untuk 
batas 
kls. 

Peluan
g untuk 

Z 

Luas Kls. 
Untuk Z 

fh f0 

(f0-fh)² 

fh 

64 - 69 63,5 -2,68 0,4963 0,0274 0,8497 2 
1,557

5 

69 - 73 68,2 -1,87 0,4689 0,1159 3,5923 2 
0,705

8 

73  78 72,8 -1,05 0,3530 0,2605 8,0769 8 
0,000

7 

78 - 83 77,5 -0,23 0,0925 0,3121 9,6746 11 
0,181

6 

83 - 87 82,2 0,58 0,2196 0,2224 6,8954 6 
0,116

3 

88 - 93 87,8 1,57 0,4420 0,0528 1,6362 2 
0,080

9 

          93,5 2,56 0,4948         

                              ²  = 2,64 

 
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Untuk  = 5%, dengan dk = 6 - 1 = 5 diperoleh ² tabel = 11,07  
 
 
 

 

                     

                     

                     

      
2,64 

 
8,71 2,6428 

        
Karena ² berada pada daerah penerimaan Ho, maka data distribusi normal 
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LAMPIRAN 22 

UJI NORMALITAS DATA NILAI POSTTEST KELOMPOK KONTROL 

                     Hipotesis 
                   

Ho : 
Data berdistribusi 
normal 

             
Ha : 

Data tidak berdistribusi 
normal 

            

                     Pengujian Hipotesis: 
                Rumus yang digunakan: 
                 

 
 

                    

                     

                     

                     

                     Kriteria yang digunakan 
                Ho diterima jika

2
 < 

2
 tabel 

                

 
 

                    

                     

                     

         


2
()(k-3)

          Pengujian Hipotesis 
                 Nilai maksimal 

  
= 

 
84 Panjang Kelas 

 
= 

 
4,7 

  
Nilai minimal 

  
= 

 
56 

Rata-rata ( 
X )  

  
= 

 
71,41 

 Rentang 
   

= 
 

28 S 
    

= 
 

6,25 
 Banyak kelas 

  
= 

 
6 N 

    
= 

 
29 

 

                     

Kelas Interval 
Batas 
Kelas 

Z 
untuk 
batas 
kls. 

Peluang 
untuk Z 

Luas Kls. Untuk Z fh f0 

(f0-fh)² 

fh 

 






k

1i h

2

ho2

f

ff
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56 - 61 55,5 -2,54 0,4945 0,0306 0,8869 2 1,3971 

61 - 65 60,2 -1,80 0,4639 0,1103 3,1984 3 0,0123 

65  70 64,8 -1,05 0,3537 0,2335 6,7701 8 0,2234 

70 - 75 69,5 -0,31 0,1202 0,2903 8,4191 7 0,2392 

75 - 79 74,2 0,44 0,1701 0,2408 6,9832 5 0,5632 

80 - 85 79,8 1,35 0,4109 0,0770 2,2316 4 1,4014 

          85,5 2,25 0,4879         

                              ²  = 3,84 

 

 

 

 

 

 
 

Untuk  = 5%, dengan dk = 6 - 3 = 3 diperoleh ² tabel = 11,07 
     

                     

                     

                     

      
3,84 

  
11,07 

        
Karena ² berada pada daerah penerimaan Ho, maka distribusi data tidak berbeda dengan distribusi normal 
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LAMPIRAN 23 

UJI  NORMALITAS  DATA PENDEKATAN PEMBELAJARAN 

                     Hipotesis 
                  Ho : Data berdistribusi normal 

            Ha : Data tidak berdistribusi normal 
           

                     Pengujian Hipotesis: 
               Rumus yang digunakan: 

               

 
 

                    

                     

                     

                     Kriteria yang digunakan 
               

Ho 
diterima 

jika
2
 < 


2
 tabel 

 

                    

                     

                     

                     

         


2
()(k-3)

          Pengujian Hipotesis 
               Nilai maksimal 

 
= 

 
97,00 Panjang Kelas 

 
= 

 
6,3 

  
Nilai minimal 

 
= 

 
59,00 

Rata-rata ( 
X )  

 
= 

 
80,3 

 Rentang 
  

= 
 

38,00 S 
    

= 
 

9,5 
 Banyak kelas 

 
= 

 
6,0 N 

    
= 

 
31 

 

                     

Kelas Interval 
Batas 
Kelas 

Z untuk 
batas 
kls. 

Peluang 
untuk Z 

Luas Kls. 
Untuk Z 

Ei Oi 

(Oi-
Ei)² 

Ei 

59,00 - 65,00 58,50 -2,31 0,4895 0,0480 1,487 2 0,177 

66,00 - 72,00 65,50 -1,57 0,4416 0,1455 4,512 5 0,053 

73,00  79,00 72,50 -0,83 0,2960 0,2614 8,102 7 0,150 

80,00 - 86,00 79,50 -0,09 0,0347 0,2780 8,616 6 0,795 

87,00 - 93,00 86,50 0,65 0,2433 0,1751 5,427 11 5,723 

94,00 - 100,00 93,50 1,39 0,4183 0,0653 2,023 1 0,517 

          100,50 2,13 0,4836     32   

                              ²  = 7,415 

  9,49 
   

 






k
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2
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Untuk  = 5%, dengan dk = 7 - 3 = 3 diperoleh ² tabel =  

       

  

            

   

 

                 

                     

      
7,4153 

 
9,49   

        

 
Karena ² berada pada daerah penerimaan Ho, maka data tersebut berdistribusi normal 
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LAMPIRAN 24 

Uji Homogenitas Data Hasil  Pre Test  Antara Kelompok Kontrol Dan Kelompok Eksperimen 

                            Hipotesis 
                         Ho : 1

2
 = 2

2


                    

Ha : 1
2


 

= 
 

2
2


                    

                            Uji Hipotesis 
                        Untuk menguji hipotesis digunakan rumus: 

                 

 
 

                           

                            

                            

                            Ho diterima apabila F < F 1/2 (nb-1):(nk-1) 
                   

 
 

                           

                            

                            

                            

                            

     
F 1/2 (nb-1):(nk-1) 

                   

                            Dari data diperoleh: 
                      

                            
Sumber variasi Kelompok eksperimen Kelompok kontrol 

     

     Jumlah 2038 1865 
     n 31 29 
      

x 
 

65,74 64,31 
     Varians (s

2
) 58,33 95,22 

     Standart deviasi (s) 7,64 9,76 
     Berdasarkan rumus di atas diperoleh: 

                  

                            
F = 

95,22 
 

= 1,63 
                 58,33 

                  

                            Pada  = 5% dengan: 
                      dk pembilang = nb - 1 
  

= 31 - 1 = 30 
              dk penyebut = nk -1 

  
= 29 - 1 = 28 

              F (0.025)(37:36) 
 

= 2,11 
                    

                             

 
 

                           

                            

                            

  terkecilVarians

  terbesarVarians
  F 
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1,6324 2,11 

                    

                            Karena F berada pada daerah penerimaan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok 
mempunyai varians yang sama. 
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LAMPIRAN25 
                         

  
                          

UJI PERBEDAAN DUA RATA-RATA  DATA HASIL  PRE TEST  ANTARA 

KELOMPOK eksperimen dan kelompok kontrol 

                            Hipotesis 
                         Ho : 1 < 2

                    Ha : 1 > 2

                    

                            Uji Hipotesis 
                        Untuk menguji hipotesis digunakan rumus: 

                 

 
 

                           

                            

                            

                            

                            

                            Dimana, 
                          

 
 

                           

                            

                            

                            

                            Ho diterima apabila  -t(1-1/2)(n1+n2-2) < t < t(1-1/2)(n1+n2-2) 
              

 
 

                           

                            

                            

                            

   
-t(1-1/2)dk 

     
t(1-1/2)dk 

             Dari data diperoleh: 
                      

Sumber variasi Kelompok eksperimen 
Kelompok 

kontrol      

     Jumlah 2038 1865 
     n 31 29 
      

x 
 

65,74 64,31 
     Varians (s

2
) 58,3312 95,2217 

     Standart deviasi (s) 7,64 9,76 
     Berdasarkan rumus di atas diperoleh: 

                  

   

 
 

 

                        

s = 

 
31 - 1 58,33 + 29 - 1 95,22 = 8,7258 

     

     
31 + 29 

  
2 

        

                            

21 n

1

n

1
 s

xx
 t 21

+




   
2nn

1n1n
  s

21

2
22

2
11

+

+


ss
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t = 

65,74   
 

64,31   

= 0,635            

8,72585  

 

 
 

1 + 1 
            

   
 

 
31 29 

                 Pada  = 5% dengan dk = 30 - 1 = 29 diperoleh t(0.05)(29) =  2,030 
   Pada  = 5% dengan dk = 29 - 1 = 28 diperoleh t(0.05)(29) =  2,030 
    

 
 

jadi ttabel = 2,045 + (2,048 - 2, 045) / 2)  = 
 

2,030 

           

                            

                            

                            

                            

  
-2,03 

  
0,635 

 
  

 
2,030 

            

;"Karena t berada pada daerah penerimaan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
perbedaannilai pretest  yang signifikan antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
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LAMPIRAN 26 

UJI Homogenitas DATA HASIL  Post TEST  ANTARA KELOMPOK 

kontrol dan Kelompok eksperimen 

                          Hipotesis 
                       Ho : 1

2
 = 2

2


                   

Ha : 1
2


 

= 
 

2
2


                   

                          Uji Hipotesis 
                      Untuk menguji hipotesis digunakan rumus: 

               

 
 

                         

                          

                          

                          Ho diterima apabila F < F 1/2 (nb-1):(nk-1) 
                 

 
 

                         

                          

                          

                          

                          

     

F 1/2 (nb-1):(nk-

1) 
                 

                          Dari data diperoleh: 
                    

                          
Sumber variasi Kelompok Eksperimen Kelompok kontrol 

     

     Jumlah 2444 2071 
     n 31 29 
      

x 
 

78,84 71,41 
     Varians (s

2
) 32,74 39,11 

     Standart deviasi (s) 5,72 6,25 
     Berdasarkan rumus di atas diperoleh: 

                

                          
F = 

39,11 
= 1,1945 

                32,74 
                

                          Pada  = 5% dengan: 
                    dk pembilang = nb - 1 
 

= 31 - 1 = 30 
             dk penyebut = nk -1 

 
= 29 - 1 = 28 

             F (0.025)(37:36) 
 

= 2,11 
                    

                         

  terkecilVarians

  terbesarVarians
  F 
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1,1945 2,11 

                   

                          Karena F berada pada daerah penerimaan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok mempunyai varians 
yang tidak berbeda. 
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LAMPIRAN 27 

 

 

UJI PERBEDAAN DUA RATA-RATA  DATA HASIL  POST TEST  ANTARA KELOMPOK 

eksperimen dan kelompok kontrol 

                          Hipotesis 
                       Ho : 1 < 2

                   Ha : 1 > 2

                   

                          Uji Hipotesis 
                      Untuk menguji hipotesis digunakan rumus: 

               

 
 

                         

                          

                          

                          

                          

                          Dimana, 
                        

 
 

                         

                          

                          

                          

                          Ho diterima apabila  -t(1-1/2)(n1+n2-2) < t < t(1-1/2)(n1+n2-2) 
            

 
 

                         

                          

                          

                          

   
-t(1-1/2)dk 

    
t(1-1/2)dk 

            Dari data diperoleh: 
                    

Sumber variasi Kelompok Eksper Kelompok kontrol 
     

     Jumlah 2444 2071 
     n 31 29 
      

x 
 

78,84 71,41 
     Varians (s

2
) 32,7398 39,1084 

     Standart deviasi (s) 5,72 6,25 
     Berdasarkan rumus di atas diperoleh: 

                

21 n

1

n

1
 s

xx
 t 21

+




   
2nn

1n1n
  s
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2
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2
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+

+

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s = 

 
31 1 32,74 + 29 1 39,11 

= 5,9845 
     

    
31 + 29 

 
2 

        

                          

t = 

78,84 
 

71,41   

= 4,803            

5,9845 

 

 
 

1 + 1 
            

    
31 29 

                Pada  = 5% dengan dk = 30 - 1 = 30 diperoleh t(0.05)(29) =  2,042 
   Pada  = 5% dengan dk = 29 - 1 = 28 diperoleh t(0.05)(29) =  2,042 
   

 

 

jadi ttabel = 2,045 + (2,048 - 2, 045) / 2)  = 
 

2,042 

           

                          

                          

                          

                          

  
  

  
-2,04   

   
2,04 

 
4,803 

        

;"Karena t berada pada daerah penerimaan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan nilai pretest  
yang signifikan antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
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LAMPIRAN 28 

             

                 

                  Hasil Belajar Kelas Eksperimen  
 

    

                 

                 Hipotesis 
              

Ho : 

μ < 75 (belum 
mencapai ketuntasan 
belajar) 

     

Ha : 

μ ≥ 75 (sudah 
mencapai ketuntasan 
belajar) 

     

                 Pengujian Hipotesis: 
           Rumus yang digunakan: 
            

 
 

                

                 

                 

                 

                 

                 Kriteria yang digunakan 
          Ha diterima jika t > t(1-α)(n-1) 
          

                 Dari data diperoleh: 
            

                 

Sumber Variasi     
Ni
lai   

        

Jumlah 
  

    
24
44   

        n 
   

    31   
        

 

x 
 

   
    

78
,8
4   

        

Varians (s
2
) 

 
    

32
,7
4   

        
Standar Deviasi (s)   

5,
72   

        

                 

                 

t 
= 

78
,8
4 

 

7
5 

 

= 

3,
7
3
5
3 

       

 

 

 
 

5,
72 

           

   

3
1 

             

n

S

x
t 0
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Untuk α = 5% dengan dk = 36 diperoleh t(1-α)(n-1) = 

2,
0
4
2
3 

   

                  

 
 

                

       

daerah 
penolaka
n Ho 

     

                 

                 

                 

     

2,
04
23 

 

3,73
53 

      

                 Karena t berada daerah penolakan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar                                                            

kelompok eksperimen 1 setelah perlakuan lebih besar sama dengan 75 atau sudah 
mencapai ketuntasan hasil belajar 
 

                 

                    

                    PERHITUNGAN PERSENTASE 

KETUNTASAN BELAJAR 
      

                    

                    Persentase Ketuntasan Belajar Klasikal 
Kelompok Eksperimen 1 

    

                    Tuntas 
jika  

 
% ≥ 

85
% 

            Tidak tuntas 
jika % < 

85
% 

            

                    
% 

= 

Jumlah siswa dengan 
nilai > 70 

X 
100
% 

        

  

Jumlah 
siswa 

           

                    

 = 
29 X 

100
% 

              

 
31 

              

                    

 
= 

93,
548 % 

               

                    Karena persentase ketuntasan belajar lebih dari 85% maka 
kelas eksperimen 1 

sudah mencapai ketuntasan 
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belajar klasikal 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 29 
              

                  

                  Hasil Belajar Kelas Kontrol 
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                  Hipotesis 
               Ho : μ < 75 (belum mencapai ketuntasan belajar) 

      Ha : μ ≥ 75 (sudah mencapai ketuntasan belajar) 
      

                  Pengujian Hipotesis: 
            Rumus yang digunakan: 
             

 
 

                 

                  

                  

                  

                  

                  Kriteria yang digunakan 
           Ha diterima jika t > t(1-α)(n-1) 
           

                  Dari data diperoleh: 
             

                  Sumber Variasi     Nilai   
         Jumlah 

  
    2071   

         n 
   

    29   
          

x 
 

   
    71,41   

         Varians (s
2
) 

 
    39,11   

         Standar Deviasi (s)   6,25   
         

                  

                  
t 

= 
71,41 

 

75 
 = 

-
3,0882 

        

 

 

 
 

6,25 
            

   
29 

              

                  Untuk α = 5% dengan dk = 37 diperoleh t(1-α)(n-1) = 2,0262 
    

                   

 
 

                 

       

daerah penolakan 
Ho 

      

                  

                  

                  

 
-3,0882 

 
2,0262 

         

                  Karena t berada daerah penerimaan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

kelompok  eksperimen 2 setelah perlakuan lebih kecil dari 75 atau belum 
 mencapai ketuntasan hasil belajar 

          

       

 
 

          

n

S

x
t 0
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PERHITUNGAN PERSENTASE KETUNTASAN BELAJAR 
   

                 

                 Persentase Ketuntasan Belajar Klasikal Kelompok Kontrol 
 

                 Tuntas jika  
 

% ≥ 85% 
         Tidak tuntas jika % < 85% 
         

                 % 
= 

Jumlah siswa dengan nilai > 70 X 
100%      

  
Jumlah siswa 

        

                 

 
= 

19 
X 100% 

           

 
29 

           

                 

 
= 65,517 % 

            

                 Karena persentase ketuntasan belajar kurang dari 85% maka kelas kontrol 

belum mencapai ketuntasan belajar klasikal 
        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 30 

ANALISIS REGRESI ANTARA MODEL PEMBELAJARAN TERHADAP HASIL 

BELAJAR 
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Tabel Persiapan Analisis Regresi 
                 

No Kode X1 Y X1
2
 Y

2
 X1Y   

    1 R-01 72 76 5184 5776 5472   
    2 R-02 73 76 5329 5776 5548   
    3 R-03 72 68 5184 4624 4896   
    4 R-04 87 80 7569 6400 6960   
    5 R-05 81 88 6561 7744 7128   
    6 R-06 87 80 7569 6400 6960   
    7 R-07 89 80 7921 6400 7120   
    8 R-08 84 76 7056 5776 6384   
    9 R-09 91 74 8281 5476 6734   
    10 R-10 97 80 9409 6400 7760   
    11 R-11 75 70 5625 4900 5250   
    12 R-12 78 70 6084 4900 5460   
    13 R-13 89 80 7921 6400 7120   
    14 R-14 59 58 3481 3364 3422   
    15 R-15 66 64 4356 4096 4224   
    16 R-16 79 76 6241 5776 6004   
    17 R-17 84 88 7056 7744 7392   
    18 R-18 88 80 7744 6400 7040   
    19 R-19 76 76 5776 5776 5776   
    20 R-20 91 76 8281 5776 6916   
    21 R-21 87 80 7569 6400 6960   
    22 R-22 73 72 5329 5184 5256   
    23 R-23 63 60 3969 3600 3780   
    24 R-24 88 84 7744 7056 7392   
    25 R-25 92 88 8464 7744 8096   
    26 R-26 79 60 6241 3600 4740   
    27 R-27 66 76 4356 5776 5016   
    28 R-28 84 80 7056 6400 6720   
    29 R-29 88 88 7744 7744 7744   
    30 R-30 72 78 5184 6084 5616   
    31 R-31 80 80 6400 6400 6400   
       2490 2362 202684 181892 191286   
    

                            Tabel Persiapan JK (E) 
                     

No Kode X1 Y X1
2
 Y

2
 X1Y JKE   

1 R-14 59 58,00 3481 3364 3422 0,00   

2 R-23 63 60,00 3969 3600 3780 0,00   

3 R-15 66 64,00 4356 4096 4224 72,00   

4 R-27 66 76,00 4356 5776 5016     

5 R-01 72 76,00 5184 5776 5472 56,00   

6 R-03 72 68,00 5184 4624 4896     

7 R-30 72 78,00 5184 6084 5616     

8 R-02 73 76,00 5329 5776 5548 8,00   

9 R-22 73 72,00 5329 5184 5256     

10 R-11 75 70,00 5625 4900 5250 0,00   

11 R-19 76 76,00 5776 5776 5776 0,00   

12 R-12 78 70,00 6084 4900 5460 0,00   
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13 R-16 79 76,00 6241 5776 6004 128,00   

14 R-26 79 60,00 6241 3600 4740     

15 R-31 80 80,00 6400 6400 6400 0,00   

16 R-05 81 88,00 6561 7744 7128 0,00   

17 R-08 84 76,00 7056 5776 6384 74,67   

18 R-17 84 88,00 7056 7744 7392     

19 R-28 84 80,00 7056 6400 6720     

20 R-04 87 80,00 7569 6400 6960 0,00   

21 R-06 87 80,00 7569 6400 6960     

22 R-21 87 80,00 7569 6400 6960     

23 R-18 88 80,00 7744 6400 7040 32,00   

24 R-24 88 84,00 7744 7056 7392     

25 R-29 88 88,00 7744 7744 7744     

26 R-07 89 80,00 7921 6400 7120 24,00   

27 R-13 89 80,00 7921 6400 7120     

28 R-09 91 74,00 8281 5476 6734 2,00   

29 R-20 91 76,00 8281 5776 6916     

30 R-25 92 88,00 8464 7744 8096 0,00   

31 R-10 97 80,00 9409 6400 7760 0,00   

   2490 2362 202684 181892 191286 396,67   

                            

                            Berdasarkan tabel persiapan diperoleh: 
                N = 31 

 
X

2
 = 202684 

             X = 2490 
 

Y
2
 = 181892 

             Y = 2362 
 

XY = 191286 
             

                            Persamaan Regresi 
                     

                            Persamaan regresi  yang diprediksi dalam bentuk: 
             

 
 

                           

                            

                            Untuk memperoleh koefisien a dan koefisien b digunakan rumus: 
         

 
 

                           

                            

                            

                            

                            

                            

                            Berdasarkan rumus tersebut diperoleh: 
                

                            

a = 

 

2362 
 

 

202684 
 

 

 

2490 
 

191286 
          

  
31 

 

202684 
 

 
2490 

             

bX  a Y
^

+

 22

2

XX N

XYXXY
  a






 22 XXN

YX-XY N
  b





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= 29,330 

                      

b = 
  31 

 

191286 
 

 

 

2490 
 

2362 
           

  
31 

 

202684 
 

 
2490 

             

  

= 0,583 

                      Sehingga persamaan regresinya adalah: 
               

                             

Y 
 

= 29,330 + 0,583 X                  

                 

                            Uji Keberartian dan Kelinieran Persamaan Regresi 
           Jumlah Kuadrat 

                     JK (T) = Y
2
 = 181892 

                 

JK (a) = 
(Y)

2
 

= 

 

2362 
 

2
 = 179969,161 

            
N 31 

             
JK (b|a) = 

 

b 
 

XY  
(X)(Y) 

                 

 
N 

                 

   
= 0,583 191286 

 
2490 2362,00 

= 912,53 
      

    
31 

      JK(S) = JK (T) - JK(a) - JK (b|a) 
                 

   

= 181892,000 
 

179969,161 
 

912,534 = 1010,305 
     

                            

JK(E) = 

 


 

Yi
2
  

(Yi)
2
 

                  

 
ni 

             
 

  JK(E) = 396,667 
 

                JK(TC) = JK (S) - JK(E) 
                   

   

= 1010,305 
 

396,667 = 613,638 

          

   
 

         
 

              Derajat Kebebasan (dk) 
                    

dk (a) 
 

= 1 
                       

dk (b|a) = 1 
                       

dk (S) = n - 2 = 31  2 = 29 
              

dk (TC) = k - 2 = 18 
 

2 = 16 
              

dk (E) = n - k = 31 
 

18 = 13 
              

                            Kuadrat Tengah (KT) 
                     

                            KT (a) = JK (a) = 179969,161 = 179969,161 
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dk(a) 1 
           

KT (b|a) = 
JK (b|a) 

= 
912,534 

= 912,534 
           dk(b|a) 1 
           

KT (S) = 
JK (S) 

= 
1010,305 

= 34,838 
           dk(S) 29 
           

KT (TC) = 
JK (TC) 

= 
613,638 

= 38,352 
           dk(TC) 16 
           

KT (E) = 
JK (E) 

= 
396,667 

= 30,513 
           dk(E) 13 
           

                            Sumber Variasi dk JK RK F F tabel Kriteria 

Total 31 181892,000         

Regresi (a) 1 179969,161 179969,161 

26,19 4,183 Signifikan Reresi (b|a) 1 912,534 912,534 

Residu (S) 29 1010,305 34,838 

Tuna Cocok (TC) 16 613,638 38,352 
1,257 2,515 Linier 

Galat (E) 13 396,667 30,513 

                            

                            Koefisien korelasi dan Determinasi 
                

                            Koefisien korelasi (rxy) dinyatakan dengan rumus: 
             

 
 

                           

                            

                            

                            

                            Berdasarkan rumus tersebut diperoleh: 
                

                            

rxy = 

 

  
 

  31 191286   2490 2362             
    

 

31 202684 
 

2490 
2
 31 181892 

 
2362 

2
 

    

                            

  

= 0,6889 

                      

                            Koefisien determinasi 
                      

 
 

                           

                            

                            

                            

     

 

 
 

                      
r
2
 = 

0,583 31 191286   2490 2362 
          

   
31 181892 

 
2362 

2
 

            

  

= 0,4746 
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Uji Keberartian Koefisien Korelasi 
                Untuk menguji keberartian koefisien korelasi digunakan uji t dengan rumus: 

      

 
 

                           

                            

                            

                            

                            Apabila t berada pada daerah penerimaan Ho, yaitu -t(1-1/2)(n-2) < t < t(1-1/2)(n-2), berarti bahwa koefisien korelasi 
tidak signifikan. 

 

 
 

                

         

  

                 
         

  

                 
         

  

                 
         

  

                 
         

  

   
-t(1-)(n- 2) 

     
t(1-)(n- 2) 

   
         

  Berdasarkan rumus 
tersebut diperoleh: 

 

 
 

           

         

  

t = 

0,69 31   2 

= 5,118     
         

   

 
 

1 - 0,475 
     

         

  Pada  = 5% dan dk = (31-2) = 29 diperoleh t(0,975)(29) = 2,05 
      

   

 
 

                

         

  

                 
         

  

                 
         

  

                 
         

  

                            

 
  -2,05 

 
  

 
2,05 5,118 

            Karena t berada pada daerah penolakan Ho, berarti bahwa koefisien korelasi ini signifikan. 

                             

 

 

 

 

 

 

  

xy
2

xy
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LAMPIRAN  31 

 

 

 

 

Foto 1.  Proses Pembelajaran kelas Eksperimen 
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Foto 2. Proses pembuatan  soal secara kelompok 

 

Foto 3. Proses Pembelajaran kelas kontrol 

 

Foto 4. Proses pembelajaran di kelas kontrol 
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LAMPIRAN 32 
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LAMPIRAN 32 
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LAMPIRAN 33 
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LAMPIRAN 34 
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